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JANGAN LUPA VOTE 
AND FOLLOW GAIS 


"Sejak kamu hadir di sebelahku, itulah kenapa aku berhasil 
masuk ke dalam jebakan hati kamu" 
-Arga Julian Barlaman- 


"Dari dulu hingga sekarang tak akan ada kata menyerah, 
ketika aku gagal aku aka mencoba nya sampai dapat" 
-Keyla Andhara Putri- 


Mysterious Guy Part 1 


HAPPY READING GUYS 
SEMOGA KALIAN SUKA 
JANGAN LUPA VOTE NYA! 


KRINGG... 


Bel di SMA Bangsa begitu nyaring di seluruh penjuru sudut 
ruangan, seorang gadis dengan rambut se bahu nya tengah 
lari terburu-buru akibat bangun kesiangan. 


Siapa lagi dengan cerobohnya itu berani masuk ke wilayah 
sekolah dengan waktu yang telat. 


"Hufft," 
"Hufft..." 


Terus mengeluarkan napas terngah-engah sembari 
melangkah dengan cepat. 


"Keyla Andhara Putri!" teriak pak Agus. 


Kenalkan, guru terhebat di sekolah ini saking hebat nya ia 
mampu menghukum 30 murid sekaligus karena terlambat 
datang ke sekolah. 


Dan hari ini Keyla yang akan menjadi pengganti dari 30 
murid itu dan akan perang dengan bapak Agus Kusnandar. 


Keyla berhenti melangkahkan kaki nya saat mendengar 
jeritan maut itu dari belakang, ia berhenti kaku seolah ingin 
meninggal di tempat. 


"Kenapa terlambat?" pergok pak Agus. 


"Ngga papa pak," alasan Keyla. 


"Mana ada terlambat ngga papa, dimana-mana terlambat itu 
adalah sebuah kesalahan ngerti kamu!" oceh pak Agus 
dengan kumis tebal nya. 


"Ayo ikut saya!" ajak nya. 
"Ha? Kemana pak?" kaget Keyla. 


"Ayo, ikut atau bapak potong nilai fisika kamu!" ujar nya 
dengan wajah galak nya. 


"I-iya pak" pasrah Keyla. 


KKKKK 


"Lo tau Keyla ngga?" tanya seorang gadis yang tengah 
kebingungan sendiri. 


Kenalkan, ia adalah sahabat dekat Keyla dari ia masih 
pertama masuk SMA. Memiliki nama Stefani Raquenna 
Melandina gadis keturunan london itu akhirnya mau 
berteman dengan Keyla. 


Karena dari dulu Keyla selalu salah memilih teman, mulai 
dari SD sampai SMP dan beruntungnya ia bertemu dengan 
Steffa yang selalu setia bertahan dengan sikap Keyla. 


"Gue ngga tau," geleng Doni, teman sekelas Keyla. 
"Gimana nih?" Steffa menggaruk kepala yang tak gatal. 


"Palingan juga telat dia, yaudahlah tunggu aja." ucap Doni 
santai. 


Setelah berbincang dengan si Doni alhasil upacara pun 
akhirnya di mulai. Kata siapa upacara itu membosankan. 


Senin kali ini adalah senin yang berbuah spesial bagi siswa 
SMA Bangsa, karena amanat yang disampaikan oleh kepala 
sekolah hanya sekitar 10 menit saja. 


Siswa mana yang tidak senang dengan hal seperti itu. 


daaa 


Setelah upacara bendera selesai, kini semua siswa 
diperbolehkan untuk pergi ke kantin hanya waktu 5 menit 
Saja. 


Steffa sedari tadi ia hanya monda-mandir kebingungan di 
depan kelas membuat Doni ikut kebingungan. 


"Lo kenapa sih, kek setrikaan aja!" dumel Doni. 


"Gue lagi bingung sama Keyla Don, masa sih upacara udah 
selesai dia nya ngga ada." jawab Steffa kesal. 


"Hmm menurut pikiran gue pasti dia ngga masuk," tebak 
Doni sok tau. 


"Sotoy!" umpat Steffa. 
"Yee, di kasih tau juga," geleng Doni. 


"Woy, ngga ngantin lo!" tanya Beni yang merupakan temen 
sekelas Keyla dan Doni. Pria ini ngga kalah konyol dengan 
sifat Doni banyak yang bilang mereka adalah saudara 
terpisah padahal diantara mereka tidak ada hubungan 
saudara. 


"Ngga ah emak gue ngasih duit nya cuman dikit." tolak 
Doni. 


"Yah, main UNO aja yuk," ajak Beni. 


"Skuy lah!" teriak Doni. 


aa 


Keberadaan Keyla saat ini benar-benar apes dibandingkan 
siswa lain, hanya ia lah yang disuruh menyikat kamar mandi 
guru. 


Tapi gadis itu tidak menyerah karena ia juga ingin cepat- 
cepat untuk ke kelas. 


"Ayo Keyla, yang bersih itu!" perintah pak Aqus. 
"Iya pak iya," sahut Keyla. 


Keyla terus berusaha untuk menggosok bagian lantai 
tersebut. la menoleh ke belakang melihat pak Agus yang 
tengah berbincang dengan seseorang entah siapa itu. 


"Terima kasih pak." ucap laki-laki itu kemudian pergi. 


Sembari melakukan aktifitas nya yaitu menggosok lantai, ia 
melihat kepergian pria itu dengan badan nya yang kekar. 


Pikiran Keyla mulai berantakan tentang pria tadi, kelamahan 
Keyla memang disini yaitu ia selalu lemas ketika melihat 
sosok pria yang misterius. 


"Key, ayo cepat!" ucap pak Agus yang masih mengawasi. 


"Eh iya pak." sahut Keyla kemudian menggosok dengan 
kuat. 


Tak lama kemudian setelah hukuman mereka selesai 
akhirnya semua diperbolehkan untuk masuk ke kelas 
setelah mendapatkan surat izin masuk. 


Untung saja Keyla sudah diizinkan masuk ke kelas dan 
mengikuti jam pelajaran. 


"Key, lo ngga apa-apa kan?" tanya Steffa khawatir. 

Keyla menggeleng kuat, "Engga kok," ucap nya. 

"Ya ampun, lo dihukum pak Agus lagi?" tanya Steffa heran. 
Keyla mengangguk. 


"Kan gue udah bilang pasang alarm Key, lo sih bandel 
banget jadi orang!!" omel Steffa. 


"Yaudah ayo masuk, keburu bu Ina masuk ntar diomelin lagi 
lo!" 


Doni dengan Beni melihat Keyla masuk dengan wajah yang 
kusut dan keringat yang bercucuran. 


"Ya ampun kamu kenapa?" tanya Doni. 

"Diem lo sapi!" sindir Steffa. 

"Gue ngga nanya lo ya!" balas Doni. 

"Dia lagi cape lo malah nanyain dia!" balas Steffa lagi. 


"Daripada kalian ribut, mending kalian jadian aja." sahut 
Beni. 


"Lo kenapa Key?" tanya Beni menghadap wajahnya ke arah 
Keyla. 


"Biasa, kena hukum," jawab Keyla santai. 


"Hukum lagi?" kaget Beni 


"Udah tau pak Agus guru yang paling dihindari sama murid 
sini, eh lo malah berurusan sama dia," protes Bono. 


"Ngga nakal ngga keren!" balas Keyla. 


Seluruh seisi kelas bertepuk tangan saat mendengarkan 
suara Keyla tersebut. Tidak di sangka ada juga yang 
menanggapi ucapan Keyla. 


Keyla tersenyum sinis dan sedikit bangga karena 
mendapatkan tanggapan dari teman nya. Beni hanya 
menggelengkan kepala nya. 


"Kalau sampe lo terlambat sebanyak sepuluh kali lo bisa 
ngga naik kelas Key," ucap Beni. 


"Iya iya gue ngga bakal telat kok." jawab Keyla. 

"Woy bu Ina datang!" teriak Jaka, si ketua kelas bandel. 
"Selamat pagi anak-anak," sapa bu Ina ramah. 

"Pagi bu..." jawab seisi kelas kompak. 

"Keluarkan buku biologi kalian sekarang," perintah nya. 
JANGAN LUPA VOTE 


JANGAN LUPA VOTE GUYS 
THANK YOU!! 


Mysterious Guy Part 2 


HAPPY READING GUYS 
KRING... 


Akhirnya setelah lama nya pembelajaran di kelas Keyla saat 
nya mereka semua menghabiskan waktunya di kantin. 


"Baiklah, pembelajaran hari ini kita lanjutkan minggu depan 
ya anak-anak," ucap bu Vika guru sejarah, kemudian pergi. 


"Ya bu." sahut mereka. 


aaa 


Steffa mengemasi dan memasukkan semua buku yang 
diatas meja ke dalam tas nya, ia melirik di sebelahnya 
terdapat Keyla yang tengah ketiduran. 


"Woy..." teriak Steffa memukul meja. 


Namun tak ada jawaban sama sekali dari bibir gadis itu, ia 
malah asik tidur sambil memegang buku sebagai penutup 
nya. 


"Stef, ngga ngantin!" tanya Doni berteriak. 


"Nih gimana?" tanya balik Steffa dengan tangan yang 
menunjuk ke arah Keyla. 


"Tinggal aja," jawab Doni enteng. 
"Yaudah, tinggal aja Stef!" sahut Vina di sebelah Steffa. 


Steffa mulai kebingungan, ia bingung memilih yang mana 
namun ia sudah terburu kelaparan. 


"Yaudah deh bilang kalau gue ke kantin ya," ucap Steffa ke 
arah Vina. 


"Oke!" seru Vina. 


Secara terpaksa akhirnya Steffa pergi ke kantin dengan Doni 
dan Beni. 


aaa 


Suasana kantin lebih ramai daripada hari sebelumnya, 
disana Doni akhirnya menemukan bangku. Mereka hanya 
bertiga yang ditemani Steffa saja. 


"Lo yakin ninggalin Keyla?" tanya Beni. 
"Iya abisnya gue laper!" angguk Steffa 
"Buk siomay nya tiga ya." teriak Doni. 


Dari sudut koridor seluruh siswa terlihat tengah tertawa asik 
dan ingin meninggal ditempat, entah apa yang mereka 
tertawakan. 


Steffa bersama kedua teman nya mulai tak paham apa 
maksudnya, ia berusaha mencari tahu apa sebabnya namun 
tak ada yang menggubrisnya karena terlalu asik tertawa. 


"Kenapa sih?" bingung Beni. 


Doni hanya mengedikkan kedua bahu nya dan ikut 
kebingungan juga, untung nya ada salah satu siswi yang 
mendekat ke meja mereka karena membutuhkan botol 
kecap. 


"Eh itu apaan sih kok heboh?" ujar Steffa menggerakkan 
kepala nya. 


Terlihat bahwa gadis itu masih saja tertawa. "Kalau gue jadi 
elo sih, gue malu ya." ucap nya menyindir. 


Mereka bertiga menekuk alis nya dan dahi, semakin lama 
keadaan memanas dengan suasana ini 


"Kenapa?" tanya Beni. 


"Lo ngga tau! Keyla itu orang gila!" ucap gadis itu kemudian 
pergi. 


"Ha!" kaget nya secara kompak. 
"Maksudnya?" pekik Steffa. 


Steffa yang hendak makan ia segera berlari ke koridor dan 
mencari-cari sahabat yang sudah menjadi obrolan di SMA ini 
entah apalagi yang ia perbuat. 


"Keyla!!" teriak Steffa kaget. 


a 


Sedikit buram yang ada di penglihatan Keyla, sungguh 
mengagetkan kenapa ia tiba-tiba berbaring begitu saja di 
atas ranjang kasur UKS. 


la melirik ke sebelah kiri, disana ada Steffa dan Bono yang 
tengah menjaga dan mengawasi Keyla. 


Banyak siswa-siswi yang berhamburan dan berlalu-lalang di 
depan UKS, mungkin terlalu penasaran dengan kondisi 
Keyla sekarang yang tengah pingsan 


"Ben," panggil Steffa. 


"Gue mau ngomong sama Keyla." lirih nya. 


Beni paham dan menganggukkan kepala nya, ia segera 
keluar dan menutup pintu kembali bahkan Beni sempat 
menahan salah satu siswi yang ingin masuk. 


Keyla menatap wajah Steffa yang datar dan serasa ingin 
menimpuk Keyla dengan ranjang kasur untungnya itu 
mustahil jika dilakukan. 


"Lo kenapa sih Key?" tanya Steffa. 


"Gue heran sama lo, kenapa lo selalu bertingkah aneh di 
sekolah!" sinis Steffa. 


"Ya, gue males aja!" 


"Ck, sadar dong Key. Di luar sana masih bnyak orang yang 
peduli sama lo!" ucap Steffa semakin emosi. 


"Lo pikir gue mau kalau gue jadi bahan omongan disini, gue 
juga engga mau kali. Gue itu cuman pengen beda aja dari 
cewe disini cuma lo aja yang ngga paham." uneg Keyla. 


"Tapi kelakuan lo salah, kenapa tadi lo bertingkah seolah lo 
gadis murahan pake godain osis segala," sentak Steffa. 


Keyla meneguk ludah nya, ketika ia mengingat kembali hal 
tadi sungguh menijikan dan konyol padahal saat itu juga 
Keyla dalam keadaan tidak sadar dan baru saja bangun. 


"Jujur aja, semalem gue habis minum banyak alkohol," 
jawab Keyla jujur. 


"Lo mabok?" kaget Steffa. 


"Ya ampun Keyla, gue udah bilang ngga usah deketin 
minuman itu, ngapain lo deket-deket sama sumber 
masalah." omel Steffa. 


Keyla terkadang gadis yang sedikit amatiran dan sedikit 
labil dalam melakukan apapun. Kemarin malam ia sengaja 
untuk mabuk di kamar sendiri saat Bunda dan abang nya 
tidak di rumah. 


"Gue ngga mau Key lo jadi bahan omongan lagi, plis ayolah 
dengerin kata-kata gue!" ucap Steffa membujuk. 


Keyla menggeleng kepala nya mulai kebingungan dengan 
situasi ini. 

"Untung aja lo pingsan tadi," timpa Steffa. 

"Gue cuman pura-pura aja tadi, jujur aja gue baru sadar 


sama apa yang gue lakukan tadi dan tiba-tiba gue sadar 
kalau gue ngelakuin itu ke kakak kelas." jelas Keyla. 


"Udah, lo tenang aja biar gue perbaiki semuanya," lirih 
Steffa menenangkan Keyla. 


Keyla menghembuskan napas nya dengan pelan sehingga 
rasa berat di tubuh ia menghilang seketika. 


"Udah pelukannya?" pergok Doni di ambang pintu. 
"Udah." jawab Steffa sengit. 


"Bu Indar udah masuk tuh, kalian mau ikut pelajaran atau 
ngga soalnya gue disuruh jemput kalian," ucap Doni 
memberitahu. 


Keyla bertatapan sekejap dengan Steffa, Keyla hanya 
memberikan aba-aba dari mata dan gelengan kepala bahwa 
ia tak ingin masuk kelas. 


"Dia lagi kurang enak badan nya, terus gue ngga bisa 
ninggalin dia sendirian. Bilangin ya Don kalau gue lagi jaga 


dia kan gue penjaga UKS juga." jawab Steffa. 


Doni mengangguk, "Yaudah deh, kelas bu Indar lagi ada quiz 
minggu depan kalian nyusul ya," tambah Doni. 


"Oke!" balas Steffa. 


"Maafin gue ya Steff, gara-gara gue lo jadi ikutan ngga 
guiz," lirih Keyla merasa bersalah. 


"Santai aja kali kek baru kenal aja lo, udahlah mending lo 
istirahat aja," jawab Steffa. 


Dengan sigap Keyla mengiyakan permintaan sahabat nya 
untuk berbaring di atas ranjang kasur agar badan nya terasa 
lebih ringan. 


KKKKK 


Seluruh siswa-siswi SMA Bangsa berhamburan dari dalam 
kelas dan tempat yang menjadi sasaran nya ialah tempat 
parkir karena kebanyakan dari mereka membawa motor 
ataupun mobil. 


Keyla masih saja diam di dalam UKS dan hanya sendiri saja. 
Steffa sahabat nya, sejak tadi ia ke kelas untuk mengikuti 
mata pelajaran di jam terakhir dan berjanji untuk 
membawakan tas Keyla menuju UKS saat pulang. 


Brak... 


Suara pintu UKS terdengar kencang di telinga Keyla, ia 
melihat seperti ada yang masuk ke dalam namun entah 
siapa itu. 


Keyla mulai merasa jengah, ia benar-benar yakin bahwa 
disini memang seperti ada seseorang yang masuk. 


Sedikit demi sedikit ia melangkahkan kaki nya untuk 
melihat ada apa didepan itu, perlahan turun dari ranjang 
nya dan melangkah. 


"Aaarrrgghh!" teriak Keyla histeris. 


VOTE AND COMENT! 
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HALLO WARGA ! 
SELAMAT MEMBACA 
MYSTERIOUS GUY PART 3 


"Eh, lo ngapain?" kaget Keyla setelah melihat kejadian aneh 
di hadapan nya. 


Pria di hadapan nya yang tengah mengganti baju nya itu 
sontak terkejut saat melihat ada orang yang melihat nya 
dengan dada telanjang nya. 


"Lo sendiri, ngapain?" tunjuk pria tersebut. 
"Gue, gue lagi sakit," jujur Keyla. 


"Oh lo cewe yang tadi dijadiin bahan omongan ya?" tebak 
pria itu sekaligus mengingat wajah Keyla. 


Dengan sangat cepat pria itu langsung memasang baju nya 
dan langsung pergi begitu saja meninggalkan Keyla di 
ruang UKS. 


"Hei...!" teriak Keyla. 


Akan tetapi pria yang ia panggil tadi sudah pergi dan hanya 
terlihat punggung nya saja. Gadis itu kembali tenang dan 
keluar dari dalam UKS utuk mencari keberadaan sahabat 
nya. 


daaa 
Keyla masih berjalan melewati koridor sekolah namun ia 


masih saja tidak melihat dimana sosok Steffa yang 
menghilang secara mendadak. 


"Beni, Doni!" teriak Keyla memanggil mereka. 
"Hai Key, ada apa?" balas Beni. 
"Kalian ngelihat Steffa ngga sih?" tanya Keyla kebingungan. 


Beni dan Doni terkejut dan melototkan mata nya, Doni ingin 
menjelaskan nya kepada Keyla namun Beni menahan nya 
lebih dulu. 


"Biar gue aja yang jelasin!" pinta Beni. 


"Emang lo ngga tau tentang Steffa?" tanya Beni menatap 
wajah Keyla. 


Keyla menarik napas berusaha menahan emosi nya. "Kalau 
gue tau, ngga mungkin gue nanya ke lo," jawab Keyla. 


"Dasar bego!" bisik Doni diam-diam. 
"Hehe iya sih. Jadi gini, tadi waktu pelajaran nya pak Wahyu 
dia itu ngga enak badan terus waktu di bawa ke UKS eh dia 


pingsan, jadinya dia pulang deh di anterin Reno." jelas Beni 
secara rinci. 


"Reno??" tanya Keyla. 
"Iya, sepupu dia." angguk Beni. 
"Tahu rumah Reno ngga?" tanya Keyla. 


"Lo ngapain nanya rumah Reno, jelas-jelas Steffa di antar ke 
rumah nya." sahut Doni. 


Keyla menggaruk dahi nya yang tak gatal, ia malu saat itu 
juga tapi untung saja di hadapan nya hanya teman sekelas 
nya. 


"Mending lo istirahat aja sana, daripada lo kenapa-napa." 
pesan Beni sedikit peduli. 


Keyla mengangguk pasrah. 
"Yaudah deh, gue duluan ya!" pamit nya. 
"Mau gue anter?" tawar Beni. 


Keyla menggeleng, "Gue udah dijemput abang kok." tolak 
Keyla. 


Kepergian Keyla masih saja di tatap oleh mereka berdua. 
Dengan tatapan kecewa itulah yang dirasakan Beni. 


"Lo suka sama Keyla?" tanya Doni menebak. 
"Enak aja!" elak Beni. 


Doni menyenggol lengan Beni dengan secara sengaja 
berusaha merayu nya agar bisa bicara dengan jujur tentang 
perasaan nya. 


"Jujur aja lah, kaya baru kenal aja sama gue!" timpa Doni. 
"Apaan sih lo, udah pulang sana!" usir Beni. 


Setelah Beni mengumpat ia langsung pergi dan 
meninggalkan Doni hanya seorang disana, semua murid 
SMA Bangsa sudah kembali ke tempat tinggal nya masing- 
masing. 


daaa 
Keberadaan Keyla sekarang sudah berada di depan rumah 


nya, ia bisa melihat bunda nya sudah berada di ambang 
pintu menungugu kehadiran putri tercinta nya. 


"Assalamualaikum!" salam Keyla. 
"Waalaikumsalam," jawab Tika, bunda Keyla. 

"Hai Bun," sapa Keyla asik. 

"Hai, gimana sekolah kamu?" tanya Tika penasaran. 
"Baik kok Bun," jawab Keyla. 


Kalvin, abang Keyla berjalan mendekati nya setelah 
memarkirkan motor nya ke dalam garasi. 


"Biasanya, di hari pertama sekolah ada yang nemu jodoh 
Bun," goda Kalvin. 


"Apaan sih bang, udah deh jangan bercanda lagian siapa 
juga yang jatuh cinta!" sahut Keyla tak terima. 


Kalvin justru malah meledek nya lebih konyol saat di 
belakang Bunda nya. Jelas Keyla terpancing dengan ulah 
abang nya. 


"Ih nyebelin ya!!" jerit Keyla berlari ke arah Kalvin dan 
mengejarnya. 


"Keyla... ayo makan dulu," suruh Tika. 
"Iya bunda." teriak Keyla. 

daaa 

Suara nada dering telepon... 


Keyla yang mendengar suara itu bergegas menuju ranjang 
kasur nya, ia melihat ada nama sahabat nya yang tertera di 
layar handphone milik nya. 


"Halo Steffa, lo kenapa tadi?" sapa Keyla setelah 
mengangkat nya. 


"Key, lo ngga apa-apa kan?" tanya Steffa di seberang. 


Keyla berdecak. "Harusnya gue yang nanya, lo ngga apa-apa 
kan Stef?" tanya balik Keyla karena ia cukup khawatir 
dengan kondisi Steffa. 


"Hmm, iya gue baik aja kok disini lo ngga usah khawatir 
sama kondisi gue," jawab Steffa dengan nada yang lemah. 


"Terus lo sekarang dimana?" tanya Keyla. 


Dalam hati Steffa ia tak berani mengungkapkan ini, ia takut 
sahabat nya merasa panik dan khawatir dengan kondisi 
Steffa. 


"Gue lagi di rumah sakit Key," lirih Keyla. 


"Ini aja gue sebenarnya ngga di izinin buat megang hp, tapi 
gue takut lo khawatir," lanjut nya. 


Keyla kaget dan langsung berdiri dari duduk nya. 
"Lo seriusan?" kaget nya. 
"Udah, lo ngga usah khawatir Key," 


"Ngga khawatir gimana, lo itu sahabat gue Steff. Yaudah lo 
sekarang bilang ke gue dimana rumah sakit nya!" pinta 
Keyla memaksa. 


"Yaudah gue chat aja ya, maaf kalau gue bikin lo panik." lirih 
Steffa. 


"Iya Steff santai aja!" 


a 


Setelah mendapatkan kabar buruk tentang keberadaan 
sahabat nya, ia cukup panik dan kebingungan. 


Karena memang semenjak dua tahun lalu Steffa mengidap 
penyakit diabetes, gadis yang selalu doyan dengan 
makanan atau minuman manis yang kadar gula ya selalu 


tinggi. 


Dan saat ini ia mengalami penyakit cukup parah, ia harus 
periksa ke dokter dan suntik setiap hari nya, selain itu juga 
makan nya harus teratur 


"Ma..." panggil Keyla. 
"Ya sayang?" sahut nya. 
"Hmm Key boleh kan jenguk Steffa," ucapnya meminta izin. 


Tika cukup terkejut mendengarkan ucapan dari mulut Keyla 
mengenai sahabat nya. Tika saja sudah mengetahui isi hati 
Steffa yang sudah ia kenal dari awal ia bertemu. 


"Dia sakit?" tanya Tika kaget. 
Keyla mengangguk. 
"Penyakit nya kambuh lagi?" 


"ya ma, dua hari lalu dia makin sering makan makanan 
manis dan gula darah nya tinggi banget," jelas Keyla. 


"Mama ikut sedih dengernya, yaudah kamu berangkat 
sekarang biar bunda panggilin abang-" 


Keyla memotong ucapan bunda nya sebelum ia memanggil 
Kalvin. 


"Bunda, Key udah pesen taksi online kok." jawab nya. 


Tika tersenyum dan mengangguk. Keyla segera keluar 
setelah mencium punggung tangan bunda nya. 


aaa 


Keadaan di ruangan Steffa cukup hening. Selang yang 
menempel di tangan begitu erat dengan aliran obat dari 
dokter. 


Brakk... 


"Steffa!" panggil Keyla saat melihat keadaan Steffa tengah 
berbaring lemah. 


"Key," 


"Maafin gue ya lo udah susah-susah kesini, gue tau selama 
ini gue selalu repotin lo!" ucap Steffa seolah dirinya 
bersalah. 


Keyla menggeleng dengan cepat. "Ngga, ini bukan salah lo 
jangan nyalahin diri lo sendiri, sekarang yang penting lo 
harus fokus menjaga kesehatan lo Stef," pesan Keyla. 


Steffa meneteskan air mata nya tanpa sengaja, ia merasa 
bahagia akhirnya ada orang yang peduli terhadap dirinya. 


"Gue ngga pernah lupa buat nyebut nama lo waktu gue 
berdoa." lirih Keyla. 


THANK YOU... 
VOTE GUYS 
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KRING... 


Seluruh siswa-siswi histeris saat mendengar bel masuk 
dibunyikan. Sementara Keyla hanya santai saja. 


Di sekitar koridor tersebut, masih tidak ada sosok pak Agus 
yang dengan tampang nya sudah jelas terlihat galak. 


"Key!" panggil Beni. 
"Eh iya?" jawab Keyla. 


Beni merasa ini adalah hari keberuntungan bagi nya, sudah 
semenjak kelas 10 ia menyukai Keyla dan sampai sekarang 
perasaan itu masih saja Beni simpan. 


"Kok bisa ya kita barengan gini?" tanya Beni mulai basa- 
basi. 


YJangan-jangan...?" ucap Beni menggantung. 


"jangan-jangan gue apes deh!" sahut Keyla menepuk jidat 
nya. 


"Apes?" tanya Beni. 
Keyla mengangguk dengan wajah polos nya. 


"Iya, tadi gue bangun kesiangan sekarang gue malah telat." 
jelas nya merengut. 


Beni mengangguk pasrah dan rencana ia kali ini gagal total. 


"Ben, kalau kita dihukum gimana ya?" tanya Keyla. 
Beni tertawa salah tingkah. 
"Di tanya, malah ketawa lo!" 


"Dasar aneh!" Keyla meninggalkan jejak Beni, ia hanya 
sendirian disana dan tidak ada siapapun. 


"Tau gitu gue ngga ketawa, ah dasar tolol!" umpat Beni pada 
dirinya sendiri. 


daa 


Saat jam pelajaran fisika berlangsung, disana Keyla benar- 
benar tidak fokus. Pak Agus sebagai guru fisika sekaligus 
guru kesiswaan tersebut sangat jenuh melihat Keyla 
melamun. 


"Keyla!" panggil pak Agus, seketika seisi kelas IPA 2 hening 
dan mulai gugup. 


"E-iya pak?" tanya Keyla. 


"Kamu ada masalah apa?" tanya pak Agus mendekati 
bangku Keyla. 


Keyla menghembuskan napas nya. "Ngga apa-apa kok pak." 
gerutu Keyla walaupun pak Agus tahu bahwa Keyla 
berbohong tapi guru itu hanya diam saja dan melanjutkan 
materi nya. 


"Baiklah, sekarang kalian dengarkan penjelasan dari saya. 
Jika ada yang tidak memperhatikan saya panggil ke depan." 
perintah pak Agus dengan tegas nya. 


"Baik pak!" 


KKKKK 


Dua jam kemudian... 


Setelah bimbingan dari pak Agus, guru selanjutnya 
berhalangan hadir karena hari ini ia tengah menggantikan 
kepala sekolah ke luar kota untuk rapat bersama guru dari 
sekolah lain. 


"Hai Key!" sapa Beni, duduk di sebelah Keyla. 


"Oy, kantin yuk!" ucap Doni meberikan kode sambil bisik- 
bisik ke arah Beni. 


Tak ada jawaban dari mulut Beni, ia hanya memperhatikan 
apa yang Keyla lakukan. 


Gadis itu hanya menatap layar kaca handphone nya dengan 
memasang raut wajah yang sendu dan galau. 


"Ada apa sih Key?" tanya Doni membuka suara. 
"Eh, kalian?" kaget Keyla. 

"Lo ngga sadar kita disini Key?" tanya Beni kecewa. 
Keyla menggeleng dan terkekeh. 

"Dia ngga sadar karena ada lo!" ledek Doni. 


"Ada apa Key?" tanya lagi Doni menatap wajah Keyla 
dengan serius. 


"Ini nyokap nya Steffa nge-chat gue katanya dia di rawat di 
rumah sakit masih lama lagi. Dokter bilang badan Steffa 
masih kurang stabil." jelas Keyla menjawab nya. 


Terlihat dua tuyul itu mengangguk secara kompak. Jujur saja 
mereka tak tega melihat Keyla diam saja tanpa ada Steffa. 


"Udah Key, lo ngga usah khawatir. Lo berdoa aja apa yang 
terbaik buat dia," ucap Beni tersenyum. 


"Iya, makasih ya Ben." jawab Keyla. 


Keyla tersenyum puas menatap wajah Beni, pria di sebelah 
Keyla langsung bersalah tingkah ketika ia mendapatkan 
respon lebih. 


"Lo ngga mau ke kantin?" tawar Doni. 


Keyla menggeleng cepat, "Gue ngga mood, kalian aja 
duluan," tolak Keyla. 


"Iya Don, lo duluan aja sana!" usir Beni tega. 


Doni memasang wajah kesal nya, ia berdiri dan langsung 
menarik badan Beni kemudian berjalan keluar kelas. 


Kesempatan emas kali ini bagi Beni hilang dan gagal lagi 
untuk menemani Keyla, entah mengapa pria itu selalu saja 
gagal dalam memberikan perhatian kepada Keyla. 


"Hufft!" Keyla menghembuskan napas nya kasar, ia tidak 
bisa terus-menerus sekolah tanpa seorang sahabat di 
sisinya. 


deko 
KRING... 


Seisi dalam kelas semua berhamburan menuju tempat 
sakral alias tempat menyenangkan. Apa lagi kalau bukan 
kantin. 


Namun, berbeda dengan Keyla. Gadis itu hanya diam saja 
merindukan Steffa. Tidak biasanya ia galau dan diam seperti 
ini. 


Mungkin baginya seorang sahabat adalah jiwa di dalam raga 
nya. Keyla hanya menyaksikan golongan geng basket yang 
tengah bermain di lapangan. 


Walaupun di sana cukup ramai dengan banyak jumlah 
siswa, baginya tempat ini sangatlah sepi dan hening. 


Bugh... 
"Aaaarrrghhh..!" ringis Keyla memegangi kepala nya. 


"Anjrit!" umpat seorang pria, bernama Budi Septian, kelas 
11 IPS 1. 


la salah satu anggota tim basket yang tidak sengaja 
mengenakan bola nya bukan ke ring melainkan ke kepala 
Keyla. 


Sontak secara tiba-tiba Keyla jatuh pingsan di tempat itu 
juga. Budi menghampiri dan langsung menggendong nya 
menuju UKS. 


Banyak siswi yang merasa iri dan benci melihat posisi Keyla 
begitu nyaman ketika di gendong ala bride style oleh si 
Budi. 


Budi juga bisa dibilang 'cowo populer di SMA ini, ia 


peringkat kedua kategori cool boy setelah salah satu tim 
basket juga yang tidak kalah cool. 


Di dalam ruang UKS dengan salah satu petugas juga, Budi 
merasa bersalah dan khawatir dengan kondisi Keyla. 


"Keyla mana?" panik Beni langsung masuk begitu saja. 


la melihat posisi Keyla masih terbaring lemah dan menutup 
mata nya. 


"Lo bener-bener kurang ajar ya!" emosi Beni memegangi kra 
baju Budi. 


Budi tak hanya diam, ia justru melempar badan Beni. “Gue 
ngga sengaja!" jawab Beni. 


"Mau sengaja atau ngga, kalau dia kenapa-napa gimana?" 
sentak Beni. 


Doni merasa bingung kali ini, ini adalah pertama kalinya ia 
melihat Beni emosi hanya demi membela dan tidak tega 
dengan kondisi Keyla. 


"Iya gue tau, gue bakal tanggung jawab sama semuanya!" 
balas Budi. 


"Ck, lain kali kalau main itu pelan-pelan," ucap Beni 
semakin ber ulah. 


Budi menatap nya sinis, ia mengepalkan tangan nya namun 
ia masih mengontrol emosi nya untuk kali ini. 


"Kan gue udah bilang kalau gue ngga sengaja, emang lo 
siapa ha? Pacar nya?" tanya Budi dengan nada tinggi. 


Beni diam dan tak bisa mengeluarkan kata-kata, ia cukup 
malu ketika Budi berbicara tentang siapa dirinya. 


"Gue bakal tanggung jawab kok!" bisik Budi kemudian pergi 
dan menyenggol pundak Beni dengan sangat kasar. 


JANGAN LUPA VOTE 
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Beni Aldabaran, selaku teman sekelas Keyla ia masih rela 
dan sabar menunggu Keyla bangun dari pingsan nya. 


la memegang tangan pergelangan tangan Keyla kemudian 
memberikan sesuatu pada pergelangn nya yaitu sebuah 
gelang. 


Beni berharap gelang itu terus menempel walaupun Keyla 
sadar bahwa gelang itu bukan miliknya tetapi pemberian 
Beni. 


"Woi, lo masih disini?" tanya Doni mengacaukan rencana 
Beni. 


"Ck, ngapain lo?" tanya Beni sinis. 


Doni melirik kasar, "Gue habis ngapel sama bi Tija, 
perempuan idola disini," ujar Doni garing. 


"Emang doyanan lo itu janda!" ledek Beni. 


"Eh gue mau nanya, kok lo bisa sih berani ngomong kaya 
tadi sama si Budi?" tanya Doni sedikit bisik-bisik. 


Beni sebetulnya sedikit jengah untuk membahas hal ini, 
namun ia sudah menebak seperti apa jawaban Doni jika 
tidak ia jawab. 


"Gue kan cowo, masa iya gue tega ngeliat Keyla begini!" 
jawab Beni kemudian menatap wajah Keyla. 


"Lo suka sama dia?" tuding Doni. 


“Sssstt!" tahan Beni membekap mulut Doni dengan telunjuk 
nya. 


"Mana bau siomay lagi," desis Beni. 


"Lo bisa diem ngga sih! Gue takut dia denger," ucap Beni 
menunjuk Keyla yang masih tak sadar. 


"Ya... Gue cuman-" 


"Aaaaaauu, ini ada apa sih kok berisik?" ucap Keyla dengan 
suara pecah-pecah. 


"Eh Key, akhirnya lo sadar juga," sahut Doni sembari 
mengunyah makanan nya. 


"Gue pingsan ya?" tanya Keyla menatap UKS. 


Doni berdiri dari kursi nya. "Ngga, lo habis kayang tadi!" 
ucap Doni ngawur kemudian ia pergi. 


"Lo masih inget Key sama kejadian tadi?" tanya Beni. 
"Basket?" tanya Keyla menebak. 
"I-iya!" 


"Gue ngga apa-apa kok Ben, udahlah ngga usah dipikirin. 
Gue tau si Budi pasti ngga sengaja!" ucap Keyla. 


"Tap-tapi Key, mau sengaja atau ngga dia itu pengecut 
buktinya dia ninggalin lo ngga ada tanggung jawab nya 
sama sekali kan?" ungkit Beni. 


"Ben, udahlah lo kenapa sih? Gue bilang gue ngga papa, 
lagian kenapa lo bersikeras emosi sama Budi?" jawab Keyla 


sedikit marah. 


Keyla berjalan perlahan sembari memegangi kepala nya, ia 
berusaha kuat dan berjalan ke arah kelas nya. 


"Jangan sentuh gue!" tukas Keyla. 
"Gue pengin sendiri." lirih nya. 


a 


"Baik anak-anak sekarang ibu minta kalian maju dan jawab 
pertanyan di depan ya!" ucap bu Resi, guru bahasa 
indonesia. 


"Ya, bu." sahut seisi kelas. 


Bu Resi menatap ke arah Keyla yang terlihat lemas dengan 
memegang bolpoin yang menganggur 


"Keyla!" sapa bu Resi. 

"Iya bu?" ucap Keyla menyahut. 
"Kamu sehat kan?" tanya bu Resi. 
Keyla mengangguk cepat. 


"Ibu takut badan kamu masih kurang enak, kalau kurang 
enak silahkan ke UKS," perintah nya. 


"Ngga kok bu, saya udah enakan kok," angguk Keyla. 


"Ya sudah," pasrah nya. "Ayo ada yang sudah siap untuk 
maju?" tanya bu Resi, dan seisi kelas kembali 
membungkukkan kepala nya. 


"Baik kalau tidak ada yang maju, ibu tunjuk saja ya?" ucap 
bu Resi membuat semuanya kembali gugup dan bergetar. 


Murid mana yang tidak gugup ketika ada ajang maju ke 
depan kelas walaupun hanya mengisi pertanyaan, tapi ini 
rasanya seperti ingin mengungkapkan perasaan namun 
ditolak. Rasanya ah mantap. 


"Doni!" panggil bu Resi. 


Doni melototkan mata nya histeris, ia tidak menyangka 
bahwa nama nya disebut. Dengan langkah terpaksa ia 
menuju papan tulis dan mulai kebingungan ingin 
menuliskan apa. 


"Ayo, dijawab!" suruh guru tersebut. 
"I-iya bu," gugup Doni. 


Setelah Doni menuliskan jawaban singkat di papan tulis, 
akhirnya ia diizinkan untuk kembali ke tempat duduk nya 
kembali. 


"Karena menurut ibu ini cukup lama, menunggu kalian maju 
sama aja seperti mengantri sembako. Mending ibu jelaskan 
saja tentang materi ini!" ucap bu Resi berusaha sabar. 


Dan kembali lah wajah riang seluruh murid. 


aaa 


Setelah bel pulang berbunyi, alhasil seluruh siswa kembali 
ke habitat nya masing-masing. 


Beraneka ragam cara mereka untuk pulang, ada yang mesti 
mengambil kendaraan nya, menunggu jemputan, 
menunggu doi. 


Namun semuanya tak ada yang Keyla lakukan dari kegiatan 
tersebut. Ia justru diam saja di bangku koridor sekolah entah 
apa yang ia pikirkan. 


"Hei!" sapa Doni. 

"Ngga pulang?" tanya nya. 

Keyla menggeleng. 

"Lo ngapain disini?" tanya Doni. 

"Gue disuruh nunggu disini sama Budi," jawab Keyla ketus. 
"Seriusan?" kaget Doni. 

"Kalau Beni tau pasti dia marah," desis Doni. 


Keyla menoleh, ia mendengarkan ucapan Doni walau itu 
hanya bisikan kepada dirinya sendiri. 


"Emang kenapa Don?" tanya Keyla. 


Doni terkejut, "Eh ngga kok, gue duluan ya!" pamit nya 
kemudian pergi. 


Setelah pergi nya Doni menuju tempat parkir, secara 
kebetulan Budi datang menghampiri Keyla dengan jaket 
yang ia bawa di atas pundaknya. 


"Key," panggil nya. 


"Eh Budi, mm emang ada apa ya lo nyuruh gue buat 
nungguin lo?" tanya Keyla sedikit gugup. 


"Lo harus pulang bareng gue!" ajak Budi dan berjalan 
mendahului Keyla. 


"Tapi, ngga usah repot kok gue ud-" 


Budi membalik badan nya dan berhenti melangkah. "Ayo! 
Gue mau tanggung jawab atas kesalahan gue yang tadi," 
paksa Budi. 


"Gue udah maafin kok." 


"Lo ngga ngehargain gue, ini gue udah berusaha ngajak lo 
dan lo nolak?" tanya Budi sedikit berpuitis. 


"Iya iya gue mau!" pasrah Keyla. 


KKKKK 


"Maafin gue ya soal tadi," lirih Budi setelah mereka sampai 
di depan rumah Keyla. 


Keyla mengangguk memaafkan perbuatan Budi, toh gadis 
itu juga sangat yakin bahwa Budi melakukan nya secara 
tidak sengaja. 


"Gue nemuin nyokap lo ya, ngga enak gue!" ucap Budi, ia 
hendak turun dari motor nya namun Keyla menahan lengan 
nya lebih dulu. 


"Ngga usah Budi, udah ngga usah khawatir mending lo balik 
aja deh. Thanks ya udah nganterin," jawab Keyla. 


Budi mengedikkan alis nya sebelah kemudian menyalakan 
motor nya. Pria itu pergi dan hanya terlihat punggung nya 
saja dari kejauhan. 


"Siapa itu?" tanya Kalvin dengan tangan menyilang di dada. 
"Apa sih, udah kaya dept collector aja ah!" desis Keyla. 


"Jawab ngga! Atau abang aduin ke Bunda," rayu Kalvin. 


Keyla mengejek abang nya dengan raut wajah menyebalkan 
dan menjulurkan lidah nya. 


"Bodoamat, wle!" 


"Adik songong ya!!" teriak Kalvin dan mengejarnya sampai 
kamar Keyla. 


Don't forget vote 
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Siang bolong dengan teriknya matahari di luar, Keyla 
tengah bersantai di ruang keluarga, semuanya berkumpul 
disini melakukan aktifitasnya masing-masing. 


Keyla sibuk mengotak-atik laptop nya melihat film yang ia 
sukai disana. Sedangkan Kalvin sibuk menggunting koran 
entah untuk apa. 


"Kamu di antar siapa tadi?" tanya Tika, ia menanyakan ini 
Karena ia sebagai ibu nya merasa khawatir jika putri nya 
dekat dengan sembarangan laki-laki. 


"Dia temen Key bun, anak kelas IPS," sahut Keyla. 
"Halah! Palingan itu pacarnya!" balas Kalvin mengejeknya. 


Tika menoleh ke arah Kalvin, "Bang, udah jangan godain 
adikmu terus ih!" ucap Tika. 


"Dengerin tuh!" umpat Keyla menatap wajah Kalvin. 


"Oh ya bun, ayah kapan balik sih kesini?" tanya Keyla 
mengalihkan topik. 


Terlihat bunda nya masih berpikir, karena ia juga lupa kapan 
suami nya datang yang masih bertugas di Bandung. 


Sementara mereka sekarang masih berada di Surabaya, 
tempat asli mereka sejak dulu. Sayang nya, sekeluarga 
selalu ber-Idr dengan ayah nya. 


Sekitar 5 bulan Arman bekerja di sebuah perusahaan yang 
ada di Bandung, ia cukup lama tidak pulang dan berkumpul 
bersama. Itu lah yang dilakukan ia selalu saja pergi keluar 
Kota. 


"Bunda juga lupa sayang," jawab Tika bingung. 
"Bunda nanya dong, Key kangen nih," bujuk Keyla. 


"Oh ya, bentar ya Bunda cek dulu kapan bunda terakhir kali 
chatan sama ayah kalian." seru Tika kemudian mengecek 
handphone nya. 


Semuanya memperhatikan apa yang dilakukan oleh Tika 
saat ini. Bahkan Kalvin ikutan menyimak sedari tadi. 


"Disini ayah kamu bilang katanya minggu depan dia 
pulang," ucap Tika memberitahukan. 


"Tapi Bunda masih ngga yakin, nanti bunda tanya lagi aja 
deh," lanjut nya. 


"Yess, bunda nilang pulang secepatnya aja Key udah kangen 
banget bun," ucap Keyla memaksa menginginkan ayah nya 
untuk kembali, toh Arman sendiri di sana selalu saja sibuk. 


"Iya sayang." angguk Tika. 


"Udah ah, bunda mau masak dulu!" sahut Tika dan berjalan 
menuju dapur. 


Keyla melanjutkan dengan aktifitas nya, disana terdengar 
jelas dari suara laptop nya ada adegan tengah menangis 
seperti tengah di putusi oleh kekasihnya. 


Kalvin yang merasa jijik mendengarkan itu ia seperti ingin 
melempar laptop milik Keyla namun mana tega ia 


melakukan. 

"Liat apaan sih?" tanya nya. 

"Drama!" jawab Keyla ketus. 

"Lo, suka korea?" tanya Kalvin menebak. 

Keyla menggeleng sembari fokus menatap laptop nya. 
"Terus lo nonton drama apa?" tanya Kalvin lagi. 


"Ya gue nonton drama indonesia, emang lo ngga denger ini 
bahasa indonesia?" jawab Keyla naik darah. 


Kalvin manggut-manggut paham, ia melanjutkan 
menggunting koran di tangannya. 


Setelah menginterogasi Keyla, ia juga bingung apa yang 
dilakukan oleh abang nya dengan menggunting banyak 
koran. 


"Lo sendiri ngapain gunting koran, mau bikin baju daur 
ulang?" tebak nya. 


"Ya kali gue pake baju daur ulang, emang gue apaan?" ucap 
Kalvin heran. 


Keyla tertawa kecil, "Ya kali aja lo bikin acara karnaval di 
komplek ini terus lo jadi putri daur ulang haha!" candaan 
Keyla. 


"Ngga lucu!" sinis Kalvin. 


"Terus bikin apaan? Oh gue tau lo pasti mau bikin penutup 
mobil ya pake koran," ucap Keyla. 


"Tapi mobil siapa abang gituin?" bingung nya. 


"Masa, mobil ayah?" tebak Keyla. 


Kalvin menoleh ke arah Keyla, "Ngga usah sotoy deh, ini itu 
gue mau bikin kerajinan buat pigura foto di kamar gue." 
jawab nya jelas. 


Keyla mengangguk paham dengan jawaban abangnya. 


"Tumben nih otaknya cemerlang, pake bikin kerajinan 
segala!" ledek Keyla. 


"Lo jangan ngeremehin gue dong," balas Kalvin. 


Keyla tertawa kecil. "Iya, gue bangga punya abang yang 
rajin sedunia..." ucap nya dengan merentangan kedua 
tangan nya. 


"Key, gue mau ngomong sama lo!" ucap Kalvin mendekat 
dengan tatapan serius. 


Keyla mengangkat kepala nya dan mengedikkan alisnya. 


"Gue pernah denger katanya lo masih suka mabuk?" tanya 
Kalvin. 


"Kata Steffa?" tebak Keyla. 


"Ck, ngga penting kata siapa. Sekarang lo jujur sama gue, 
atau ngga gue laporin ke bunda," ucap Kalvin menantang. 


Keyla menghembuskan napas nya. "Huft, waktu lo sama 
Bunda lagi pergi ke rumah tante Lia, Key sengaja pesen 
minuman itu diam-diam dan Key minum di kamar." 
penjelasan dari mulut Keyla sungguh membuat Kalvin 
sedikit emosi. 


"Sejak kapan lo suka begitu? Gue ngga pernah ya ngajarin 
lo, plis lo itu perempuan yang gue sayang!" protes Kalvin. 


Keyla manggut-manggut berusaha menjelaskan 
sesungguhnya. "Iya bang, gue tau. Tapi waktu itu gue lagi 
kesel sama situasi saat itu," jelas nya. 


"Karena lo masih ngga ada pacar?" tebak Kalvin. 


"Lain kali, kalau ada masalah itu dicari solusinya bukan 
malah nambah masalah!" protes Kalvin. 


Keyla menatap nya sinis, kali ini jawaban Kalvin seratus 
persen betul. Sudah sekitar tiga tahun Keyla diam dan 
menetap di status jomblo nya. 


Terakhir, ia pernah di sakiti oleh sosok laki-laki yang sedikit 
kurang ajar. la pernah selingkuh dengan gadis lain yang 
tidak Keyla kenal. 


Saat itu juga, Keyla melihat langsung mereka berdua berada 
di dalam kamar hotel. 


"Key, gue tau lo habis dikecewain sama Roy..." lirih Kalvin. 


"Ngga usah sebut nama itu lagi!" ucap Keyla dengan nada 
tinggi. 


"Begini, kalau lo emang yakin sama keputusan lo yang udah 
bosen sendirian selama bertahun-tahun, coba sekarang 
buka hati lo kalau ada cowo yang deketin lo!" pencerahan 
Kalvin yang menusuk ke tulang Keyla. 


"Lo jangan anggap semua cowo itu sama aja, pasti ada cowo 
kok yang baik sama lo dan tulus cuman lo nya aja yang 
males buka hati," jelas Kalvin. 


Mungkin ada benar nya apa yang dikatakan abang nya, 
namun Keyla masih saja susah untuk membuka hatinya 
untuk orang lain. 


Semenjak ia tahu apa itu sakit hati, ia mulai minder jika 
didekati oleh sosok pria kecuali pria itu ada niatan baik 
selain tentang perasaan. 


"Lo mau kalau lo tua lo masih sendiri?" tanya Kalvin. 
"Hufft," Keyla menghembuskan napas nya kasar. 


"Gue tantang lo selama sebulan lo harus udah dapet cowo!" 
tantang Kalvin bukan main. 


Keyla melotot dan menoleh ke arah Kalvin. Sungguh 
mengejutkan. 


"Ngga ah." tolaknya mentah. 


"Ya udah gue bakal aduin ke Bunda, Bunda... Ssssssttt," 
Keyla segara membekap mulut abang nya sebelum bunda 
tahu mengenai masalah dirinya beberapa hari yang lalu. 


"Iya gue setuju!" ucap Keyla terpaksa. 
"Kalau gue ngga dapet gimana?" lirih Keyla. 
"Ck, usaha aja dulu!" jawab Kalvin. 


Kalvin mendekat lagi dan meletakkan tangan nya ke pundak 
Keyla. 


"Lo Cari aja cowo populer di sekolah lo!" bisik nya. 
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HAPPY READING BABY 
LET S GOO! 


Tok tok tok... 


Suara ketukan pintu kamar Keyla sangat keras namun gadis 
itu masih saja menutup mata nya dengan sangat erat. 


Pagi hari ini tepat nya di hari senin, hari dimana hari malas 
sedunia. Bagi Keyla ini adalah sebuah cobaan yang cukup 
berat, ia harus menghadapi beberapa banyak hal di sekolah. 


Mulai dari upacara bendera, melakukan pembelajaran yang 
sangat padat, bahkan bel pulang nya lebih lama karena ini 
adalah hari senin. 


"Woi, buka!" teriak Kalvin. 
"Hmm, buka aja ngga gue kunci!" sahut Keyla. 
Ceklek... 


Kalvin menggeleng-geleng kan kepala nya, ia merasa kesal 
ketika melihat adiknya yang masih lelap dengan wajah yang 
konyol. 


la meraih handphone nya yang berada di dalam sakunya 
kemudian ia arahkan ke wajah Keyla dan menangkap nya di 
sebuah kamera dan tersimpan ke album nya. 


Kalvin sedikit mengingat kejadian waktu ia pernah tidur 
ketika SMA, padahal waktu itu juga ia sudah hampir telat. 


"Lo ngga mau sekolah?" tanya Kalvin. 


"Ntar ah," 


"Tuh pak Agus di depan nunggu lo!" ucap Kalvin menggoda 
nya. 


Keyla seketika terkejut dan membuka kan mata nya sangat 
lebar. la merasa malas dan jenuh ketika muncul nama guru 
tersebut. 


"Mana, mana?" panik Keyla. 


"Hahaha!" terlihat Kalvin begitu puas menertawakan ulah 
nya. 


"Ck, dasar lo!" dengus Keyla. 

"Udah mandi sana! Keburu jam enam nih," suruh nya. 
"Iya iya!" jawab Keyla nyolot. 

"Apa gue yang mandiin lo?" tawar Kalvin. 

"Najis!" sinis Keyla sembari berjalan ke arah kamar mandi. 


da 


Keyla keluar dari dalam kamar nya dan menuju meja makan. 
Di sana sudah ada sepiring nasi goreng dengan telur mata 
sapi setengah matang favorit Keyla. 


"Wih, udah siap nih," girang Keyla kemudian duduk. 


"Ini punya gue, lo ambil sendiri lah!" ucap Kalvin seketika 
datang. 


"Vin, ngalah dong sama adik kamu ih," sahut Tika sedikit 
protes. 


Kalvin menunjukkan barisan gigi nya. Sedangkan Keyla 
hanya diam saja dan menyimak, ia mengambil makanan dan 
kemudian melahap nya. 


"Kamu jadi anter Keyla kan?" tanya Tika. 
Kalvin mengangguk, "Iya bun," 


"Vin, bunda mau bilang. Kamu kapan kuliah?" tanya bunda 
Tika seketika Kalvin berhenti mengunyah. 


"Aku juga bingung bun," jawab nya. 


"Loh kok bingung, apa yang kamu bingungin. Ini demi masa 
depan kamu loh kamu serius mau ngancurin masa depan 
kamu?" tanya Tika sekaligus menampar Kalvin dengan 
ucapan. 


"Aku pikirin lagi bun, soalnya bingung sama kemampuan 
Kalvin sekarang," jelas nya. 


"Minta saran sana sama adik kamu." tunjuk Tika ke arah 
Keyla. 


Keyla memasang raut wajah bingung entah apa yang harus 
ia jawab. 


"Bang, lo kan jago ambil gambar kenapa ngga ambil jurusan 
fotografer aja?" tanya Keyla membuka suara. 


Kalvin berpikir dengan apa yang adik nya bicarakan, 
sebenarnya banyak kemampuan Kalvin apalagi disaat ia 
masih SMA selalu saja mengikuti banyak kegiatan di 
sekolah. 


Tetapi, sampai saat ini juga semua seketika menghilang di 
otak Kalvin. Tidak ada satupun yang cocok dengan dirinya. 


Hanya kemampuan mengambil gambar saja yang ia suka 
sekarang. Bahkan kamera hadiah dari mantan saja masih ia 
simpan. 


"Tumben otak lo encer?" heran Kalvin. 
"Dih," sinis Keyla. 


"Udah ah, habisin makanan nya terus kita berangkat." suruh 
Kalvin kemudian keluar mengeluarkan motor nya. 


aaa 


Setelah beberapa menit kemudian akhirnya Keyla sampai 
tepat di depan gerbang sekolah nya. la melepas helm milik 
abang nya dan segera mencium punggung tangan Kalvin. 


"Hati-hati," ucap Kalvin. 
Keyla mengangguk dan tersenyum riang. 
"Jangan lupa janji nya!" jerit Kalvin. 


Keyla berjalan sembari mengacungkan jempol nya ke arah 
Kalvin, namun seketika ia tidak sengaja menabrak sosok 
pria entah siapa ia. 


"Sorry," ucap Keyla meminta maaf. 


Tak ada jawaban dari mulut pria misterius itu, ia tak 
menggubris nya. Keyla juga tak mempedulikan ia langsung 
berjalan menuju kelas nya. 


Sesampainya gadis itu di dalam kelas. la justru terkejut 
melihat sosok sahabat nya yang tersenyum melihat ke arah 
nya. 


"Steffa!" teriak Keyla girang. 


Steffa tersenyum puas dan mengedikkan alis nya untuk 
mengajak Keyla berpelukan, tanpa basa-basi Keyla 
membekap dengan pelukan hangat nya. 


"Gue kangen banget!" lirih Keyla terdengar di telinga Steffa. 
"Gue juga Key," jawab Steffa. 


Keyla memegangi lengan tubuh Steffa, memeriksa seluruh 
tubuhnya. 


"Lo ngga papa kan, kok lo masuk?" tanya Keyla panik. 
"Gue ngga mau lo sendirian!" sahut nya. 


"Kok lo malah mikirin gue sih, harusnya lo itu pikirin diri lo 
gimana caranya lo sembuh dari penyakit lo," protes Keyla. 


Steffa tertawa kecil. "Iya iya, ibu." jawab nya. 


Keyla malah memajukan bibir nya akibat kesal dengan ulah 
Steffa. Namun ia terlihat bahagia jika di kelas ia sudah ada 
yang menemani nya. 


"Mereka udah kaya saudara terpisah ya?" pikir Doni berbisik 
kepada Beni. 


Beni mengangguk. 


"Tapi mereka masih cocok walaupun misalnya jadi saudara 
kandung," lanjut Doni. 


Lagi-lagi Beni mengangguk. 


"Tapi kenapa kita ga cocok ya, padahal udah seantero 
sekolah ngatain kita kembar?" tanya Doni berpikir. 


Beni menoleh ke arah wajah Doni dengan wajah kesal. 


"Ya lo pikir aja gimana muka lo!" semprot Beni. 


Doni seketika memegangi wajah nya mulai dari pipi, bibir, 
mata hampir seluruh wajah nya ia pegang dan di raba. 


la mulai paham bahwa Beni tengah mengejeknya, memang 
jika dibandingkan Beni lah yang paling tampan daripada 
Doni. 


Namun Doni juga tak kalah hebat jika dalam hal meluluhkan 
hati seorang gadis. 


daa 


Suasana di kantin begitu ramai dipenuhi oleh makhluk 
hidup yang kelaparan. Penjaga kantin saja bingung harus 
melayani banyak pesanan. 


"Sumpah ya, waktu lo ngga ada gue kesepian banget!" ujar 
Keyla sambil mengunyah batagor. 


"Badan gue emang gini kadang-kadang suka lemes terus," 
jawab Steffa. 


"Ya lagian lo bikin masalah, lain kali kalau lo mau ngelakuin 
sesuatu pikirin dulu apa akibatnya!" omel Keyla. 


"Iya iya, gue tau!" jawab Steffa. 


"Mulai sekarang lo harus jaga makan lo, dan lo harus ingat 
kadar gula nya di setiap makanan yang lo makan." pesan 
Keyla. 


Steffa meletakkan tangan nya di sebelah alis nya, ia 
berhormat dan mengatakan. 


"Siap!" 
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Dengan suasana yang sama di kantin, bahkan sekarang 
suasana nya begitu ramai. Banyak siswa yang berhamburan 
datang ke tempat ini untuk mengisi perut nya. 


"Lo kenapa Key?" Steffa melihat Keyla yang hanya diam dan 
hanya mengaduk makanan nya. 


"Ha? Ngga kok!" jawab nya kaget. 
"Oh ya, nanti siang ikut gue yuk ke toko buku." ajak Steffa. 


Keyla manggut-manggut mengiyakan ajakan Steffa kali ini. 
Akhirnya ia bisa kembali menghabiskan hari-hari nya 
bersama Steffa. 


Baru di tinggal sehari saja bahkan Keyla sudah tidak bisa 
ceria dan susah untuk diajak berbicara. 


da 


Berbeda tempat, kali ini mereka berdua tengah berada di 
sebuah tempat dimana semuanya banyak rak buku. 


Sesuai ajakan Steffa bahwa ia ingin menambahkan stok 
buku yang harus ia baca ketika ia bingung ingin melakukan 
apa. 


Sama hal nya dengan Keyla, jika tidak ada kegiatan hanya 
membaca buku jalan ninja nya tapi bukan buku sekolah 
melainkan buku novel yang membuat dirinya tersenyum 
sendiri. 


"Lo beli juga?" tanya Steffa. 


Keyla manggut-manggut sembari memilih buku novel yang 
ia suka. 


la melihat ke arah kiri, di sana terdapat pria yang sangat 
mencurigakan. Mulai dari pergerakan dan tatapan nya 
membuat Keyla penasaran. 


"Wah, gawat nih!" ucap Keyla segera mendekatinya, ia 
justru menjauhi Steffa yang masih sibuk memilih buku. 


"Lo mau nyuri ya?" pergok Keyla kepada pria tersebut. 


Sontak pria di hadapan nya itu terkejut ketika ia di tuduh 
mencuri, bahkan sama sekali ia tak ada niatan untuk 
mencuri namun berbeda pikiran saja dengan Keyla. 


"Eh, engga gue tad-" 
"Pak satpam!" teriak Keyla. 


Baru saja pria itu ingin menjelaskan namun seorang satpam 
mendekatinya dan mengusir pria tak dikenal itu keluar. 


Tetapi sebelum di usir, ia jutsru di interogasi dengan satpam 
dan pemilik toko nya. 


Sama sekali tak ada rekaman bahwa ia mencuri, pria itu 
hanya ingin meletakkan buku milik nya ke dalam tas nya. 


"Ya pak, saya ingin mencari buku seperti ini di toko ini terus 
karena ngga ada jadi saya masukin saja buku nya eh orang 
ini teriakin saya," jelas nya. 


"Ooh..." ucap semuanya paham. 


"Mba, lain kali kalau ada apa-apa di cari dulu buktinya 
jangan langsung teriak begitu malu sama pelanggan yang 
lain," protes pemilik toko. 


"Iya pak, saya minta maaf," lirih Keyla membungkuk kan 
kepala nya. 


"Saya ingin mba harus-" ucap orang itu terpotong. 


"Pak udah ngga usah, udah saya maafin kok anggap aja 
masalah ini selesai." sahut pria misterius itu. 


"Untung aja mas nya baik, ya sudah terima kasih ya mas 
dan maaf atas ketidaknyamanan mas nya." ucap pemilik 
toko. 


Terlihat dua orang itu berjalan keluar dari ruangan satpam. 
Keyla pun keluar, Steffa menunggu nya cukup lama. 


"Lo udah gila?" protes Steffa menarik gadis itu cukup kasar. 


Keyla menghentakkan kaki nya kasar, ia tahu apa yang 
dilakukan nya salah namun sampai saat ini rasa malu nya 
tak hilang. 


"Ngga usah bahas bisa ngga? Gue malu banget sumpah!" 
ucap Keyla memohon. 


"Oke oke, sekarang mending lo ikut gue!" ajak Steffa 
dengan cara menarik lengan nya. 


Pkokokokok 


Keberadaan mereka berdua sekarang tengah menikmati 
sebuah makanan yang ada di atas meja. 


Steffa sengaja mengajak Keyla ke tempat ini agar perasaan 
gadis itu sudah mulai tenang dan melupakan kejadian tadi. 


"Ha?" pekik Keyla kaget. 
"Kenapa?" tanya Steffa bingung. 


Keyla menutupi wajah nya dengan tangan Kiri nya, ia terus 
menoleh ke sebelah kiri dimana disana ada seorang pria 
yang tengah duduk sendiri. 


"Kenapa?" angguk dan tanya Steffa lagi. 
"Itu!" tunjuk Keyla. 


Keyla memajukan kepala nya, "Tuh cowo, yang tadi gue 
fitnah!" bisik Keyla. 


"Serius?" kaget Steffa dengan suara keras. 


Keyla seketika menginjak kaki Steffa di bawah meja, ia malu 
ketika banyak orang lain melihat ulah mereka. 


"Permisi," 


Keyla semakin menundukkan kepala nya dengan 
menggunakan tas milik nya, ia berharap pria itu tak 
mengenali dirinya. 


Apalagi Keyla masih memakai pakaian yang sama dengan 
waktu ia masih di toko buku. 


"Boleh pinjam botol saos?" tanya pria itu. 
"Oh, boleh boleh," sahut Steffa. 


Steffa menoel lengan Keyla yang masih membungkuk 
dengan tas nya. 


"Sampai kapan lo begini?" kesal Steffa. 


"Sampai dia pulang!" jawab nya terus menunduk. 


Keyla memutar bola nya, ia cukup kesal dan hampir emosi 
melihat kelakuan satu manusia ini. 


"Udah ah, Key!" 


"Mending lo samperin dan minta maaf!" suruh Steffa 
membuat Keyla menunjukkan wajah nya. 


Keyla menggeleng tanpa membuka suara. 

"Buruan!" suruh Steffa memaksa. 

Keyla menarik napas nya panjang-panjang dan 
mengeluarkan nya dengan sangat tenang, namun ketika ia 


melihat pria itu jantung seperti ingin keluar dari tubuh 
Keyla. 


"Atau ngga, lo yang bayar semua!" ancam Steffa. 


Keyla segera pergi dari bangku nya dan langsung duduk di 
sebelah pria yang masih sibuk dengan makanan nya. 


"Permisi," sapa Keyla. 

"Oh saos ya, ini!" ujar pria itu menyerahkan botol saos. 
Keyla menganga diam. 

"Bukan," lirih nya. 

"A-anu," 

"Ha? Oh kecap?" tawar nya. 


Keyla menggeleng dan kebingungan, bahkan keringat nya 
mengalir dengan sangat deras. 


"Mau lo apa?" tanya pria itu mendekatkan wajah nya ke arah 
Keyla. 


"Gue mau minta maaf!" ucap Keyla to the point. 
"Buat?" 
"Soal tadi," cengir Keyla. 


Pria itu menggeleng dan melanjutkan menikmati makanan 
nya. 


"Gue, cewe yang udah fitnah lo!" jujur Keyla. 


Seketika pria itu meletakkan sendok garpu nya di atas 
piring. 


"Lo, kalau mau marah ngga apa-apa, asalkan jangan laporin 
gue ke polisi," ucap Keyla serius dan memejamkan mata 
nya. 


Dari kejauhan sesungguhnya Steffa bisa mendengarkan 
perbincangan mereka berdua. 


Seffa menepuk jidat nya ketika perkataan itu keluar dari 
mulut Keyla, betapa bodohnya dirinya. 


"Gue ngga marah!" sahut pria itu. 


Keyla melebarkan bibir nya dan membuka mata nya, jujur 
saja disini ia sangat legah dan bahagia. 


"Tapi, gue mau ngingetin lain kali jangan pernah bicara 
kalau belum tau faktanya." pesan nya kemudian pergi. 


Keyla manggut-manggut dan mencerna perkataan itu, tapi 
setidaknya ia sudah merasa legah dengan apa yang ia 
dengar bahwa pria itu tidak memiliki perasaan dendam. 


"Gimana?" tanya Steffa. 
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"Gimana?" tanya Steffa ketika Keyla kembali tempat duduk 
nya. 


"Dia, udah maafin gue kok." sahut Keyla. 


Steffa tersenyum dan melanjutkan menikmati makanan nya 
dan Keyla hanya diam sembari memegangi sedotan 
minuman nya. 


"Kenapa lagi?" tanya Steffa heran. 


"Lo tau ngga, ternyata dia itu satu sekolah sama kita," ujar 
Keyla. 


Wajah Steffa kali ini berubah drastis dan terkejut 
mendengarkan ucapan Keyla. 


"Masa sih?" ucap Steffa tak percaya ini. 
"Lo tau dari mana?" tanya Steffa. 


"Gue, tadi ngga sengaja lihat logo di lengan seragam dia 
dan itu logo sekolah kita, SMA Bangsa." jelas nya. 


"Pas banget!" ucap Steffa kencang. 


Lagi-lagi Keyla terkejut dengan ucapan Steffa, kali ini 
perasaan ia sedikit tidak enak dan mulai merasakan ada hal 
aneh yang ingin datang pada dirinya. 


"Perasaan gue ngga enak nih," bisik nya. 


"Lo, harus kenal sama dia lebih dekat," ujar Steffa sedikit 
konyol. 


"Udah gue duga!" sahut Keyla berprotes. 


"Lo harus coba dulu! Kali aja tuh cowo bisa jadi jodoh lo!" 
jawab Steffa membujuk. 


Keyla menghela napas nya kasar. la cukup sabar 
menghadapi sifat Steffa yang memang sedikit pemaksa. 


"Mau ngga?" tanya Steffa. 
"Iya iya." pasrah Keyla. 
daaa 

KRING... 


Seluruh siswa-siswi berhamburan berlari ke dalam kelas 
masing-masing. Begitu juga dengan Keyla. 


Keyla Andhara Putri, siswi yang masih berani masuk ke 
wilayah sekolah dengan waktu yang terlewat. 


la herharap agar tidak bertemu dengan sosok pak Agus. 
Keyla terus berlari dengan memegangi buku yang ia bawa, 
saking beratnya ia bawa dengan tangan nya. 


"Keyla!" 


Keyla memejamkan mata nya dan berhenti melangkah, yang 
tadinya ia berlari kencang dan sekarang ia berhenti di 
tempat. 


"Sini kamu!" ujar pak Agus. 


"I-iya pak," sahut Keyla. 


"Kamu ya, ngga pernah berubah dari dulu selalu saja 
terlambat!" oceh pak Agus. 


Wajahnya begitu galak di mata Keyla, dengan kumis 
melintang nya membuat semua murid enggan 
mendekatinya. 


"Pak." panggil seseorang. 
"Siapa kamu?" tanya pak Agus kasar. 


"Cewe ini ngga usah di hukum, biar saya saka yang di 
hukum!" ucap pria itu. 


Keyla hanya diam dan sedikit legah, tadinya jantung ia 
bergetar cukup kencang dan sekarang akhirnya kembali 
stabil. Sedikit pun ia tak berani untuk menoleh dan tak tahu 
siapa sosok itu. 


"Emang kamu siapanya dia?" tanya pak Agus. 
"Temen pak." 


"Kalian ini ya bikin saya emosi saja pagi-pagi, pokonya 
kalian saya hukum!" perintah pak Agus. 


daa 


Dua orang melakukan kegiatan yang sama yaitu berupa 
hukuman. Mereka berdua di hukum membersihkan taman di 
sebelah perpustakaan. 


"Lo ngapain sih bantuin gue?" tanya Keyla sambil menyapu. 
"Gue pengen aja bantuin lo Key," jawab Beni. 


Beni sangatlah tulus ingin membantu Keyla, bahkan ia 
sangat gembira ketika melihat gelang yang ia beri dan 


masih berada di tangan Keyla. 


Beni semakin yakin bahwa Keyla sudah bisa meletakkan hati 
nya untuk seseorang yang ingin datang dalam kehidupan 
nya. 


"Key!" panggil nya. 

"Hmm?" 

"Lo udah ada pacar?" tanya Beni. 
Keyla menggeleng malas. 


"Tapi gue ada sasaran!" senyum Keyla begitu manis di mata 
Beni, namun jawaban nya begitu pahit. 


"Maksud lo? Lo suka sama seseorang?" tebak Beni. 
Keyla manggut-manggut cepat. 

"Siapa?" tanya Beni sedikit jealous. 

"Ada deh!" 


Banyak sekali palu yang menghantam benak Beni saat ia 
mendengarkan hal ini. Entah apa yang ia rasakan saat ini itu 
sungguh tak acuh. 


a 


Setelah melakukan beberapa aktifitas walaupun itu berupa 
hukuman. Akhirnya Keyla di perbolehkan untuk mengikuti 
pembelajaran setelah ia di hukum. 


Semuanya terlewat, saat ini ia tengah berada di kantin 
sambil menikmati siomay favorit nya. Sekaligus Keyla 
menceritakan dimana ia dihukum saat terlambat. 


"Fiks, Beni suka sama lo!" cibir Steffa. 
"Ngaco lo!" sahut Keyla. 


"Ya lagian, masa lo ngga peka sih, dia udah bantuin lo pake 
mau gantiin lo supaya lo ngga dihukum," jawab Steffa. 


"Yaelah." 


"Eh, btw gimana soal cowo misterius itu?" tanya Steffa 
mendekatkan wajah nya dan sedikit berbisik. 


Keyla menggeleng malas. 
"Ya, harusnya lo cari tau kek!" jawab Steffa. 


Keyla memasang raut wajah aneh dan mengerutkan dahi 
nya. 


"Buat apa?" tanya Keyla. 


"Aduh, lo emang ngga ada bakat ya buat deket sama cowo!" 
omel Steffa. 


"Emang iya." jawab Keyla santai dan menyuapkan sesendok 
siomay. 


"Pokonya sekarang lo harus kenalan sama dia, gue ngga 
mau tau!" paksa Steffa. 


"Tap-" 
"Ngga ada tapi, adanya siomay!" potong Steffa. 
"Gue masih waras kali Stef," tolak Keyla. 


"Ngga! Lo harus deket sama dia!" 


"Titik." paksa Keyla sekali lagi. 


Keyla menghembuskan napas nya, cobaan apalagi yang 
datang dan menimpa pada dirinya. 


Steffa tanpa sengaja melihat seorang pria yang berjalan 
dengan earphone yang di pakai nya. 


Sontak Steffa menyuruh Keyla untuk mendekatinya, bukan 
hanya untuk berkenalan tapi Steffa ingin sahabat nya 
mengenalnya lebih dekat. 


daaa 
"Woi!" panggil Keyla. 


la terus berjalan mengikuti arah pria itu berjalan, padahal 
tak ada jawaban yang datang dari mulut nya sama sekali. 


Kalau saja ini bukan tantangan dari sahabat nya sudah 
muak Keyla dengan apa yang ia lakukan. 


"Halo!" 
"Woi!" sapa Keyla. 


Jelas saja tak di jawab, padahal pria itu memakai earphone 
yang menempel di telinga nya. 


Pria itu terus berjalan sedangkan Keyla di tahan dan ditarik 
lengan nya oleh seseorang yaitu kakak kelas bernama Bella 
Anjani. 


la adalah salah satu gadis populer disini, namun ada salah 
nya dalam dirinya yaitu, sombong. 


Selain itu juga, ia selalu saja merasa bahwa dirinya sudah 
sempurna membuat semua teman dan adik kelas nya 


merasa insecure. 


"Ngapain lo ganggu dia?" tanya Bella masih menekan 
lengan tangan Keyla. 


"GU-, gue cuman mau minta maaf sama tu cowo." jawab 
Keyla. 


Bella semakin emosi, dari awal ia sekolah disini dan pertama 
kali ia melihat sosok pria itu, Bella langsung menyukainya. 


"Gue ingetin ya sama lo! Jangan deketin Arga!" sentak Bella. 
"Arga?" tanya Keyla. 


"Iya, dia itu calon pacar gue!" ucap nya, kemudian pergi dan 
melepaskan lengan Keyla. 


Jujur saja di situ Keyla mulai kecewa dan sedikit marah pada 
dirinya sendiri. Mungkin Keyla adalah gadis bodoh di dunia. 
Itu yang ia bayangkan saat ini. 


Jangan diem aja:) 

PLEASE VOTE 

Maaf kalau masih typo ya hehe- - 
THANKYOU GUYS 
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HAPPY READING! 


Dukung karya aku ya:) 
Makasih yang udah membaca ini! 


HAPPY READING 


Setelah Keyla menjelaskan semua tentang kejadian 
beberapa menit yang lalu, Steffa sedikit tidak tega dan 
sedikit menyesal karena sudah memberikan tantangan ini. 


Namun dalam benak Steffa ia tak ingin sahabat nya mundur 
sampai sini, ia ingin Keyla bisa mendapatkan makhluk 
misterius itu. 


"Ngga, gue harus dukung lo!" ucap Steffa. 
"Gue, harus usaha lagi?" tanya Keyla. 
"Ya, lo jangan nyerah dong! Usaha terus sampai dapat!" 


Steffa terus mengatakan berharap agar Keyla mau untuk 
menambahkan energi nya, namun itu semua mustahil. 


"Balap karung kali, gampang!" jawab Keyla. 
"Ngga!" 


"Lo harus punya nomor telepon dia!" ucap Steffa membuat 
gendang telinga Keyla seakan ingin pecah. 


"Wah, lo makin ngaco ya!" protes Keyla. 


"Udah lo coba dulu, gue yakin banget lo pasti ngga nyesel." 
balas Steffa kemudian ia pergi meninggalkan Keyla begitu 


Saja. 
"Ck, ada-ada aja!" dumel nya. 


da 


Terlihat Keyla mondar-mandir di dalam kelas nya, disana ia 
tengah sendirian tanpa ada Steffa. 


Beberapa menit lalu Steffa pergi ke kamar mandi bersama 
Vina, murid terpandai dan berkelas di kelas ini. 


"Lo kenapa Key?" tanya Beni mencari perhatian. 
"Ngga papa kok." geleng Keyla. 


"Kalau lo ada masalah, cerita sama gue," ujar Beni dengan 
tatapan tulus nya. 


Keyla duduk dan berhadapan dengan Beni. 


"Lo kenapa baik banget sih sama gue, Ben?" tanya Keyla 
sedikit heran dan penasaran. 


"Salah, kalau gue perhatian sama lo Key?" tanya nya. 


"Ya ngga sih, tapi kenapa lo selalu aja baik sama gue. 
Sedangkan gue ngga pernah peduli sama lo, jawab Keyla. 


"Ya gue ngelakuin ini karena gue seneng punya temen kaya 
lo." balas Beni. 


Keyla manggut-manggut, ia hanya sekedar memancing 
pikiran Beni tentang perasaan namun masih tak terlihat 
oleh Keyla bahwa Beni benar-benar mencintainya. 


"Hai, eh ada lo Ben?" sapa Steffa. 


"Ganggu ya?" tanya nya. 

Keyla menggeleng. "Ngga kok," jawab nya. 
"Gue duluan ya." pamit Beni kemudian pergi. 
Steffa menyenggol lengan Keyla. 

"Ada apa?" tanya nya mengedikkan dagu nya. 


Keyla menggeleng diam sambil fokus menatap buku novel 
nya. 


"Ck, kebiasaan deh!" umpat Steffa. 
daaa 
"Hai!" sapa Keyla. 


Kali ini ia tengah berada di situasi konyol, walaupun begitu 
namun Keyla masih tetap berusaha. 


Keyla sengaja mengikuti jejak Arga sampai ia pergi ke 
sebuah bangku yang ada di depan perpustakaan. 


"Gue boleh ngomong ngga?" ucap nya. 
"Jadi gue-" 


Seketika pria itu melepas earphone nya dan meletakkan nya 
ke dalam saku celana. Ia fokus menatap wajah Keyla dengan 
mata jernih nya. 


"Gue udah maafin lo!" ketus nya. 


"Kok, kok lo tau kalau gue cewe yang kemarin?" tanya Keyla 
heran. 


Dengan namanya, Arga. la mengangguk cepat, tentu saja ia 
masih ingat dengan Keyla karena dari wajah dan body nya 
memang mudah dikenali. 


"Sekarang, mau lo apa?" tanya nya. 


Keyla tersenyum dan menggigit bibir bawah nya karena ia 
cukup gugup untuk mengatakan ini. 


"Cepet ngomong!" ucap nya dingin. 
"Gue, boleh minta nomor lo ngga?" pinta Keyla. 


Pria itu menoleh lagi-lagi membuat jantung Keyla berdegup 
dengan sangat kencang. 


Setelah sekian lama Keyla tidak pernah dekat dengan sosok 
pria, dan kali ini akhirnya ia merasakan bagaimana rasanya 
dekat dengan pria. 


"Nomor sepatu?" tebak nya kemudian ia mengangkat kaki 
kanan nya dan melirik angka di bawah sol sepatu nya. 


"Empat puluh satu!" ujar nya menjawab. 


Keyla menepuk jidatnya, bingung siapa yang bodoh 
diantara mereka berdua. 


"Bukan itu," ujar Keyla. 
"Terus?" tanya nya lagi. 
"Nomor baju?" tebak Arga. 
Keyla menggeleng. 


"Nomor hp!" cengir Keyla dan sedikit membungkuk karena 
takut pria itu tak memberikan nya. 


"Di parkiran!" jawab Arga, kemudian ia pergi meninggalkan 
Keyla sendirian. 


Keyla menggaruk kepala nya yang tak gatal, ia sungguh 
bingung dengan jawaban pria aneh tersebut. 


Dengan pasrah dan pikiran bingung, ia berjalan dan kembali 
untuk ke kelas dan bertemu Steffa. 


daa 


"Ha?" kaget Steffa setelah Keyla menceritakan semuanya 
apa yang terjadi. 


"Ini good news!" ucap Steffa kencang. 


Sementara Keyla sendiri masih tak paham dengan apa yang 
Arga ucapkan tadi. 


"Mungkin, nomornya ada di parkiran kali ya?" pikir keras 
Keyla. 


Steffa menyadarkan Keyla dengan menepuk terus pipi 
Keyla. 


"Jadi cewe yang pinter dikit kek!" ujar nya. 


"Dia itu mau ketemu sama lo di parkiran, pulang sekolah lo 
cari dia aja disana!" jelas Steffa. 


"Atau ngga, dia mau ngobrol serius sama lo," gidik Steffa. 


Keyla terkejut, tidak di sangka makna dari jawaban Arga 
adalah ia ingin bertemu di sebuah tempat yaitu di parkiran 
sekolah. 


"Ini beneran?" tanya Keyla tak yakin. 


Steffa mengangguk yakin. 
"Coba aja dulu nanti!" pinta nya. 


Keyla mengangguk mengiyakan saja apa yang diucapkan 
oleh Steffa. Siapa tahu ini memang ada benarnya. 


KKKKK 


Sepulang setelah melewati banyak nya hal-hal menyebalkan 
bagi Keyla. Keberadaan Keyla sekarang tengah berada di 
parkiran sesuai dengan perkataan yang Steffa ucapkan. 


la sengaja mengirimkan sebuah chat kepada Kalvin agar 
menjemputkan sedikit lama, toh ia harus berjanjian dengan 
pria misterius. 


Sekitar 25 menit ia menunggu tak ada tanda-tanda pria 
yang datang, hanya banyak orang lain yang berlalu-lalang. 


"Woi!" ucap seseorang di belakang Keyla. 


la berharap ini adalah sebuah mukjizat, yaitu kedatangan 
Arga. Tetapi setelah ia menoleh ternyata orang itu bukanlah 
Arga tetapi siswa kelas lain. 


"Eh, ada cewe?" goda salah satu pria. 


Mereka yang berjumlah tiga orang mendekat ke arah Keyla, 
membuat gadis ini berkeringat dingin. 


Pengalaman inilah yang membuat Keyla muak dengan sifat 
pria yang sangat kejam kepada hati perempuan. 


"Woi!" teriak Arga dari arah jauh. 


Keyla menundukkan kepala dan melindungi wajah nya 
dengan dua tangan nya dan menyilang. 


"Jadi cowo jangan cemen, suka banget ganggu cewe!" 
sentak Arga. 


"Wah, mau jadi pahlawan?" tanya salah satu pria yang tak 
Waras. 


"Gue ngga ada waktu buat ngehabisin lo pada, mending lo 
balik!" geram Arga sedikit emosi. 


Tak ada balasan yang keluar dari bibir mereka bertiga, tanpa 
basa-basi mereka pergi dengan sedikit ledekan dari tangan 
pria yang kurang ajar tersebut. 


"Minggir!" ucap Arga dan mendekat ke arah motor miliknya. 
"Makasih ya," sahut Keyla sedikit legah. 

"Hmm." 

"Mana?" tanya Keyla menjulurkan telapak tangan nya. 
"Apa?" bingung Arga. 

"Nomor hp?" jawab Keyla menunjukkan puppy eye. 

"Buat apa?" tanya Arga penasaran. 

Sepertinya ini adalah nafas terakhir Keyla, ia bingung ingin 
menjawab apa. Percuma saja jika ia mencari jawaban yang 
ada di internet. 

"Ikut gue!" ajak Arga tanpa basa-basi. 

"Ha?" bingung Keyla. 

"Naik!" suruh Arga. 


"Kemana?" tanya Keyla gerogi. 


"Udah, naik!" paksa nya. 


Jangan lupa vote") 
Maap ya kalau ada yg typo ahaha 
THANK YOU 
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HALLO 
GOOD NIGHT BUAY YG BACA! 
SELAMAT MEMBACA:) 


Setelah mengiyakan ajakan Arga. Dari jarak jauh Bella 
terlihat sangat kesal karena baginya Keyla sudah terlewat 
batas karena selalu mengganggu Arga berkali-kali. 


Bersama dengan teman nya, Megan. Mereka melakukan 
rencana agar Keyla tak lagi mengganggu pria itu lagi. 


"Kurang ajar!" umpat Bella emosi. 
"Lo jangan diem aja," sahut Megan. 


Bella menoleh. "Terus, gue harus apa?" tanya nya sedikit 
bingung. 


Megan berbisik mendekat ke telinga Bella berbicara sesuatu 
yang terkait ingin merencanakan kejahatan untuk Keyla. 


aaa 


"Lo mau ajak gue kemana sih?" tanya Keyla sedikit teriak 
karena posisi mereka tengah berada di perjalanan. 


Tak ada jawaban dari mulut pria itu, namun Keyla 
merasakan jantungnya ingin lepas dari tubuh Keyla. 


Tak lama kemudian. Akhirnya motor Arga menepi di sebuah 
toko yang berjualan kuota sekaligus nomor kartu perdana. 


"Ngapain?" clinguk Keyla. 


"Kan, lo mau nomor?" tanya Arga. 


Keyla menghembuskan napas nya kasar, ia ingin 
menertawakan ulah Arga namun tak semudah itu. 


"Gue, mau nomor telepon lo!" jawab Keyla jujur. 
Arga manggut-manggut mengiyakan. 


Dengan tangan lancang Arga langsung mengambil 
handphone Keyla yang ia genggam di tangan nya. 


Disitu Keyla memperhatikan Arga tengah mengetikkan 
sesuatu, entah apa yang ia makan semalam dan bisa 
mendapatkan nomor telepon pria batu ini. 


"Nih." ucap Arga menyodorkan handphonya. 
"Thankyou!" seru Keyla. 
"Yaudah, sekarang gue anter lo pulang!" ajak Arga. 


Keyla tersenyum riang dan mengembangkan bibir nya lebar 
selebar daun kelor. 


"Ayo!" ucap Arga menyadarkan Keyla yang baru saja 
melamun. 


daa 


Malam hari dengan hangat nya suasana membuat Keyla 
semakin bersemangat melakukan hal apapun itu. 


Kegiatan ia sekarang yaitu tengah menyelesaikan tugas, 
namun kali ini ia tak sendiri melainkan Keyla tengah berada 
di rumah Steffa, toh mereka sudah berjanjian semenjak 
pulang sekolah. 


"Key?" panggil Steffa. 


Keyla menoleh cepat. 
"Coba deh lo telfon tuh cowo!" ucap Steffa. 


Gadis di hadapan nya baru ingat jika ia sudah berhasil 
mendapatkan nomor telepon pria berhati batu itu. 


"Oke, ntar gue ambil hp dulu!" jawab nya meraih 
handphone di atas nakas milik Steffa. 


Tanpa aba-aba Keyla langsung menekan nomor Arga dan 
menelpon nya. Tidak membutuhkan waktu lama nomor itu 
langsung menjawab nya membuat Keyla semakin gugup. 


"Halo?" sapa Keyla salah tingkah. 
"Ya, halo?" jawab di seberang sana. 
"Ini, bener Arga?" tanya Keyla. 
"Maaf, ini siapa?" 


Terlihat orang di dalam telepon tersebut kebingungan 
dengan ucapan Keyla. Di sana juga tidak ada suara Arga 
yang muncul. 


"Kami dengan venic' spa, apa ada yang bisa di bantu?" ucap 
nya menawarkan sesuatu. 


Keyla terkejut dan hanya diam saja. 
"Mba nya mau pijit?" tawar nya. 
"Ha?" kaget Keyla. 


"Jadi, ini bukan Arga?" tanya Keyla. 


"Disini tidak ada Arga, adanya kami melayani spa dan pijit 
untuk mba, kebetulan kami ada promosi..." 


Keyla membiarkan orang tersebut terus mengoceh, 
sedangkan ia berbisik kepada Steffa dan sedikit 
kebingungan. 


"Matiin aja!" suruh Steffa berbisik. 

Tut... 

"Haha." Steffa tertawa puas. 

"Lo bego banget sih!" ucap Steffa tak berhenti tertawa. 


"Makanya, harusnya lo itu miss call dulu jangan maen 
pulang aja!" jelas Steffa. 


Keyla memanyunkan bibirnya, ia sudah berhasil masuk ke 
dalam jebakan Arga. 


"Kok dia tega sih bohongin gue?" kesal Keyla. 


Steffa yang tadinya ia tengah tidur sembari menulis tugas, 
ia langsung bangkit dan duduk di sebelah Keyla. 


"Ngga, pokonya lo harus dapetin nomor telepon Arga 
besok!" ucap Steffa menyuruhnya. 


Keyla mengerutkan dahinya. 


"Udah ah, gue udah cape apalagi nanti gue harus berurusan 
sama kak Bella." jawab Keyla menolak. 


"Bella? Kakak kelas?" tanya Steffa. 


"Ck, udah deh ngga usah pikirin itu daripada lo masih 
sendiri sampe sekarang, lo mau?" tanya Steffa menyadarkan 


Keyla. 


Akhirnya Keyla sadar sampai sini, ia berpikir jika kenal lebih 
jauh dengan pria itu siapa tahu Keyla bisa menjadikan nya 
sebagai pacar nya. 


"Gimana, mau?" tanya Steffa meyakinkan. 
"Iya, gue mau!" pekik Keyla. 


"Bagus! Yaudah kerjakan tugas lo, besok pelajaran nya bu 
Indar, lo tau sendiri kan bu Indar itu gimana?" suruh Steffa. 


"Hmm." deham Keyla. 


Mereka kembali melakukan aktifitasnya yaitu mengerjakan 
tugas matematika dari bu Indar. 


deka 
06.00 


Pagi ini Keyla tengah bersiap-siap untuk berangkat ke 
sekolah. Tepat pukul enam pagi ia sudah siap dengan 
seragam sekolahnya. 


Bahkan sebelum adzan shubuh saja ia sudah bangkit dari 
tidur nya. Tak tahu apa yang ada dalam dirinya sehingga ia 
mau bangun sebelum matahari datang. 


"Tumben?" tanya Kalvin heran. 
"Kenapa, heran?" tanya balik Keyla. 
"Ngga sih," 


"Yaudah ayo!" ajak Kalvin. 


Keyla menghampiri abang nya dan menerima helm dari 
Kalvin. Kalvin sebagai kakak kandung nya ia senantiasa 
menjaga Keyla. 


Walaupun terkadang ia terlihat sedikit kasar tetapi 
sesungguhnya Kalvin sangat menyayangi Keyla. 


"Key pamit. Assalamualaikum," pamit Keyla setelah 
mencium tangan bunda nya. 


"Waalaikumsalam." 

Dari jauh, di ambang pintu Tika melambaikan tangan nya. 
Melihat ini saja ia bahagia apalagi jika suami nya datang 
kemari dan melengkapi suasana. 


Sekitar 15 menit akhirnya Keyla sampai di depam gerbang 
sekolah SMA Bangsa. 


aaa 


Di sekolah, suasana masih terlihat sepi dan hanya ada 
beberapa murid yang berlalu-lalang. 


Keyla berjalan bukan melewati koridor melainkan ia berjalan 
menuju tempat parkir dimana ia pernah bertemu bersama 
Arga. 


Tanpa lama-lama menunggu terdengar suara deruman 
motor dan ternyata itu adalah sosok pria yang menipu Keyla 
dengan pemberian nomor telepon. 


"Hai!" sapa Keyla. 
"Ada apa?" tanya Arga sambil meletakkan helm nya. 


"Kok lo boongin gue sih," ujar Keyla. 


"Soal apa?" tanya nya. 

"Soal kemarin!" 

"Nomor telepon?" tebak Arga mengingatnya. 
Keyla manggut-manggut. 


"Gue ngga bisa ngasih nomor telepon sembarangan!" jawab 
Arga. 


"Emang lo pikir gue siapa?" tanya Keyla ambisi. 
"Lo cewe, cewe yang nyebelin!" jawab Arga singkat. 


Keyla tertawa kecil dan sedikit puas membuat pria itu emosi 
dengan ulah Keyla. 


"Arga!" panggil Keyla membututi jalan Arga. 

"Apa lagi?" sahut Arga memberhentikan langkahnya. 
"Mana?" 

"Nomor telepon lagi?" tebak Arga. 

"Buat apa sih?" tanya Arga ragu. 


"Ya gue pengen aja kenal sama lo, sedangkan lo kan cowo 
populer disini terkenal karena diem nya, jadi gue pengen 
kenal sama lo!" jelas Keyla. 


"Ngga!" tolak Arga mentah. 
"Arga!" paksa Keyla. 


"Plis ya, jangan ganggu gue!" pinta Arga. 


Seketika Budi datang mendekat ke arah mereka berdua dan 
tak lupa Budi menyapa Arga sebagai teman sekelasnya. 


"Woi, Ga." sapa Budi. 
"Kelas yuk!" ajak Budi. 
"Yoi, ayolah!" jawab Arga. 


Budi hanya melihat keberadaan Keyla sekilas saja, Keyla 
sungguh kesal karena tak ada yang memperdulikan nya. 


Gadis itu hanya bisa pasrah dengan sikap Arga, ia 
berinisiatif untuk kembali ke kelas nya dan menemui Steffa. 


Plis vote:) 
THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 
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HALLO 

aku mau bilang 

Apapun masalah mu saat ini 
Don't forget keep smile:) 
THANKYOU 


HAPPY READING! 
"Jadi, lo mau nyerah?" gidik Steffa. 


Keyla menggeleng. "Gue harus dapet nomor nya sampai 
dapat!" ujar Keyla bersemangat. 


"Bagus!" jawab Steffa memetik jari nya. 


"Pokoknya lo harus terus deketin dia, kalau bisa lo harus 
jadian sama dia!" ucap Steffa seenak jidat. 


"Dikira gampang ya, lo tau ngga hati dia tuh udah kaya 
frezeer daging, dingin banget." jelas Keyla. 


"Makanya Keyla, lo harus bikin dia luluh saat dia deket sama 
lo." jawab Steffa. 


"Luluh?" 
"Hem," angguk Steffa. 


"Harusnya, cowo yang bikin gue luluh. Kok malah kebalik 
sih?" protes Keyla. 


"Ck, udah ikutin aja apa yang gue mau!" paksa Steffa. 


aa 


"Hai Budi!" sapa Keyla. 
"Eh, Key." sapa balik Budi. 


Keyla mengambil kesempatan dalam kesempitan, ia 
mengetahui bahwa Arga berteman dengan Budi. 


Bukan hanya nomor telepon, tapi ukuran baju dan alaman 
rumah Arga, Budi pasti mengetahuinya. 


"Ada apa Key?" tanya Budi. 
"Gue, mau tanya sama lo," jawab Keyla. 


Budi mengedikkan dagu nya, ia telah siap dengan 
pertanyaan Keyla yang hendak keluar dari mulut nya. 


"Lo, udah kenal lama sama Arga?" tanya Keyla. 


"Oh Arga? Dia temen gue dari jaman SMP Key, gue malah 
udah kaya saudara sih sama dia." jelas nya. 


Keyla manggut-manggut cepat, kali ini ia tak akan 
membuang-buang waktu. 


"Kalau boleh, gue boleh minta nomor telepon dia ngga?" 
pinta Keyla dengan polosnya. 


"Hmm, boleh." angguk Budi. 


la mengeluarkan handphone nya dan mencari nama Arga 
dalam kontak nya. Setelah Keyla mencatat nya Budi 
meletakkan handphone nya kembali. 


"Emang buat apaan?" tanya Budi. 


"Hmm, anu," 


"Gue lagi butuh banget sama dia, ada lah..." elak Keyla. 


"Yaudah, makasih ya Budi." ucap Keyla yang hanya dibalas 
anggukan kepala oleh Budi. 


Gadis itu pergi meninggalkan Budi sendirian. Setelah itu 
Arga datang dan duduk di sebelah Budi. 


"Tadi ada-" 


"Lo mau coba ini? Enak loh!" potong Arga dengan 
memegang cireng. 


"Wih, ya mau lah!" jawab Budi tidak menolak. 


KKKKK 


Situasi saat ini tengah tegang dan semuanya fokus menatap 
sebuah lembaran yang berisikan 20 soal matematika. 


Secara mendadak bu Indar mengadakan ujian, namanya 
saja mendadak jelas saja membuat semua murid benci 
dengan mata pelajaran ini. 


"Waktu kalian tinggal lima menit lagi!" ujar bu Indar 
mengangkat tangan kanan nya dan melirik ke arah jam 
tangan. 


"Ya, bu!" sahut semua kompak. 
"Udah, Key?" tanya Steffa. 


Keyla manggut. Gadis itu seketika kesurupan dengan 
pelajaran. Semalam memang mereka belajar matematika 
cukup lama. 


Kali ini Keyla memang mudah di atur, tidak seperti dulu 
yang terlalu bandel jika di perintah kan untuk belajar. 


Akhirnya Keyla dengan Steffa maju untuk mengumpulkan 
jawaban nya di meja milik guru, semua murid satu persatu 
terlihat ada yang maju dan meletakkan lembaran nya. 


"Baik, semuanya sudah saya akhiri ya, selamat siang 
semua." pamit nya. 


"Siang bu," sahut nya. 


Setelah kepergian bu Indar, Jaka sebagai ketua kelas nya 
merasa gembira dengan suasana ini. 


Ada beberapa murid yang dengan tekat nya keluar kelas 
dan mampir ke kantin hanya demi si perut. 


"Hai, Key!" sapa Beni duduk di hadapan Keyla. 


Steffa mengedikkan dagu nya menyampaikan kode kepada 
Keyla, ia yakin bahwa Beni menyukai Keyla. 


"Kayanya, gue harus ke toilet dulu deh," ucap Steffa 
kemudian berdiri. 


"Vina!" panggilnya. 


Akhirnya mereka berdua memutuskan untuk pergi ke toilet. 
Sengaja Steffa melakukan ini agar Keyla bisa paham bahwa 
Beni menyukainya. 


"Key," pangil Beni. 

"Ha?" kaget Keyla. 

"Lo, mau ikut gue ngga?" ajak Beni. 
"Ke?" tanya Keyla ketus. 


"Perpustakaan." sahut nya. 


Keyla mengangguk cepat, ia tahu bahwa perpustakaan 
adalah tempat favorit pria ber hati batu itu. 


Dengan sigap Keyla berdiri dan membawa buku novel nya, 
ia sangat berharap ada Arga disana, toh kelas Keyla juga 
tengah mengadakan jam kosong. 


aaa 


Jarum jam menunjukkan pukul 10:00, kurang 15 menit lagi 
bel istirahat berbunyi nyaring. Posisi Keyla saat ini tengah 
berada di tengah kesunyian. 


Keyla hanya berdua saja bersama Beni, namun seketika 
sosok pria yang di tunggu-tunggu oleh Keyla akhirnya 
datang. 


Arga masuk dan langsung mengunjungi ruangan di bagian 
belakang, karena itulah tempat nyaman sesungguhnya. 


"Ben, ntar ya gue mau cari buku disana." ucap Keyla 
menunjukkan arah belakang. 


Beni manggut-manggut dan tersenyum. 


Keyla berjalan sambil mengendap-ngendap layaknya ingin 
mencuri saja, padahal tujuan ia adalah ingin mencari tahu 
apa yang Arga lakukan disana. 


Gadis itu hanya tersenyum sendiri ketika melihat Arga 
menggerakkan bibir nya dan mengikuti lirik musik yang ia 
dengarkan melalui earphone. 


Munculah sebuah pikiran yang jernih di otak Keyla, ia segera 
mengambil buku sembarangan dan segera duduk di bangku 
tepat berhadapan dengan pria itu. 


Namun, Arga tak mengenalinya karena Keyla menutupi 
wajahnya dengan buku yang ia genggam. 


"Permisi?" ucap Arga menegor Keyla. 
Keyla masih diam dan tak menunjukkan wajahnya. 
"Maaf, buku nya kebalik." ucap Arga lagi. 


Ups! Kalau saja Arga tahu bahwa ini Keyla mungkin ia tak 
mau duduk disini lagi berdua bersama Keyla. 


Arga tertawa kecil ketika melihat buku yang Keyla pegang 
itu adalah buku pelajaran yang menyangkut hubungan 
dengan hal sensitif tepatnya pada pelajaran IPA. 


"Lo, anak mana?" tanya Arga. 


Keyla meletakkan buku nya di atas meja dan menampakkan 
wajah nya kepada Arga. 


Pria itu hanya tersenyum sinis dan tertawa dalam hati ketika 
ia tahu bahwa gadis ini adalah gadis yang selama ini 
menghantuinya. 


"Lo ngapain?" tanya Arga. 
"Baca buku!" jawab Keyla sok jual mahal. 
"Lo suka baca buku apa?" tanya Arga lagi. 


"Gue sih suka baca novel, apalagi yang tentang anak 
remaja," jelas Keyla. 


"Ini aja gue lagi baca novel." lanjutnya. 


"Novel?" tanya Arga bingung. 


"Itu jelas-jelas buku tentang organ tubuh manusia, emang lo 
mau ngapain?" tuding Arga. 


Keyla menatap buku nya, ia tak sadar bahwa ia salah 
mengambil buku. 


"Haha, gue salah ambil kayanya." cengir Keyla. 

Arga lagi-lagi tak ingin menyembunyikan tawa nya, ia 
tertawa membuat Keyla merasa yakin bahwa Arga sudah 
mulai luluh pada nya. 

"Lo, suka disini juga?" tanya Arga. 


Keyla mengangguk cepat. 


"Tapi, kok gue ngga pernah liat lo ya?" tanya Arga 
menyelidiki. 


"Hmm, gue kadang bantuin petugas perpustakaan, nyapu, 
terus menata buku di rak, selain itu juga gue pernah nonton 
drama sama petugas perpusnya jadi gue jarang di tempat 
baca ini," cerocos Keyla. 


"Oke oke." angguk Arga. 


"Lo ternyata lucu juga ya," ucap Arga membuat Keyla 
tersipu malu. 


"Makanya, lo jangan nilai gue dari luar nya doang!" sahut 
Keyla. 


Di sisi lain, Beni merasa kenapa dirinya masih sendiri dan 
masih belum ada tanda-tanda kedatangan Keyla yang sedari 
masih belum saja datang. 


Dengan perasaan tak legah Beni akhirnya mencari-cari 
Keyla di bagian belakang perpustakaan. 


la cukup kecewa ketika Beni melihat Keyla tengah berdua 
saja dengan pria itu, tentu saja Beni cemburu melihat nya 
padahal ia sudah tulus melakukan semuanya demi Keyla. 


Pria itu meninggalkan Keyla dan Arga di sana, ia 
membiarkan Keyla tertawa dengan orang lain mungkin itu 
bisa membuat Beni bahagia juga. 


Jangan lupa vote 
Jangan lupa tersenyum ya 
Apapun keadaan nya 


THANK YOU 
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WELCOME GUYS 
HAPPY READING 


KRING... 


Akhirnya bel istirahat berbunyi dengan begitu nyaring. 
Keberadaan Keyla saat ini masih sama saja seperti 
sebelumnya. 


Masih bersama Arga, mereka berbincang dengan begitu 
menyenangkan tidak tahu mengapa ini terjadi kepada 
Keyla. 


Sedangkan di posisi lain, Steffa tengah kebingungan sendiri 
mencari tahu keberadaan Keyla. Akhirnya ia berpapasan 
dengan Beni dan menanyakan dimana Keyla. 


"Keyla di perpustakaan!" ucap Beni sebelum Steffa 
menanyakan. 


Steffa sedikit bingung dengan sikap aneh nya Beni, tidak 
biasa nya ia memasang wajah marah dan diam saja. 


daaa 

"Keyla?" panggil Steffa. 

Selain mengagetkan ia juga mengganggu rencana Keyla, 
padahal hampir saja Keyla bisa mengenal Arga lebih dekat 
usaha nya sendiri. 


"Apaan sih, Stef?" ujar Keyla mendekat. 


"Ikut gue!" ajak Steffa. 


Keyla berdecak kesal, secara terpaksa ia harus 
meninggalkan Arga sendiri saja disana. 


"Gue, duluan ya." ucap Keyla berpamitan. 


Steffa mengajak Keyla ke kantin sekaligus menanyakan 
seberapa berhasil nya rencana ia dengan Arga. 


"Lo sih pake ganggu segala!" kesal Keyla. 
"Ya, gini-gini gue juga pengen tau kali," sahut Steffa. 


"Sebenarnya, lo itu mau ngedukung gue sama Arga apa 
Beni sih?" tanya Keyla. 


"Gue sebenarnya pengen ngedukung lo sama siapa aja yang 
penting lo bahagia, cuman gue pengen lo paham sama apa 
yang Beni rasain ke lo." jawab Steffa. 


Keyla manggut-manggut. 
"Kalau gue mau nya sama Arga, gimana?" tanya Keyla. 
"Its okay, gue dukung kok!" angguk Steffa. 


"Asalkan lo ngga ngejauhin Beni, kasihan dia udah 
berkorban demi lo," pinta Steffa. 


"Lo, aja sana jadian sama dia!" ucap Keyla santai. 
"Enak aja!" umpat Steffa. 


"Udah ah, gue laper." Keyla berdiri dan mulai memesan 
makanan sekaligus juga dengan Steffa. 


aaa 


Beberapa jam kemudian. Saat ini Keyla tengah berada di 
dalam kelas dan mulai fokus mengikuti pembelajaran dari 
bu Resi, guru mata pelajaran bahasa indonesia. 


Suasana sangat sunyi, semuanya tengah fokus melawan 
beberapa soal yang di berikan oleh bu Resi sebagai kisi-kisi 
untuk ujian akhir semester nanti. 


Bagaimana pun caranya Keyla masih harus bisa mengontrol 
dirinya agar bisa fokus dengan sekolah, hanya demi satu 
yaitu masa depan nya. 


"Bu?" panggil Keyla mengacungkan tangan nya. 


Keyla mampu menjawab 25 soal dari 30 soal, namun di 
tengah-tengah ia merasakan aneh dari perut nya. 


"Saya, izin ke toilet ya bu?" ijin nya. 
"Ya, silahkan!" jawab bu Resi mengiyakan. 


Gadis itu segera keluar dan menuju kamar mandi siswa. 
Namun ada seseorang yang dengan gerak-gerik nya begitu 
aneh yang mengikuti arah Keyla. 


Dua gadis itu menunggu kedatanyan Keyla yang masih 
sibuk di dalam kamar mandi. Seketika. 


Byur... 


Bella. la menyiramkan air yang ada di sebuah gazebo 
sekolah yang begitu kotor dengan adanya ikan hias. 


Mungkin, ini adalah sebuah pembalasan bagi Keyla karena 
Bella merasa ia kalah saing dengan adanya Keyla yang 
selalu mengusik kehidupan Arga. 


"Gue udah bilang, jauhin Arga!" sentak Bella. 


la tersenyum sinis sambil menarik dagu Keyla dengan 
sangat kasar, mungkin Keyla salah karena ia sudah 
merebutkan hak orang lain tapi apakah salah ia berjuang 
demi mendapatkan Arga. 


"Lo suka sama Arga?" tanya Bella emosi. 
"Jawab!" 
Keyla memgangguk pasrah. 


"Ck!" Bella melemparkan wajah Keyla kasar, ia cukup emosi 
dan berusaha kuat untuk tidak membullying gadis di 
hadapan nya ini. 


"Kalau lo, masih berani deket sama Arga gue jamin hidup lo 
ngga bakal tenang!" bisik Bella mendekap ke telinga Keyla. 


"Hufft." 


Napas Keyla terengah karena tidak kuat mencium aroma air 
yang di siram kan dan mengenai semua tubuh nya bahkan 
rambut ia menjadi sangat kotor. 


Gadis itu jongkok di pojokan dan hanya diam menatapi 
masalah yang menghadapi nya. la sungguh kebingungan 
ingin mengambil jawaban yang mana. 


Jika Keyla masih saja mengganggu Arga, apakah ia bisa 
menjamin bahwa kehidupan nya bisa tenang? 


daaa 


Malam ini di kamar Keyla, gadis itu tengah diam saja 
menatapi handphone nya yang menampilkan nama Arga 
dengan nomor telepon nya, lengkap dengan foto yang ia 
tangkap di sosial media Arga. 


"Kok bisa sih, gue suka sama lo!" lirih nya. 


Seketika ia teringat kejadian saat ia selalu saja mengusik 
Arga. 


Mungkin ini adalah terakhir kali nya ia mengusik Arga, ia 
meraih handphone nya dan segera menekan tombol merah 
dan langsung menelpon pria itu. 


Tut.... 
Tut.... 


Terdengar suara di handphone nya Keyla bahwa pria itu 
masih tidak mengangkat nya, bisa jadi Arga tak bisa 
mengangkat nomor asing. 


Lima detik... 

"Halo!" sapa Arga mengangkat telepon nya. 
"Halo, Arga!" sapa balik Keyla. 

"Siapa?" 

"Ini, gue Keyla." jawab Keyla. 

"Ha? Lo dapat nomor gue dari mana?" tanya Arga. 


"Lo ngga harus tau gue dapet dari mana, yang jelas 
perasaan gue datang dari hati." jawab Keyla puitis. 


"Ck," decak Arga. 


"Mungkin, ini terakhir kalinya gue mengganggu lo Ga, gue 
janji deh ngga akan ganggu lo lagi." lirih Keyla. 


"Maafin gue, kalau selama ini lo selalu merasa ngga nyaman 
karena gue." timpa nya. 


Arga sungguh tak paham dengan apa yang Keyla katakan, 
pria itu hanya bisa mendengarkan ucapan Keyla tanpa tahu 
apa maksud nya. 


"Bye." pamit Keyla halus. 
Tut. 


Telepon terputus sepihak. Keyla merasakan ia sudah gagal 
menjalankan misi nya untuk kenal dengan Arga, bahkan ia 
sudah kecewa pada dirinya kenapa ia harus mementingkan 
perasaan orang lain daripada dirinya sendiri. 


la hanya bisa tahu perasaan Bella saja bahwa ia menyukai 
Arga, padahal Keyla sendiri sudah mulai membuka hati nya 
untuk seseorang. 


Keyla melemparkan hanphone nya ke sembarang arah, ia 
merasakan rasa sakit hati yang di buat oleh dirinya sendiri. 


Antara menyesal dan kecewa. Itu yang ia rasakan dan alami 
saat ini, setelah mendapatkan balasan dari Bella di sekolah 
tadi, ia menjadi semakin lemas dan malas untuk makan. 


Tok tok tok... 
"Keyla!" panggil Kalvin di balik pintu. 


Kalvin mencoba membuka gagang pintu nya namun Keyla 
mengunci nya, tak biasanya Keyla mengunci pintu kamar 
nya. 


Hal ini membuat Kalvin merasa penasaran sekaligus ia juga 
panik mengapa adik nya berbeda kali ini. 


"Keyla..." panggil nya. 
"Ini gue, abang lo." 


Keyla menarik napas nya panjang dan menghembuskan 
nya, ia tak ingin keluarga nya mengetahui permasalahan 
Keyla. 


"Gue lagi pengen sendiri bang!" teriak Keyla. 


Kalvin diam dan tak mengerti apa maksud adik nya, namun 
ia memberikan waktu untuk Keyla supaya gadis itu untuk 
sendiri saja. 


TEKAN BINTANG YA 
THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 
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HALLO! 
BALIK LAGI SAMA GUE AHAHA 
HAPPY READING 


23:00 


Kalvin bangun dari tidur nya, ia merasakan haus di tengah 
malam dan mengganggu tidur nya. la berjalan menuju 
dapur dan mengambil segelas air. 


Semua isi ruangan begitu gelap, namun Kalvin melihat 
kamar Keyla masih saja terang benderang terlihat dari 
bawah, lantai yang begitu terang. 


Hal ini membuat Kalvin curiga apa yang dilakukan oleh adik 
nya di malam hari ini. la meletakkan gelas di meja makan 
dan mengendap-ngendap ke kamar Keyla mencurigai kamar 
adik nya. 


Disana Kalvin mendengarkan Keyla tengah menyanyi lagu 
yang bertema sesuai dengan kondisi hati nya, yaitu galau. 


Ceklek... 


Kalvin berhasil membuka pintu kamar nya, Keyla kepergok 
melakukan hal aneh. Gadis itu diam di meja belajar nya 
dengan bolpoin dan kertas nya. 


Dengan earphone nya, membuat Keyla semakin merasakan 
tenang sesungguhnya sekalian ia menuliskan tentang 
perasaan nya. 


"Lo ngapain malem-malem?" pergok Kalvin. 


Keyla menyingkir kan selembar kertas yang ia tulis tadi dan 
membuang nya ke dalam sampah di sebelah nya. 


"Ngga tidur?" tanya Kalvin. 
Gadis itu menggeleng lemah. 
"Lo, ada masalah?" 

"Cerita sama gue!" ucap Kalvin. 


"Ngga ada bang, gue baru inget kalau hari ini itu ada tugas, 
ya udah gue kerjakan aja." ucap Keyla bohong. 


"Jangan bohong!" pekik Kalvin serius. 
"Gue tahu dari wajah lo." 


Keyla menatap wajah abang nya yang sungguh tulus 
memperhatikan adik nya. Jika Kalvin memang sudah 
terlanjur peduli ia tak ingin Keyla sakit hati sedikit pun. 


"Gue, suka sama cowo bang." ucap Keyla jujur. 
"Serius?" kaget Kalvin. 
"Ini gue ngga salah denger, kan?" ucap Kalvin histeris. 


"Terus, masalah nya apa? Dia ngga suka sama lo?" tebak 
Kalvin. 


Keyla menggeleng. "Gue ada saingan nya, dia ngga mau 
gue ganggu cowo itu terus, ya udah mending gue aja yang 
mundur," jelas Keyla dengan wajah sayu. 


"Hmm, tapi kalau hati lo mau dia gimana?" tanya Kalvin 


"Lebih baik gue menjaga harga diri, daripada merelakan 
harga diri hanya demi perasaan yang bertepuk sebelah 
tangan," jawab Keyla. 


"Ya gue sih setuju juga, tapi gue minta lo jangan sedih 
karena masalah ini. Kalau emang tujuan buat ga deketin dia 
lagi ya udah." pesan Kalvin. 


"Makasih, lo udah peduli sama gue!" 


"Lo itu adek gue, udah sana tidur!" suruh Kalvin sambil 
mengelus kepala nya. 


"Tapi, ini semua itu gara-gara ulah lo yang minta gue buat 
cari sasaran!" ucap Keyla dengan mata setengah terbuka 
akibat ngantuk. 


Keyla manggut-manggut semangat. Ia bersyukur akhirnya 
masih saja ada pria yang memperdulikan Keyla saat ini. 


daa 


Keesokan nya, Keyla memutuskan untuk masuk sekolah 
walaupun itu terpaksa baginya padahal badan nya tak 
begitu sehat. 


la hanya diam di dalam perpustakaan, sedangkan Steffa 
masih saja tak kunjung tiba. Jadi hanya ia seorang di sana. 


"Hai!" sapa Arga datang. 


Keyla hanya diam saja dan fokus terus menatap buku nya 
yang ia baca, sesungguhnya ia begitu suka dengan datang 
nya Arga. 


Kali ini, ia harus bisa mengontrol diri nya untuk tidak 
menggoda terlalu berlebihan kepada Arga. la belakar 


mempunyai sifat dingin. 

"Gue punya sesuatu!" ucap Arga menyodorkan kotak. 
Tak ada jawaban dari mulut Keyla. 

"Nih, makan!" ucap Arga. 


Kotak tersebut berisikan roti sandwich yang ia buat pagi tadi 
sebelum ia berangkat. 


"Ngga, makasih." tolak Keyla ketus. 

"Makan!" suruh Arga. 

"Ck, engga!" tolak Keyla mendorong bekal. 
"Makan, atau ngga gue peluk loh!" paksa Arga. 


Skakmat! Jantung Keyla berdebar begitu kencang 
dibandingkan jantung orang lain. Untung saja ia tak 
mempunyai riwayat jantung, kalau saja punya sudah ada 
ambulance disini. 


"Udah, buruan." ucap Arga. 


Keyla meraih kotak makan milik Arga, ia melahap roti 
tersebut sedikit demi sedikit. Kebetulan juga ia tengah 
kelaparan dan tidak sarapan. 


"Makasih ya." ucap Keyla melirik Arga. 
Arga mengangguk. 
"Lo, tumben disini?" tanya Keyla. 


"Kan ini tempat favorit gue!" jawab Arga. 


"Oh," angguk Keyla. 

"Ga!" panggil Keyla. 

"Hm," deham nya menyahut. 

"Gue ke kelas dulu ya." pamit nya. 

Keyla hendak berdiri namun pria itu memanggilnya. 
"Keyla!" 

"Kalau ada waktu kosong, kesini aja!" ucap nya. 


Gadis itu hanya membalas dengan senyuman garing dan 
anggukan nya. Setelah itu ia pergi meninggalkan Arga 
sendiri disana. 


Arga sedikit heran mengapa sikap Keyla sedikit berbeda 
daripada sebelumnya. Sebenarnya ia merasa bahagia jika ia 
sudah tidak di ganggu lagi, tapi perasaan nya masih merasa 
ada yang ganjal. 


daaa 


Seluruh siswa-siswi masuk ke dalam kelas nya masing- 
masing dan memulai lah pembelajaran teat nya di jam 
pertama. 


Keyla Andhara Putri. la begitu fokus mengikuti pelajaran 
kesenian yang diajarkan oleh pak Wahyu, guru paling sabar 
dan lembut di sekolah ini selembut kain sutra. 


Siapa sangka ia galak? Dengan wajah yang penuh humoris 
membuat semua murid disini merasa ingin diajarkan seni 
setiap hari. 


"Baik, sekarang kalian tulis soal ini dan jawab dengan benar 
ya." perintah nya. 


"Baik, pak!" 


"Ya sudah, fokus saja sama soal jangan fokus dengan masa 
lalu!" lelucon nya. 


"Ha sudah-sudah jangan tertawa," tahan nya. 


Alhasil semua seisi kelas mengambil buku dan bolpoin di 
tangan nya dan segera lah mereka menuliskan soal 
tersebut. 


Keyla begitu fokus dan serius mengisi soal yang ada di 
papan, tak biasanya ia fokus. Steffa sendiri sedari tadi 
kebingungan melihat sikap Keyla yang dingin. 


"Key!" panggil Steffa. 

"Hmm?" sahut nya sembari fokus dengan buku nya. 
"Lo, ngga papa kan?" selidik Steffa. 

Keyla menoleh sekejap. "Ngga kok," jawab nya. 


"Gue takut lo ada masalah, habis nya lo diem mulu!" ucap 
Steffa. 


"Ngga kok Stef, udah kerjain aja tugas nya." balas Keyla 
melanjutkan aktifitas nya. 


Jangan lupa tekan bintang 
Maaf kalau typo ahaha 
THANK YOU 


SEE YOU NEXT PART GUYS 
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Hallo 
Welcome back sama gue ahaha 
HAPPY READING 


Siang yang terik membuat semua tubuh kepanasan, Keyla 
dengan Steffa tengah sibuk membaca buku novel nya 
masing-masing. 

"Akhirnya, selesai!" ucap Steffa menutup buku nya. 

"Ha? Lo udah?" tanya Keyla. 

Steffa mengangguk. 

"Nanti, gantian ya?" ajak Keyla. 

"Boleh." angguk Steffa. 


Steffa mengemasi beberapa buku yang berantakan di atas 
meja, tiba-tiba Beni datang menyerahkan buku milik Steffa 
yang sempat Beni pinjam. 


"Nih, makasih ya," ucap Beni. 
"Okay." 


Tiba-tiba Beni pergi begitu saja. Membuat Steffa sedikit 
curiga kenapa sikap ia berubah drastis. 


"Lo, ada masalah sama Beni?" tuding Steffa. 


Keyla menggeleng dan tetap fokus ke buku nya. Steffa 
merampas buku kemudian menutup nya. 


"Jawab!" ucap nya memaksa. 


"Gue ngga ada masalah!" jujur Keyla. 
"Kok, dia cuek sih?" bingung Steffa. 


Keyla mengedikkan kedua bahu nya, tak tahu mengapa 
Beni berubah padahal karena dirinya ia tak ingin 
mengganggu Keyla semenjak kejadian di perpustakaan. 


"Kantin aja yuk!" ajak Steffa. 
Keyla mengiyakan dan segera berdiri. 


daa 


Suasana kantin masih terlihat sepi dan hanya ada beberapa 
murid dan bisa di hitung jumlah nya, namun mereka berdua 
tak mempedulikan nya yang penting ia bisa makan. 


"Gue yang pesen ya!" ucap Steffa. 
Keyla mengangguk saja. 


Steffa berjalan mendekat ke area pemesanan. Tiba-tiba ada 
seorang dua gadis yang mendekat ke arah Keyla, siapa lagi 
kalau bukan Bella dengan Megan. 


"Hai!" sapa Bella dengan tatapan licik nya. 
Keyla hanya diam tak menggubris Bella. 


"Gimana, lo udah ngga ganggu dia lagi kan?" tanya Megan 
ikutan. 


"Gue ngga mau ya punya saingan modelan nya kaya 
pelacur!" sindir Bella. 


Keyla tak bisa diam mendengarkan ucapan Bella yang kali 
ini, Kata-kata Bella tadi membuat Keyla sakit hati dan tidak 


terima. 
la berdiri dan mengepalkan tangan nya dengan kasar. 


"Gue, udah turutin ya kemauan lo!" ucap Keyla menunjuk 
Wajah Bella. 


"Jadi, ngga usah lo ganggu gue!" 
"Ups! Marah?" tanya Bella. 


Keyla meraih botol yang berisi saos tomat kemudian di siram 
kan ke kepala Bella dan mengalir di sekitaran helai rambut 
nya. la nekat melakukan hal ini karena kelakuan Bella sudah 
kelewat batas. 


"Ini, masih ngga sebanding sama air kolam yang lo siram ke 
gue!" bisik Keyla kemudian pergi dan menyenggol pundak 
Bella. 


"Woi!" teriak Bella. 


Banyak murid yang berlalu-lalang melewati Bella sekligus 
menertawai ia, Megan pun ikutan tertawa. 


"Diam lo!" decak nya. 


la pergi dan segera mencari tempat persembunyian agar tak 
ada yang melihat nya. 


Seketika Steffa datang dengan membawa dua mangkok 
yang sudah ia pesan. Sementara Keyla tak ada di tempat 
itu. 

"Keyla!" panggil nya bingung. 


aa 


"Lo, kenapa?" tanya Steffa menghampiri Keyla yang sedang 
duduk sendiri di sebuah rooftop sekolah dengan wajah 
suntuk nya. 

"Baru aja mau makan eh Io malah disini!" ujar Steffa sebal. 


"Habis deh gue ngehabisin bakso, kembung tau!" pekik 
Steffa. 


"Kok lo tau gue disini?" tanya Keyla. 


"Gue cuma nebak aja lo ada disini, eh tau nya beneran 
hehe," jawab Steffa. 


"Lo, ada masalah?" tanya nya. 

"Cerita sama gue!" ucap Steffa. 

"Ng-" 

"Cerita!" paksa Steffa sebelum Keyla mengelak. 
"Bella ngancem gue lagi!" jawab Keyla. 
"Maksudnya?" 


"Dia, kemarin ngerjain gue waktu gue ke toilet, sekaligus 
ngancem suapaya gue ngga ganggu Arga." jelas nya. 


"Arga?" bingung Steffa. 
"Cowo itu, namanya Arga." angguk Keyla. 


"Wah parah sih tuh orang! Gue jamin Arga pasti nyariin lo 
karena lo udah ngga pernah ganggu dia lagi." tebak Steffa. 


"Masa sih?" tanya Keyla tak percaya. 


"Hem, biasanya sih kalau cowo di ganggu terus udah ga di 
ganggu dia nya kangen," jawab Steffa. 


"Kaya di novel yang gue baca." lirik Steffa. 
"Ah, itu mah cuma novel!" sinis Keyla. 


"Key, kalau hati lo udah luluh sama Arga, susat buat 
ngejauhin nya!" ujar Steffa. 


Keyla sadar, baru beberapa hari saja ia mengganggu Arga 
perasaan sesungguh nya mulai terlihat di wajah nya bahwa 
ia mulai mencintai Arga. 


"Tapi, gue ngga mau berurusan lagi sama Bella!" jawab 
Keyla mementingkan harga diri nya. 


"Kenapa lo ga lawan aja dia?" tanya Steffa. 


"Dia itu populer disini, bisa habis gue nanti," jawab Keyla 
tertawa sinis. 


"Populer mah ngga ada apa-apa nya, justru cara dia 
mencintai Arga keterlaluan banget Key." balas Steffa. 


"Iya sih," 
"Lo tanya dulu sama hati lo!" ucap Steffa. 


Keyla tersenyum dan menatap wajah Steffa, ia 
menyandarkan kepala nya di pundak Steffa. 


Rooftop sekolah sangat sepi, tak ada yang menempati nya 
jadi mereka berdua bisa menikmati nya dengan sepuas 
mungkin. 


da 


KRING... 


Bel pulang akhirnya berbunyi setelah lama nya menghadapi 
banyak nya mata pelajaran di siang hari ini. Gadis dengan 
rambut se bahu nya berjalan sendiri. 


lalah Keyla. Sementara Steffa, sudah pulang sejak tadi 
karena ia harus periksa ke dokter khusus nya pada siang 
hari, jadi ia harus izin untuk tidak mengikuti pembelajaran. 


Keyla berjalan sendiri melewati tempat parkir, disana Arga 
yang tengah mengambil motor nya tak sengaja menatap 
Keyla yang tak mengganggu nya lagi. 


Sebenarnya pria itu memiliki rasa aneh ketika saat 
kedatangan gadis itu pada dirinya, namun saat Keyla sudah 
tak mengganggu nya lagi semuanya berubah bagi nya. 


Keyla diam dan menunggu di trotoar sekolah, Arga ingin 
mendekati nya dan ingin menawarkan apakah ia ingin 
meminta tebengan. Namun seketika ada seorang pria yaitu 
Kalvin, ia memberikan helm dan Keyla langsung naik. 


"Ha?" kaget Arga. 


la sama sekali tak mengetahui nya bahwa itu adalah kakak 
kandung Keyla. Arga pergi begitu saja dengan kecepatan 
sangat kencang. 


Posisi lain, Keyla hanya diam saja saat di bonceng Kalvin. 
Biasanya ia merengek ingin membeli sesuatu tapi saat ini 
gadis itu hanya diam saja. 


"Lo, mau makan?" tawar Kalvin. 


"Ngga!" teriak Keyla. 


"Langsung pulang?" tanya Kalvin. 
"Iya." jawab Keyla. 


Akhirnya mereka sampai di rumah dengan selamat, Tika 
menunggu kedatangan Keyla sekaligus ia menunggu nya 
untuk mengajak makan siang. 


"Assalamualaikum!" sapa Keyla. 
"Waalaikumsalam." jawab Tika. 

"Makan, yuk!" ajak nya. 

"Iya nih, laper." sahut Kalvin. 

"Yaudah, ayo!" angguk Keyla. 

"Tadi, lo bilang males mau makan?" pekik Kalvin. 


Keyla menggeleng dan merengut. "Ya, sekarang gue udah 
mulai laper bang." jawab nya bete. 


"Udah, ayo masuk!" perintah Tika. 


Semuanya masuk ke dalam dan langsung mendekati meja 
makan. Tika merasa senang jika anak-anak nya bisa 
tersenyum bahagia walaupun tidak ada sosok suami nya 
yang masih sibuk di luar kota. 


Don't forget vote! 
Dan 
Jangan lupa tersenyum! 


THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 
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HALLO 
Kembali lagi ahaha 
Dukung terus ya 


HAPPY READING 

SATNIGHT 

Di malam minggu ini, Keyla tengah bingung ingin 
melakukan apa. Jujur saja ia malas untuk melakukan hal apa 


saja karena bagi dirinya semua cukup membosankan. 


Gadis itu hanya diam di ambang jendela dan duduk di kursi 
menatap awan yang gelap dan beberapa bintang. 


Ceklek... 


Suara pintu terbuka, Kalvin masuk ke dalam kamar Keyla. la 
sudah menduga bahwa adik nya masih saja galau. 


"Keyla!" panggil nya menyadarkan Keyla yang melamun. 
"Lo, mau ikut gue?" tawar Kalvin. 
Keyla menoleh. "Ke mana?" tanya nya. 


"Jalan lah, masa sih malam minggu lo disini aja, bosen tau." 
jawab Kalvin. 


"Ngga ah males!" tolak nya. 
"Kenapa?" tanya Kalvin. 


Tidak biasanya gadis itu menolak keras, justru biasa nya ia 
yang meminta untuk jalan-jalan terlebih lagi di malam 


minggu. 


"Gue males, di luar sana pasti banyak yang bareng sama 
pasangan nya," ujar Keyla iri. 


"Haha, kan lo ada gue!" jawab Kalvin mendekat. 
"Lo itu abang gue!" 
"Iya tau, tapi kan gue yang temenin lo." jawab Kalvin. 


la berdiri dan mengambil pakaian milik Keyla yang ada di 
dalam lemari nya, kemudian ia sodorkan ke arah Keyla. 


"Pakai!" suruh nya. 

Keyla menggeleng. 

"Ayo! Atau ngga..." 

"Ngga apa?" tanya Keyla menantang. 
"Udah cepat!" paksa Kalvin. 


Keyla berdiri dan menghela napas kasar, ia segera 
mengambil baju dan segera masuk ke dalam kamar mandi. 


Tak lama kemudian. Gadis itu keluar dan siap dengan 
pakaian tadi, hanya saja kurang make up di wajah nya. 


"Ntar, gue dandan dulu!" ucap nya. 


"Dasar cewe! Gue tunggu di luar." jawab Kalvin kemudian 
keluar dan menutup pintu kamar Keyla. 


Kalvin keluar dan melihat bunda nya tengah sibuk menjahit 
baju milik nya. 


"Gimana, dia mau Vin?" tanya Tika. 
Kalvin mengangguk cepat. "Mau bun." jawab nya. 


"Alhamdulilah, makasih ya bang kamu mau buat adik kamu 
ngga sakit hati lagi," jawab Tika tulus. 


"Iyalah bun, aku sayang sama dia." lirih Kalvin. 


"Ya udah, aku keluar ya mau ngeluarin motor." lanjut Kalvin 
yang hanya dibalas anggukan oleh bunda nya. 


KKKKK 


Suasana yang Kalvin kunjungi adalah tempat yang sangat 
harmonis dan tenang bagi mereka. Keyla tengah sibuk 
menikmati es krim nya. 


Mereka berdua duduk di bangku yang ada di sebelah taman 
yang cukup jauh dari rumah mereka. 


"Gimana, lo suka?" tanya Kalvin. 
"Banget!" jawab Keyla puas. 
"Gini dong, jangan ngelamun terus di kamar!" pinta Kalvin. 


Keyla tersenyum lembut dan menatap wajah abang nya. 
Kalvin bangga akhirnya ia bisa mengembalikan mood Keyla 
yang hanya bisa galau dan saat ini ia bisa tersenyum 
kembali. 


"Bang, gue pengen deh lo bisa dapet cewe yang baik hati." 
ucap Keyla. 


Kalvin tertawa kecil. 


"Soal itu tenang aja," jawab nya. 


"Gue ngga mau lo sakit hati juga!" ucap Keyla. 
"Iya iya!" angguk Kalvin. 
"Udah habisin." suruh Kalvin. 


Keyla menoleh melihat Kalvin yang tengah menikmati 
makanan nya. 


"Sebenarnya, lo udah puas kan lihat gue patah?" tanya 
Keyla. 


Kalvin mengerutkan dahi nya bingung. 
"Kan, lo yang nantangin gue buat cari cowo!" jawab Keyla. 


Jujur saja, Kalvin merasa bersalah karena memang ia lah 
yang memberikan tantangan ini dan bisa menjamin Keyla 
berpacaran dengan sasaran nya, nyata nya ia sudah 
terlanjur patah hati. 


Pria itu meletakkan es krim nya dan langsung membekap 
Keyla ke dalam pelukan nya, ia ingin adik nya melupakan 
hal-hal mengenai Arga. 


"Iya, gue salah. Maafin gue!" lirih nya mengelus kepala nya. 


"Hati gue mau maafin lo bang, tapi hati gue ngga bisa buat 
jauhin dia," eluh Keyla menatap Kalvin. 


"Lo coba aja dulu move on, selama seminggu aja jangan 
ganggu dia." Kalvin mengatakan nya kemudian memeluk 
nya lagi. 


"Emang, bisa ngelupain dia?" tanya Keyla ragu. 


"Coba aja, kali aja lo bisa ngelupain dia. Tapi kalau hati lo 
masih menetap, usaha buat dapetin tuh cowo." jelas Kalvin 


menerangi. 


Keyla manggut-manggut cepat, ia berusaha untuk tidak 
mendekati Arga lagi. 


"Udah, makan es krim nya!" ujar Kalvin melepaskan pelukan 
nya. 


daaa 
Kali ini. Keyla dengan Kalvin berjalan mengelilingi isi taman 


yang sangat ramai dipenuhi oleh pengunjung terutama para 
kalangan remaja dengan pasangan nya masing-masing. 


Keyla melirik ke salah satu sosok pria yang tengah duduk 
dengan kekasih nya, di sana pria tersebut tengah asik 
mendengarkan musik sedangkan kekasih nya sibuk 
membaca buku. 


Peristiwa itu membuat Keyla teringat akan sesuatu yaitu 
pria misterius yang pernah ia ganggu. 


"Jadi, lo bisa kan buat lupain dia?" tanya Kalvin. 
"Doain gue." jawab Keyla. 
"Pasti!" balas Kalvin. 


Kalvin berjalan menghadap ke arah Keyla. "Gue, ada 
sesuatu buat lo!" ucap nya. 


"Apa?" tanya Keyla penasaran. 


Kalvin segera menarik tangan adik nya dengan begitu erat 
dan mengajak nya ke suatu tempat. Di sana Kalvin 
mengajak nya ke sebuah caffe terpencil dan sengaja Kalvin 
menyewa tempat untuk adik nya. 


"Surprise!" seru Kalvin. 
"Ha?" kaget Keyla. 


Di hadapan gadis itu terdapat sebuah meja dan tumpukan 
buku novel yang selama ini ia inginkan namun kesusahan 
untuk membeli nya. 


Kalvin sengaja membuka hanpdhone Keyla waktu gadis itu 
mandi, dan membuka isi handphone nya bahwa Keyla 
sangat menginginkan buku itu. 


"Suka?" tanya Kalvin. 


Keyla tersenyum puas dan mendekat kemudian memeluk 
abang nya, ia sedikit meneteskan air mata. 


"Jangan cengeng dong." ujar Kalvin mengejek. 
"Makasih banyak," lirih Keyla terharu. 
"Sama-sama." sahut Kalvin bahagia. 


"Pokonya ini semua sekarang jadi milik lo, gue tau ini semua 
barang yang lo inginkan sekaligus boneka ini!" ucap nya 
mengambil boneka kecil bergambar wajah Keyla waktu 
tidur. 


"Isssh, ini kan wajah gue!" pekik Keyla. 


Kalvin tertawa terbahak, ia sungguh puas menjahili adik 
nya. 


"Gue foto lo waktu tidur, terus gue minta tolong deh ke 
tukang sablon!" jelas Kalvin. 


"Ga nanya!" kesal Keyla. 


Gadis itu duduk dan segera melihat satu persatu isi dari 
buku tersebut. Sangatlah berharga, inilah impian Keyla 
sejak dulu. 


"Gue suka lo tersenyum!" ucap Kalvin puas. 
"Thank you." jawab Keyla. 


Lagi-lagi Keyla memeluk abang nya, Kalvin menyerahkan 
bantal yang terdapat gambar wajah Keyla yang sangat 
memalukan. 


Sungguh, itu membuat Keyla merasa jijik ketika ia melihat 
wajah konyol nya. 


JANGAN LUPA VOTE 
Semoga suka ya 


THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 


Mysterious Guy Part 17 


HALLO 
Moga suka ya ahaha 
HAPPY READING 


Ahaha 
Sunday Morning. 


Pagi yang cerah, dengan datang nya matahari yang sangat 
menyehatkan membuat tubuh terasa segar. 


Tapi berbeda pendapat bagi Keyla, ia masih saja nyenyak 
dengan mata terpejam nya ditambah lagi dengan guling 
yang ia peluk. 

"Key!" panggil Kalvin mengetuk pintu. 


Tok tok tok... 


"Bangun!" teriak nya. 

"Hmmm?" deham Keyla setengah sadar. 

"Ayo lah belajar bangun pagi." dumel Kalvin. 

"Apa sih?" protes Keyla masih memejamkan mata. 

la terpaksa berdiri dengan wajah lesuh nya dan membuka 
kan pintu kamar nya. Di sana ia memegang bantal yang 


diberikan oleh Kalvin. 


"Wih, wajah lo ngga jauh beda sama yang ini." ujar nya 
mengejek menunjuk sebuah boneka bergambar wajah adik 


nya. 


"Ck, kalau lo mau cari ribut gue males ah!" decak Keyla 
kesal. 


"Ngga, kok." tukas Kalvin. 
"Apaan?" tanya nya menggaruk-garuk kepala nya. 


"Sarapan! Lain kali kalau bangun tuh yang pagi!" jawab 
Kalvin nyolot. 


Keyla memajukan bibir nya, ia kesal dengan ucapan abang 
nya. Di pagi ini ia berharap mendapatkan sambutan yang 
hangat namun itu tidaklah mungkin. 


KKKKK 


Gadis dengan rambut di ikat layak nya ekor kuda, keluar 
dari dalam kamar nya dan mendekat ke arah Tika. 


"Eh, sayang?" sapa nya. 
"Ada yang mau di bantu, bun?" tanya Keyla. 


Tika menggeleng. "Ngga usah, udah duduk kita sarapan." 
jawab Tika. 


"Kalvin!" teriak Tika. 
"Ya, bunda!" sahut Kalvin menjerit. 
"Sarapan bang," ucap Tika. 


"Oke." Kalvin menghampiri meja makan dan duduk di 
sebelah Keyla. 


"Kalian, ngga kemana-mana hari ini?" tanya Tika. 


Keyla dan Kalvin menggeleng kompak, tak ada jadwal 
mereka ingin kemana di minggu pagi ini. 


"Yaudah, makan dulu!" suruh Tika. 
adaa 
Suara nada telepon... 


Keyla sedari tadi sibuk membaca novel pemberian Kalvin 
semalam. Seketika ada sebuah nada dering yang berbunyi, 
di sana ada nama Steffa yang tengah menelpon nya. 


"Ya, halo Stef?" sapa Keyla. 
"Key, gue ke rumah lo ya." ucap Steffa. 
"Buat?" tanya Keyla. 


"Kita kerjain tugas yang kemarin, daripada lo ganggur. 
Gimana?" ajak Steffa. 


Keyla mengangguk semangat, lumayan jika ia melunasi 
beberapa tugas walaupun tak semuanya setidaknya ia bisa 
merasa lebih tenang. 


"Boleh banget!" jawab Keyla. 
"Sip, gue ntar kesana oke!" 
"Baiklah." sahut Keyla. 

Tut. 


Setelah menerima telepon dari sahabat nya, gadis itu 
melanjutkan membaca buku nya karena bagi nya cerita 
tersebut sangatlah menarik. 


Kalvin melihat Keyla yang sedang sibuk di sofa kamar nya, 
ia masuk begitu saja toh pintu kamar Keyla sedang terbuka. 


"Lo, ngga sibuk?" tanya Kalvin. 

Keyla masih sibuk membaca buku nya. 

"Woi!" panggil Kalvin. 

"Gue lagi sibuk!" ketus Keyla. 

"Sibuk baca?" tanya Kalvin. 

"Ntar gue sibuk, buat tugas sama Steffa." ujar Keyla. 


Kalvin manggut-manggut. "Yaudah, ayo gue antar!" tawar 
Kalvin. 


"Steffa yang bakal kesini," tahan Keyla. 


"Oh, yaudah deh." Kalvin berjalan dan keluar dari kamar 
Keyla. 


Keyla melihat kepergian abang nya dengan tertawa kecil 
kemudian melanjutkan membaca buku nya. 


daaa 
Ting tung... 


Keyla segera membuka kan pintu nya saat bel berbunyi, ia 
sudah mengira bahwa itu adalah Steffa, sahabat nya. 


Sesuai janji, mereka akan mengerjakan tugas bersama 
untuk melunasi beberapa tugas dari guru yang belum 
mereka kerjakan. 


"Halo!" ucap dua tuyul di hadapan Keyla. 


"Kalian?" kaget Keyla. 


Yah. Mereka adalah Doni dengan Beni, teman sekelas Keyla 
sekaligus tuyul kesayangan di kelas Keyla. la sungguh tak 
paham mengapa datang secara tak di undang. 


"Steffa yang undang kita!" cengir Doni. 
"Ooh," jawab Keyla pasrah. 
"Yaudah, masuk." suruh Keyla. 


Sementara Beni hanya diam dan bisa tersenyum saja, 
sebenarnya ia masih tidak rela melihat kejadian beberapa 
hari lalu. 


Namun, Beni tidak bisa menolah jika di ajak ke rumah Keyla 
walaupun sebenarnya mereka malas jika membahas tugas 
sekolah. 


"Hai, Keyla!" sapa Steffa datang. 

"Masuk!" suruh Doni lantang. 

"Ini bukan rumah lo ya!" sentak Steffa. 

"Biarin!" cibir Doni. 

"Yaudah, ayo keluarkan buku kalian!" ujar Steffa semangat. 


Keyla berjalan menuju kamar nya untuk mengambil buku 
pelajaran nya sesuai yang ia jadwal kan sekarang. 


"Buku?" kaget Doni. 
Steffa mengangguk cepat. 


"Buat apa?" tanya Doni heran. 


"Ya, buat tugas." jawab Steffa masih sabar. 
"Ha?" clinguk Doni kebingungan. 


"Gue, ngajak kalian untuk partisipasi nya dalam 
mengerjakan tugas." jelas Steffa. 


"Gue pikir acara makan-makan," celoteh Doni. 


Tika mendekat ke arah peekumpulan para anak remaja yang 
sibuk mengerjakan tugas sekaligus mempelajari nya. 


"Kerjakan aja dulu, nanti kalau udah ini dimakan ya." ucap 
Tika meletakkan banyak nya camilan. 


"Wah tante repot aja," ucap Doni tamak. 
"Gue suka sih sebenarnya." gumam Doni ke arah Beni. 


"Semangat ya belajar nya." seru Tika kemudian pergi 
menuju dapur. 


"Wah, kesukaan gue nih," tangan Doni meraih ke sebuah 
makanan dan melahap nya. 


"Makan mulu lo sapi!" ejek Steffa. 
"Yaudah gue bantuin deh." pasrah Doni. 


Steffa tersenyum puas. "Ya udah, silahkan pilih soal mana 
yang mau lojawab" tanya nya. 


"Gimana kalau bantu doa, boleh kan?" cengir Doni. 


Kali ini Steffa benar-benar emosi dengan adanya satu 
makhluk hidup ini yang selalu menyusahkan orang lain. 


Setelah cukup lama mengerjakan beberapa tugas dan 
terselesaikan. Mereka akhirnya santai dan Keyla 
memberikan banyak camilan yang tersedia di meja. 


"Lain kali, kalau ada tugas kabarin gue." ucap Doni dengan 
mulut yang mengunyah. 


"Lo mah nyontek doang!" protes Steffa. 
"Ben, lo kok diem aja sih?" tanya Steffa. 
"Iya nih, ada masalah?" tebak Keyla. 


Beni menggeleng dan hanya diam saja berusaha untuk 
tidak bersuara di hadapan Keyla. 


"Dia lagi sariawan." bisik Doni. 


Steffa manggut-manggut sembari manatap wajah Keyla 
yang sama sekali bingung. 


"Key, anterin gue ke toilet." pinta Steffa. 
Keyla mengangguk. "Ayo." sahut nya. 


Melihat kepergian mereka menuju belakang, Beni 
sebenarnya masih susah untuk melupakan Keyla apalagi 
gelang yang di beri nya masih menempel di tangan Keyla. 


"Bro, gila sih gue lihat di instagram nih ada harga baju masa 
cuman lima ribu sih, celana juga sepuluh ribuan." kaget 
Doni dengan menatap handphone nya. 


"Ha seriusan? Nama toko nya apa?" tanya Beni akhirnya 
membuka suara. 


"Muti-ara Laundry." ujar Doni mengeja nama tersebut. 


"Itu tempat nyuci baju kampret!" umpat Beni, ia mengambil 
handphone nya dan bersandar di sofa. 


Doni hanya cengar-cengir melihat betapa konyol nya 
dirinya, mereka sibuk dengan handphone nya masing- 
masing. 


daaa 
"Gue, duluan ya!" teriak Doni. 
"Ya, hati-hati!" jawab Keyla. 


Tugas mereka akhirnya selesai, besok adalah hari senin lagi 
dan disitulah mereka merasa jenuh dengan banyak nya 
tugas. 


Tapi, untung nya Keyla sudah menyelesaikan beberapa 
tugas yang harus di kumpulkan besok. 


"Key," panggil Beni. 
"Gue pamit ya." ucap nya. 


Keyla mengangguk. "Iya, makasih udah mau dateng kesini," 
jawab Keyla. 


"Iya." angguk Beni. 


Keyla hendak masuk ke dalam dan ingin menutup pagar 
nya, namun seketika Beni kembali menghadap gadis itu. 


"Key," panggil nya. 
"Ada apa Ben?" tanya Keyla. 


"Thanks ya, buat semuanya!" ucap Beni. 


Gadis itu mengerutkan dahi nya, ia bingung apa yang Beni 
ucapkan. 


"Buat?" tanya Keyla. 
"Lo udah mau pake gelang itu." tunjuk Beni ke tangan Keyla. 


Jujur saja Keyla masih tidak sadar dengan adanya gelang itu 
di tangan nya, ia hanya sadar sesaat saja kemudian lupa. 


"Jadi, ini punya lo?" tanya Keyla. 
"Sekarang, itu punya lo!" jawab Beni. 
"Lo ngasih ke gue?" 


Beni mengangguk. "Iya, gue sempat ngasih secara diam- 
diam dan taunya gelang itu masih di tangan lo." jelas Beni. 


"Gue suka kok!" ucap Keyla menunjukkan tangan nya. 
"Thank you ya," lanjut Keyla. 


"Iya, sama-sama." senyum Beni begitu mengembang di bibir 
nya, ia sangat bahagia ketika Keyla tahu bahwa gelang itu 
pemberian dari nya dan masih terus menempel di tangan 
nya. 


Beni mulai mendirikan hati nya untuk tidak menjauhi Keyla 
lagi, ia sedikit kesusahan jika harus menjauh dari gadis itu. 


Setelah mereka berbincang, akhirnya Beni pulang dan gadis 
itu kembali masuk setelah menutup pagar nya. 


Jangan lupa vote 
Ahaha 


THANK YOU 


Mysterious Guy Part 18 


Hai everyone 
ahaha 
Semoga suka sama Keyga 


HAPPY READING 
Dua minggu kemudian... 


"Di sini saya akan mengedarkan surat yang berisi jadwal 
ujian ya anak-anak." ucap pak Agus. 


Di hari ini, semua murid harus mempersiapkan diri nya 
dalam melaksanakan ujian akhir semester. 


"Ya, pak!" jawab mereka kompak. 


Pak Agus berjalan mengelilingi bangku semua murid untuk 
memberikan surat sebagai pengingat untuk semua murid. 


"Jangan lupa, belajar dan siapkan diri kalian. Jangan 
nyontek!" tegas pak Agus. 


"Baiklah, setelah ini semua guru akan melaksanakan rapat 
di aula, silahkan manfaatkan waktu nya sebaik mungkin ya." 
ujar pak Agus. 


Semua wajah murid seisi kelas begitu tampak happy dan 
sumringah, apalagi si duo tuyul yaitu Doni dengan Beni, 
baru saja kemarin Beni patah hati sekarang ia bangkit untuk 
menikmati waktu ini. 


"Kantin yuk!" teriak Doni setelah pak Agus pergi dari dalam 
kelas. 


"Ayo! Siapa itu yang mau ke kantin?" pergok pak Agus yang 
ternyata mendengarkan. 


"Hehe, ngga jadi pak mending saya ngerjain tugas," cengir 
Doni seolah tak bersalah. 


"Ya sudah silahkan ke kantin!" angguk pak Agus. 
"Boleh, asalkan jangan membuat kericuhan!" pesan nya. 
"Oke, pak!" sahut Jaka bahagia. 


aa 


Area kantin begitu ramai dengan banyak nya murid yang 
kelaparan. Sementara semua guru pengajar tengah 
mengadakan rapat untuk mempersiapkan jadwal setelah 
ujian selesai. 


Keyla dengan Steffa sedang duduk santai dan menikmati 
makanan nya, tak lupa mereka juga bertukar cerita. 


"Gimana, lo udah berhasil?" tanya Steffa. 
Keyla mengangguk dengan percaya diri. 
"Yakin?" tantang Steffa. 

"Iya." angguk Keyla. 


Steffa menatap Keyla dengan mengedikkan dagu nya ke 
arah belakang, di sana ada Arga dengan teman nya yaitu 
Budi. 


Tiba-tiba Bella datang mendekat ke arah Arga, dari kejauhan 
setelah Arga melewati Keyla, ia melihat di sana bahwa Bella 
tengah memberikan sesuatu dan di terima oleh Arga. 


Di situ sejujurnya perasaan Keyla acuh tak acuh dan sedikit 
kecewa, padahal selama ini Arga sangatlah ketus dan begitu 
cuek ketika ada yang mendekati nya. 


"Lo, kenapa?" tanya Steffa. 


"Katanya udah move-" ucap Steffa, belum selesai berbicara 
seketika Keyla pergi dari tempat itu dan langsung pergi 
meninggalkan tempat dimana membuat dirinya kecewa. 


Steffa mempunyai feeling bahwa gadis itu tengah berlari 
menuju rooftop sekolah, namun sahabat nya membiarkan 
gadis itu untuk sendiri an sekaligus Steffa menghabiskan 
makanan nya. 


Setelah makanan habis, Steffa masih melihat sosok Arga 
dengan Bella yang membuat sahabat nya kecewa dan patah 
hati. Steffa memutuskan untuk peegi menemui sahabat nya. 


Di sana ia melihat Keyla tengah diam menatap bangunan 
yang ada di tepi jalan, dari atas semunya terlihat tapi masa 
depan tak bisa dilihat dari sana. 


"Keyla!" panggil Steffa. 


"Gue tau, lo lagi patah hati tapi coba deh sedikit aja lo kuat 
ngelihat dia bahagia," ucap Steffa. 


"Lo pikir gue bisa bahagia, ngelihat dia bahagia tapi bukan 
sama gue?" tanya Keyla sedikit marah. 


Steffa diam. Sama sekali ia bingung dengan apa yang Keyla 
rasakan saat ini. Sudah hampir 90% ia move on namun 
keadaan telah merubah nya. 


"Udah, yang sabar aja," lirih Steffa kemudian memeluk gadis 
itu. 


"Mungkin, di luar sana mereka bisa ngelihat orang yang dia 
kagumi bisa bahagia sama orang lain, tapi gue engga bisa!" 
lirih Keyla sedikit meneteskan air mata. 


"Iya Key, gue paham sama lo," jawab Steffa. 
"Lo mau, dia peduli lebih sama lo?" tanya Steffa. 
Keyla mengangguk cepat. "Gimana caranya?" lirih Keyla. 


"Lo coba aja, buat dia perhatian sama lo tapi lo nya harus 
tampil sok jual mahal." saran Steffa. 


"Maksud lo?" Keyla menghadap dan menatap Steffa. 
"Lo lewat di hadapan dia, terus lo cuek." jelas Steffa. 
"Tapi gimana caranya?" bingung Keyla. 


"Ck, coba deh besok atau kapan gitu lo ganggu dia tapi 
secara diam-diam, jangan pake suara." ucap Steffa lagi-lagi 
membuat Keyla bingung. 


"Ga ah, gue ngga bisa!" tolak Keyla. 


"Ngga ada di dunia kata-kata ngga bisa, sebelum mencoba!" 
sahut Steffa berpuitis. 


"Gue bantuin lo!" ucap nya menepuk pundak Keyla. 


"Gue sebenarnya udah hampir tahu gimana sikap dan sifat 
dia, tapi sayang gue ngga mau berurusan sama Bella, lo kan 
tau sendiri dia gimana?" ucap Keyla menghembuskan napas 
nya. 


"Ga usah peduliin orang lain! Peduliin hati lo, buktinya lo 
masih ngga kuat lihat dia sama orang lain!" ucap Steffa. 


"Gue yakin suatu saat nanti lo pasti bisa milikin dia," ramal 
Steffa. 


"Mustahil!" 
"Ck, berdoa aja dulu!" protes Steffa. 


"Amin..." jawab Keyla dengan kencang. 


aa 


Semua guru masih melakukan rapat, sekitar satu jam 
berlalu dan tak ada guru yang terlihat. Itu tanda nya semua 
guru masih sibuk di ruangan aula. 


Keyla mulai menjalankan misi nya. Kali ini ia akan bersikeras 
untuk mengobati hati nya yang tadi nya tengah patah. 


la melihat dengan kedua mata nya bahwa di hadapan nya 
terdapat sosok pria yang sibuk memegang buku dan sibuk 
membaca nya. 


Keyla duduk di sebelah nya secara diam-diam dan 
memasang earphone berpura-pura tidak dengar jika ada 
yang memanggil nya, bodoh nya gadis itu memejamkan 
mata padahal ia hanya memasang earphone tanpa 
handphone nya. 


Arga menoleh sekejap, ia tahu memang di sebelah nya itu 
Keyla namun masih tidak ada respon sama sekali. Keyla 
berharap rencana kali ini tidak akan gagal. 


Gadis di sebelah Arga justru mulai memancing dengan cara 
menyanyikan lirik lagu ditambah lagi dengan suara yang 
sangat keras. 


"Lo, ngga papa?" gidik Arga. 


Keyla hanya diam dan terus memejamkan mata nya. 


Sedikit-sedikit Keyla membuka mata nya sebelah untuk 
mengintip apakah Arga memperhatikan nya, ternyata 
mereka bertabrakan tatapan. 


Deg! Disitu Keyla merasakan degup jantung nya sangat 
kencang, ia tak bisa menyangka kenapa mereka harus 
bertabrakan tatapan. 


"Sorry," ujar Arga. 


Pria itu seketika tertawa kecil dan diam-diam saat melihat 
colokan earphone milik Keyla terlihat, hal konyol itu pun 
datang. 


Arga menyenggol lengan Keyla berusaha menyadarkan 
dirinya yang sedari tadi memejamkan mata nya layak nya 
tengah bersemedi. 


"Itu, colokan nya lepas." ucap Arga menunjuk nya. 
"Eh!" ceplos Keyla kaget. 


Sangat bodoh, mengapa ia memperlihatkan colokan itu di 
tengah-tengah rencana ini. 


"Lo dengerin apaan?" tanya Arga menghadap Keyla. 
"Ya, musik lah!" ketus Keyla. 
"Musik atau angin?" ejek Arga. 


"Musik!" ucap Keyla kemudian memasang earphone nya 
kembali, padahal disitu ia tengah tidak membawa 
handphone nya. 


Arga merebut colokan nya dan memasukkan nya ke dalam 
lubang handphone milik Arga. Di sana Keyla malai 
berkeringat dingin saat mendengarkan musik dari 
handphone Arga. 


"Ini, lagu favorit lo?" tebak Keyla. 
Arga mengangguk. "Gue, suka banget!" sahut nya. 


Keyla tersenyum, mungkin pipi nya memerah karena sedikit 
salah tingkah dan rasanya ia tak ingin cabut dari tempat ini. 


"Suka?" tanya Arga. 
"Banget!" senyum Keyla. 


Teruslah bersama dengan angin yang menyaksikan mereka, 
dari kejauhan Steffa tersenyum puas melihat sahabat nya 
bisa bahagia dengan orang yang ia kagumi. 


Sepertinya rencana Keyla yang sudah disusun bersama 
sahabat nya untuk tampil cuek di hadapan Arga itu gagal. 
Tapi setidaknya Keyla bisa menyembuhkan perasaan nya 
yang sakit. 


Tekan bintang 
Jangan diem aja plis 
THANK YOU 


SEE YOU NEXT PART 


Mysterious Guy Part 19 


Welcome 
Ahaha 
Semoga kalian suka yaa:) 


HAPPY READING 
KRING... 


Setelah lama nya seluruh siswa merasakan surga dunia 
walaupun hanya sekejap, setidaknya ini pernah ada dalam 
hidup nya yaitu jam kosong. 


Banyak guru yang keluar dari dalam ruangan aula, sontak 
beberapa siswa berhamburan masuk ke dalam kelas nya 
masing-masing. 


Sedangkan Keyla, ia masih saja diam di tempat yang tadi 
tetapi Arga sudah pergi meninggalkan nya dan membiarkan 
Keyla, sekaligus Arga meninggalkan handphone milik nya. 


"Keyla!" panggil pak Agus. 


Dengan bodoh nya, gadis itu masih saja memejamkan kedua 
mata nya di hadapan pak Agus. 


"Keyla!" teriak pak Agus. 


Pak Agus sudah geram dan langsung menarik earphone nya, 
dengan perasaan panik dan terkejut Keyla mulai 
kebingungan saat pak Agus tahu. 


"Hehe," cengir nya. 


"Ngapain kamu disini?" tanya pak Agus. 


Keyla sadar saat ia membuka mata nya. Entah apa yang 
ingin ia jawab saat ini. 


"Lagi cari angin pak." ujar Keyla menunjuk langit. 


"Angin kok di cari?" protes nya dengan kumis yang 
menyeramkan. 


"Udah, sana masuk! Semua guru sudah selesai rapat!" 
perintah nya. 


Untung saja, tak ada hukuman bagi Keyla. la segera kabur 
dari tempat itu dan langsung berlari menuju kelas nya. 
Namun ia kebingungan bagaimana bisa handphone milik 
pria itu masih berada di tangan nya. 


daa 


Seorang guru berbadan paruh bayah melangkah memasuki 
kelas 11 IPA 3, tepat nya kelas Keyla bersama kawan-kawan 
nya. 


Bu Resi, guru bahasa indonesia ia juga wali kelas di kelas 
tersebut. Di hari ini padahal tidak ada pelajaran bahasa 
indonesia tapi entah kenapa wanita masuk ke dalam kelas. 


"Saya tahu, pasti kalian bingung kenapa saya masuk kelas 
kalian?" gidik nya sebelum berbicara sebenarnya. 


"Di sini saya selaku wali kelas ingin menyampaikan 
informasi yang sudah kami bahas di ruangan aula," ucap 
nya. 


"Seluruh siswa di hari ini, di pulangkan lebih awal, karena 
itu bisa menjadi persiapan bagi kalian untuk menghadapi 
ujian nanti." jelas nya. 


"Sebentar lagi bel akan berbunyi. Dan satu lagi, bagi yang 
belum membayar uang tahunan, segera di lunasi ya." lanjut 
nya. 


"Baik, bu!" jawab semua kompak. 
"Di sini ada yang merasa belum membayar?" tanya bu Resi. 


Salah satu seorang murid pendiam mengangkat tangan nya, 
itu tanda nya ia masih belum membayar uang tahunan nya. 


"Tono?" panggil bu Resi. 


"Segera sampaikan orang tua kamu ya, kalau tidak sanggup 
membayar segera hubungi kepala sekolah." suruh nya. 


"Ya, bu!" angguk Tono. 


"Ya sudah, silahkan siap-siap. Saya pamit ya." pamit bu Resi, 
kemudian ia berjalan meninggalkan kelas nya. 


KRING... 


Akhirnya kebahagiaan pun datang, tepat nya hari ini adalah 
hari Jumat dan besok semua merasakan libur sampai hari 
minggu. 


Akan tetapi di hari senin nya membuat seluruh siswa lemah 
tak berdaya karena akan menghadapi beberapa soal ujian. 


"Keyla!" panggil Steffa. 


"Kok, lo buru-buru sih?" tanya nya sembari mengejar jejak 
Keyla. 


"Gue, harus ngasih handphone Arga!" teriak Keyla. 


"Ha?" 


Keyla berhenti sebentar. "Handphone dia ada di gue, jadi 
gue harus temuin dia sekarang." jelas Keyla. 


"Kok bisa?" tanya Steffa. 


Keyla justru mempercepat langkah kaki nya, karena kelas 
Arga cukup dekat dengan tempat parkir jika Keyla tidak bisa 
mengejar nya bisa-bisa ia tertinggal oleh nya. 


"Nanti gue cerita!" teriak Keyla kemudian berlari. 
"Hufft," hembus napas Steffa. 

"Steff?" panggil Doni. 

"Hmm?" sahut Steffa. 

"Lo, sibuk ngga?" tanya Doni. 


Steffa menatap seluruh tubuh Doni, hari ini tidak ada satu 
tetes air yang turun dari langit bahkan cuaca tidaklah 
mendung tapi tidak tahu kenapa sikap Doni begitu aneh di 
mata Steffa. 


"Tumben, lo tanya gitu?" gidik Steffa. 
"Lo, mau jalan sama gue ngga?" tawar Doni. 


Gadis di sebelah Doni begitu heran menatap nya, ia 
mengedikkan alis nya berusaha membujuk Steffa agar mau 
di ajak. 


"Mau ngga?" tanya nya. 
"Mau!" angguk Steffa dengan senyum nya yang lebar. 


Tidak di duga! Selama ini mereka selalu adu mulut dan di 
hari ini mereka merangkai sebuah kehidupan tanpa ada nya 


perasaan. 
daaa 
"Hai!" sapa Keyla saat Arga hendak memakai helm nya. 


Gadis itu menepuk jidat nya kencang, padahal rencana ia 
adalah berusaha bersikap dingin kepada Arga namun hati 
Keyla sangatlah tidak kuat. 


"Apa?" sahut Arga. 


Keyla menyodorkan handphone milik Arga ke hadapan pria 
itu. Arga mengambil tanpa ada suara yang keluar. 


"Makasih!" ketus Keyla kemudian berjalan. 


la berharap pria itu memanggilnya, bahkan gadis itu 
berjalan dengan sangat perlahan dan begitu anggun. 


"Hey!" panggil Arga. 


Keyla memejamkan mata nya, ia sungguh terkejut saat 
kejadian ini menimpa nya. 


"Hm?" sahut Keyla membalik badan. 

"Itu, resleting rok lo kebuka dikit!" tunjuk Arga. 
Gadis itu melotot dan membuka mulut nya lebar. 
"Lo, ngintip?" tuduh Keyla. 


"Ngga! Gue cuman lihat baju resleting nya doang, lagian 
dalem nya itu seragam!" jawab Arga. 


"Oh, ya udah makasih." ucap Keyla kemudian melanjutkan 
jalan nya. 


Arga segera menaiki motor nya, ia sengaja melewati gadis 
tadi saat berjalan di pinggir trotoar sekolah. 


"Ngga mau bareng?" tawar nya. 
Keyla menggeleng. 

"Yakin?" tanya Arga. 

"Ngga!" tolak Keyla. 


"Ya udah." ucap nya. la hendak menambahkan kecepatan 
motor nya namun seketika Keyla memegang lengan Arga. 


"Lo, ngga ada niatan buat paksa gue gitu?" tanya Keyla. 
Arga tertawa kecil melihat kekonyolan gadis itu. 

"Buat apa gue maksa kalau lo ngga mau?" tanya Arga. 

"Ya, coba aja lo bujuk kek!" 

"Lo mau bareng sama gue ngga?" ajak Arga membujuk nya. 


Keyla tersenyum puas. "Emang ngga ada yang marah kalau 
lo bonceng gue?" tanya Keyla basa-basi. 


"Lo, bawel ya? Udah naik!" suruh Arga. 
"Naik!" paksa nya. 


Di sebelah gerbang sekolah, Beni melihat kejadian itu. Pria 
mana, yang tidak jealous melihat gadis yang ia sukai 
bersama dengan pria lain. 


Beni cukup sadar memang jika dibandingkan dengan Arga, 
memang Arga lah yang lebih populer tapi apakah Beni 
masih pantas untuk menyerah. 


Ingin kesal namun semuanya sangatlah percuma, jika ia 
berurusan dengan Arga masalah akan bertambah besar. 


Jangan lupa vote 
Ahaha 
Sekalian follow biar anu 


THANK YOU 


Mysterious Guy Part 20 


HALLO SEMUA 

SELAMAT DATANG DI PART SELANJUTNYA 
ahaha 

semoga suka 


HAPPY READING! 
Brum... 


Motor Arga menepi di sebuh trotoar, di situ ada sebuah caffe 
Kecil. Pria itu turun namun tidak mengajak Keyla, bahkan 
pria itu menyuruh nya untuk tetap diam di motor. 


"Eh!" panggil Bella sinis. 


Kedatangan Bella membuat Keyla merasa terkejut dan 
perasaan nya mulai tidak enak, namun kali ini Keyla akan 
menampilkan dirinya untuk lebih berani. 


"Kenapa?" tanya Keyla berdiri dari duduk nya. 


"Lo masih berani ya? Buat deketin dia?" picik Bella 
menunjuk wajah Keyla. 


Keyla senyum sinis menatap wajah Bella. 
"Gue tanya, dia siapa lo?" tanya Keyla. 
Tak ada jawaban dari mulut Bella. 
"Kenapa diam?" gidik Keyla. 


Keyla merasa puas akhirnya ia berhasil membuat gadis di 
hadapan nya itu malu dengan diri nya sendiri. 


"Mending lo aja deh yang jauhin Arga! Karena bagi dia, lo 
itu ngga pantes!" bisik Keyla dengan berani nya. 


Bella menatap wajah Keyla dengan sangat geram, ia 
memasang wajah nya penuh emosi dan mengerutkan dahi 
nya. 


Tangan Bella hendak menampar pipi mulus Keyla, tapi dari 
kejauhan Arga melihat kejadian yang mereka berdua 
lakukan. 


"Bella!" teriak Arga. 


Arga berjalan mendekati mereka berdua. Pria itu menatap 
Bella dengan sangat sinis. 


"Selama ini gue udah anggap lo cewe baik ya, tapi ternyata 
lo ngga jauh beda sama Reina!" ucap Arga dengan nada 
keras. 


Keyla tak bisa menyangka ini akan terjadi, pria di hadapan 
nya begitu emosi melihat kelakukan Bella. 


"Arga?" panggil Keyla. 
"Udah, ayo pergi aja!" ajak nya. 


"Ayo!" sahut Arga dan segera pergi meninggalkan Bella 
sendiri. 


"Arrgh!" teriak Bella kesal. 


daa 


Arga menepi dan turun dari motor, mereka berjalan 
mengelilingi sebuah taman yang tak terlalu ramai. 


"Reina itu siapa Ga?" tanya Keyla sedikit ragu. 


"Itu masa lalu lo?" tebak Keyla. 
"Bisa ngga, ngga usah bahas yang tadi?" tanya Arga. 


Keyla menundukkan kepala nya, ia merasa dirinya tengah 
bersalah karena mungkin menyangkut kan masa lalu nya. 


"Reina itu, salah satu mantan gue yang dulu pernah jahat 
sama orang lain. Dan sampai saat ini, gue ngga bisa 
ngelihat cewe memperlakukan orang lain dengan cara 
sadis," jelas Arga menceritakan masa kelam nya. 


Keyla manggut-manggut paham. 
"Bella tahu masa lalu lo?" tanya Keyla. 


Arga mengangguk. "Bella, dulu temen gue mulai dari SD, 
terus dia pernah ngehancurin hubungan gue sama Reina 
gara-gara dia suka sama gue," jawab Arga. 


"Yang bikin gue kesel sama Bella. Pertama, dia udah bikin 
hubungan gue hancur yah walaupun gue seneng putus 
sama Reina karena sifat dia keras. Kedua, sifat Bella ngga 
jauh beda sama Reina." penjelasan dari mulut Arga. 


"Lo, pasti punya trauma ya?" tanya Keyla. 
"Kok, lo tau?" tanya balik Arga. 


"Hehe, gue cuman nanya aja sih. Soalnya lo sebenci itu 
sama cewe yang kelakuan nya jahat." sahut Keyla. 


"Gue lebih suka cewe yang lembut, ga pernah jahat sama 
orang lain!" sahut Arga. 


"Eghem," deham Keyla menyampaikan kode. 


"Lo kenapa?" tanya Arga curiga. 


"Ha, ngga kok!" geleng Keyla. 
"Lo pernah kesini?" tanya Arga. 


Keyla mengangguk. "Waktu itu gue kesini, sama abang 
gue." ucap nya. 


"Ooh." 

"Lo anak kedua?" tanya Arga. 

Keyla mengangguk lagi. 

"Kalau lo?" tanya Keyla balik. 

"Gue anak tunggal sih," jawab Arga. 


Arga menunjuk di kejauhan ke arah seseorang yang tengah 
sibuk dengan anak nya. Sosok ibu yang Arga maksud itu 
membuat dirinya merasa kangen dengan sesuatu. 


"Lihat deh, kayanya seru ya main bareng sama seorang 
ibu?" ucap nya. 


"Iya pasti seru lah, apalagi sekeluarga kesini." sahut Keyla. 


"Sayang nya gue ngga pernah ngerasain kaya gitu!" eluh 
Arga memasang raut wajah sedih. 


"Emang kenapa? Nyokap lo sibuk ya?" tebak Keyla. 
"Dia udah di panggil sama Tuhan, Key." jawab Arga. 


"Ha? Aduh sorry ya," balas Keyla. 


"Ngga papa." 


"Jadi, lo cuman sama bokap lo doang?" tanya Keyla 
penasaran. 


Arga mengangguk cepat. "Dari SD, gue udah di tinggal 
sama bunda. Tapi sejujurnya dulu gue benci banget sama 
dia." jelas Arga. 


Mereka memilih untuk duduk di bawah pohon cemara agar 
berbicara nya lebih nyaman di bandingkan dengan berdiri. 


"Kok gitu sih?" heran Keyla. 


"Gue trauma sama kejadian dulu dimana bunda pernah 
ngebunuh temen nya sendiri, eh tau nya kakak dari temen 
nya ngga terima dan bikin bunda stres, sampai bunda 
memutuskan untuk bunuh diri," ucap Arga rinci. 


"Jujur, di situ gue kecewa sama bunda. Bukan gue aja, papa 
juga memiliki rasa yang sama, kita cuman bisa ikhlas aja 
menerima kenyataan." lanjut nya. 


"Hmm. Ga, gue tau lo kehilangan sosok perempuan yang lo 
sayang. Tapi gue yakin, dengan doa lo bisa bikin 
almarhumah bunda bahagia." jawab Keyla tulus. 

"Makasih ya." senyum Arga menatap Keyla. 


"Dan, inget. Lo harus cari sosok gadis yang tepat untuk 
menemani lo di masa depan nanti!" pesan Keyla. 


"Pasti!" sahut Arga. 


Keyla merasa puas dengan kondisi ini. Akhirnya ia tahu 
bagaimana kehidupan pria itu, sampai saat ini sebenarnya 
ia tidak tega dengan Arga. 


"Lo, ngga ada pacar?" tanya Arga menoleh. 


"Ha? Pacar?" kaget Keyla. 
"Ngga!" geleng nya. 
"Kenapa?" tanya Arga. 


"Pacaran itu, menurut gue cuman bahagia di awal doang. 
Gue paling males kalau udah pacaran lama eh tau nya 
putus," jawab Keyla. 


"Kalau lo serius, ngga akan putus." sahut Arga. 


"Iya kalau menjamin sampai menikah, kalau ngga?" ucap 
Keyla bertanya. 


Arga tersenyum menatap wajah Keyla penuh keseriusan. 
Mungkin pria itu berhasil masuk ke dalam rencana Keyla 
yang selama ini ia inginkan. 


"Lo kenapa ngelihatin gue kaya gitu?" gidik Keyla. 
"Engga kok!" elak Arga. 
"Pulang yuk! Keburu sore!" ajak Arga. 


Keyla pasrah dan mengangguk saja, yang penting ia sudah 
merasakan kebahagiaan sesungguhnya. 


Skokokokok 


Motor Arga menepi di depan gerbang rumah Keyl, di sana 
gerbang nya terbuka lebar. Tika, mengintip dari jendela apa 
yang putri nya lakukan. 


"Gue, duluan ya!" pamit Keyla. 


"Thanks," 


"Iya!" sahut Arga senyum. 


Keyla berjalan memasuki halaman rumah nya, kemudian ia 
menutup gerbang nya. 


"Assalamualaikum!" ucap Keyla berteriak. 


"Waalaikumsalam," Tika berjalan keluar menghampiri Keyla, 
dan Keyla meraih tangan mama nya untuk mencium nya. 


"Kamu, di antar siapa?" tanya Tika. 

"Itu, Arga ma!" jujur Keyla. 

"Ohh." angguk Tika. 

"Ya sudah, masuk terus makan!" suruh nya. 
"Iya." angguk Keyla. 


Jangan lupa tekan bintang 
ahaha 

Semangat yaa 

dalam menjalankan apapun 


THANK YOU 


Mysterious Guy Part 21 


HALLO GUIS 
selamat datang dan 
Semoga betah yee 


HAPPY READING!! 
Ceklek... 
"Sayang?" panggil Tika membuka pintu kamar Keyla. 


Wanita itu melihat putri nya tengah asik menatap 
handphone sambil berguling-guling di atas kasur nya, Tika 
sudah menduga bahwa Keyla saat ini dengan bahagia. 


"Kamu lagi apa, Key?" tanya nya. 


Keyla berdiri dari tidur nya dan duduk menatap wajah 
bunda nya. 


"Biasa bun, nonton." jawab nya. 


"Mama perhatiin, kamu lagi happy banget ya?" tebak Tika 
dengan memegang rambut Keyla. 


Gadis di hadapan nya tersenyum puas. 


"Bunda suka ngelihat kamu bahagia begini, asalkan jangan 
terlalu berlebihan ya. Bunda ngga mau masalah dulu 
terulang lagi," pesan Tika. 


"Kamu boleh suka sama seseorang siapapun itu, jangan 
sampai memikirkan dia secara berlebihan. Nanti sakit loh." 
lanjut nya. 


Dulu, Keyla sempat mencintai seseorang secara diam-diam 
dan selalu mengharapkan nya berlebihan. Tetapi cinta nya 
hanya bertepuk sebelah tangan, apapun jadinya ia sudah 
terlanjur sakit hati. 


"Bun," lirih Keyla menggenggam tangan mama nya. 


"Key janji kok, aku ngga akan sakit hati lagi. Lagipula aku 
yakin cowo yang aku perjuangkan paham sama apa yang 
aku lakukan." jawab Keyla tersenyum. 


Tika mengangguk, kemudian ia memeluk putri nya. Jujur 
saja, jika terjadi sesuatu pada Keyla. Ia cukup takut dengan 
kejadian di masa SMA Keyla yang pernah tersakiti hanya 
salah meletakkan perasaan. 


"Ya udah, tidur nya jangan terlalu malam!" ujar Tika. 
"Iya." angguk Keyla. 
"Masih doyan halu?" tebak Tika. 


"Hehe, udah pensiun." cengir Keyla menggaruk jidat mya 
yang tidak gatal. 


Tika keluar dari dalam kamar nya dan menutup pintu 
membiarkan gadis itu sendiri saja. Keyla melanjutkan 
aktifitas menonton nya, sekaligus ia teringat kejadian 
dimana menjalankan hari-hari nya dengan Arga. 


daaa 
Morning. 


Pagi ini, Keyla memutuskan untuk ikut Kalvin yang tengah 
pergi menjemput ayah nya yaitu, Arman. 


Arman cukup lama meninggalkan keluarga nya, tapi itu 
semua Arman lakukan untuk mencari nafkah dan juga demi 
membahagiakan keluarga nya. 


"Bang!" teriak Keyla keluar dari kamar. 
"Udah?" tanya Kalvin. 
"Ayo," ajak Keyla. 


"Bun, Kalvin berangkat ya." pamit nya mencium punggung 
tangan Tika. 


"Dah Bun!" ucap Keyla. 
"Hati-hati ya bang, bawa mobil nya!" jerit Tika. 
"Siap!" teriak Kalvin mengacungkan jempol. 


Mobil keluar dari dalam garasi dan melaju dengan 
kecepatan standar. Keyla di dalam mobil tengah sibuk 
mengunyah makanan nya. 


"Makan mulu!" omel Kalvin. 
"Gue laper bang!" jawab Keyla. 


"Hufft, terserah lo deh yang penting jangan berantakan." 
dumel Kalvin. 


"Iya iya!" sahut Keyla pasrah saja. 
daaa 
Suasana bandara sekarang begitu ramai dengan 


penumpang yang ingin terbang. Sedangkan Kalvin dan adik 
nya kebingungan mencari keberadaan Arman. 


Dari jauh, Kalvin melihat ada seorang laki-laki yang 
melambaikan tangan nya. Ia juga yakin bahwa itu adalah 
ayah nya. 


"Bang, itu ayah!" tebak Keyla berseru. 
Kalvin mengangguk dan mendekat nya. 
"Anakku!" ujar Arman gembira. 

"Kalian apa kabar?" tanya Arman. 
"Baik, yah." jawab mereka kompak. 


Arman mengelus kepala kedua anak yang sangat ia sayangi. 
la cukup bahagia melihat wajah kedua anak nya terlihat 
gembira. 


"Ya sudah, ayo kita pulang. Ayah ngga sabar pengin ketemu 
bunda," ujar Arman menuntun anak nya. 


"Jelas bunda seneng banget yah." sahut Keyla. 


Arman menganguk. "Ayo, kita berangkat!" ucap Arman 
bersemangat. 


daa 


Mobil memasuki area halaman rumah Keyla, di situ terlihat 
Tika tengah menunggu kedatangan suami tercinta setelah 
sekian lama tidak bertemu. 


Brukk... 


Arman menutup pintu mobil dan mendekat ke arah istri nya 
kemudian memeluk nya sebagai tanda bahwa dirinya 
tengah rindu. 


Sementara kedua anak nya membantu membawakan 
barang-barang yang ayah nya bawa. Cukup banyak, karena 
Arman juga lama berada di luar kota. 


"Ayah, apa kabar?" lirih Tika dengan mata berbinar. 


Arman memegang kepala nya dan mengelus rambut istri 
nya. "Alhamdulilah, aku pulang dan membawa rezeki 
banyak." jawab Arman gembira. 


Keyla merasa dirinya sudah melebihi dari perasaan bahagia 
nya, mendengar keluarga nya lengkap ia sudah merasakan 
bahagia sesungguhnya. 


"Makasih ya yah, ayah udah banting tulang buat kita 
semua," ucap Tika ragu. 


"Ck bunda, ini kan udah menjadi tugas ayah." sahut Arman 
dengan sangat yakin. 


"Bunda, ayah!" panggil Kalvin. 
"Udah ngobrol nya, kita makan aja yuk!" ajak nya. 
Keyla mengangguk cepat. "Setuju!" sahut nya. 


Orang tua mereka bertatapan sekejap, menertawai kelakuan 
anak nya karena sudah merusak suasana namun 
mengiyakan untuk mengajak nya makan sekaligus makan 
pagi dengan situasi yang berbeda. 


"Let's go!" ucap Arman. 
daaa 
Tok tok tok... 


"Iya?" sahut Keyla. 


Pintu kamar gadis itu terdengar keras, dari ketukan nya 
begitu berbeda dari yang lain. Hanya Kalvin lah yang 
mengetuk pintu kamar adik nya dengan sangat keras. 


Kalvin menatap Keyla dari ambang pintu. "Lo, lagi ngapain?" 
tanya nya. 


Keyla menatap wajah abang nya dengan sangat kesal, 
padahal dirinya sudah melihat bahwa adik nya tengah 
memakai masker di wajah nya. 


"Ck, masa lo ngga tau?" pekik Keyla. 

"Iya-iya!" pasrah Kalvin. 

"Kan cuman basa-basi," ucap nya sembari berjalan. 
"Ada apa?" tanya Keyla. 


Kalvin duduk di kasur Keyla, ia menyimak saja apa yang 
Keyla lakukan yaitu mengoleskan masker di wajah nya. 


Keyla sungguh geli jika ada yang memperhatikan nya, 
namun gadis itu hanya diam saja dan membiarkan abang 
nya untuk menatap wajah adik nya yang cantik. 


"Gue, cantik ya?" gidik Keyla. 


Kalvin segera sadar dari lamunan nya. "E-engga kok, lo jelek 
kalau pakai masker!" protes Kalvin. 


"Ya, lo ngga tau gimana gue setelah pakai ini!" jawab Keyla 
menipiskan bibir nya karena masker mulai mengering. 


"Udah, lo bilang aja mau lo apaan?" tanya Keyla. 


"Ngga jadi deh," jawab Kalvin enteng. 


Hampir saja masker Keyla retak, namun ia masih menahan 
rasa sabar nya menghadapi sikap abang nya yang sangat 
payah dan menyebalkan. 


"Ck, nyebelin lo ya!" umpat Keyla. 


Kalvin hanya tertawa kecil, merasa puas melihat wajah adik 
nyayang konyol. Di tambah dengan adanya masker di wajah 
nya. 


Memang seperti ini hal yang Kalvin lakukan ketika ia 
bingung ingin melakukan apa selain datang ke kamar adik 
nya kemudian mengganggu nya. 


"Yaudah, kalau udah pakai masker keluar dan makan malam 
bareng," ucap Kalvin segera keluar. 


"Hmm." 


Keyla sekilas melihat kepergian abang nya tanpa merasa 
bersalah, pria itu pergi tanpa menutup pintu kamar nya. 


Hal inilah yang membuat Keyla kesal, ada saja orang yang 
tidak bertanggung jawab walaupun hanya hal sepele namun 
ini sangat berarti bagi Keyla, walaupun sebuah pintu saja. 


daa 


Malam hari, hanya ada suara sentuhan sendok dan piring. 
Suasana di meja makan sangatlah sepi, keluarga Keyla 
tengah menikmati nya di tambah lagi dengan kehadiran 
Arman dari luar kota. 


"Loh Key mana, Vin?" tanya Arman. 
"Tadi-" 


"Haii!" sapa Keyla datang. 


"Wah wah, muka kamu sumringah ya," heran Arman 
menggelengkan kepala. 


"Habis pakai masker yah." sahut Kalvin. 
"Iya dong, biar makin glow!" ucap Keyla menepuk pipi. 


Tika ikut menggelengkan kepala dan tertawa kecil setelah 
menyimak hal itu. "Udah, ayo makan!" suruh nya. 


"Oke, bunda!" jawab Keyla. 


JANGAN LUPA TOM BOL BINTANG 
SEE YOU NEXT PART GAIS 


Mysterious Guy Part 22 


HALLO EVERYONE 
HAPPY READING 


ahaha 

MONDAY. 

Hari ini adalah hari paling malas bagi pelajar sedunia, 
sangat langka menemukan murid yang mau bangun pagi di 


hari senin. 


Apalagi, hampir seluruh sekolah manapun saat ini tengah 
mengadakan ujian akhir semester. Keyla sendiri, ia merasa 
sedikit gugup dan ketakutan dengan nilai saat menerima 
rapor nanti. 


Gadis dengan rambut sebahu yang di urai itu tengah berdiri 
di depan cermin besar sambil memasang dasi di depan kra 
baju seragam nya. 

"Sayang?" panggil bunda nya di balik pintu. 

"Iya?" sahut Keyla membuka nya. 


"Sarapan yuk." ajak Tika. 


Keyla segera mengangguk dan meraih tas milik nya, toh ia 
juga sudah siap dengan seragam sekaligus make up tipis. 


"Pagi, ayah!" sapa Keyla di meja makan. 
"Hai, sayang," sahut Arman. 


Arman menoleh menatap putri nya dan mengelus helai 
rambut nya. "Kamu, kerjakan ujian nya dengan sungguh- 


sungguh ya." pesan Arman lembut. 
Keyla mengangguk. "Pasti!" jawab nya riang. 


"Kalau sampai kita tahu lo nyontek, bisa-bisa lo di keluarin 
KK!" cibir Kalvin tiba-tiba muncul. 


"Kalvin?" panggil Tika. 
"Haha, bercanda bunda." cengir nya. 


"Udah, ayo sarapan." perintah Tika. 


aaa 


KRING... 


Seluruh siswa-siswi di anjurkan untuk berangkat lebih pagi 
supaya pulang nya juga lebih awal. Tak ada satu pun murid 
yang terlambat kali ini, mendengar pulang pagi saja mereka 
langsung semangat untuk datang ke sekolah. 


Di kelas 11 IPA 3, semua nya tengah sibuk menatap soal 
ujian dan memikirkan dengan keras agar menemukan 
jawaban nya. 


Ujian kali ini sungguh ketat, karena di dalam satu kelas ada 
dua guru sebagai pengawas ujian. Untung nya, Keyla 
semalam sudah belajar dengan sungguh-sungguh sampai ia 
bisa menjawab beberapa soal. 


"Sssst!" desis Doni. 
"Dilarang berisik!" ucap salah satu pengawas. 


Semua kembali hening, yang tadi nya Doni berhasil 
mendapatkan contekan seketika gagal karena takut melihat 
Wajah si pengawas. 


KKKKK 


Beberapa jam kemudian... 


Setelah melewati ujian di hari pertama ini, membuat Keyla 
merasakan legah walaupun baru saja sehari mengerjakan 
soal-soal ujian. 


"Keyla!" teriak Steffa. 
"Lo, dari mana aja sih?" oceh Keyla. 


Terlihat Steffa tengah napas putus-putus karena berlari 
mengejar Keyla sepanjang koridor. 


"Gue, habis nyariin lo,". 
"Tadi, gue kira lo di perpustakaan." ucap nya. 
Keyla manggut. "Ya udah, ayo kita pulang!" ajak Keyla. 


Mereka hendak pergi dari sana, namun seketika Arga 
muncul tepat di hadapan Keyla secara tidak sengaja dan 
berpapasan. 


Arga hanya tersenyum menatap Keyla, kemudian pria itu 
berjalan menuju tempat pakir. 


"Lo, ngga ada inisiatif buat kejar dia?" tanya Steffa. 
"Males gue!" jawab Keyla cepat. 

"Udah sana kejar." suruh Steffa. 

"Ck! Buat apa sih? Gue udah cape!" eluh Keyla. 


Steffa menyenggol bahu Keyla. "Lo lupa? Kejadian waktu lo 
berdua mendengarkan musik bareng dia?" tanya Steffa 


mengingat kejadian tersebut. 
"Terus? Apa hubungannya?" 


"Lo tanya, apa judul lagu nya!" ucap Steffa semakin 
mengada-ngada. 


"Ah, makin ngawur lo ya!" protes Keyla. 
"Buruan! Sebelum dia pergi jauh!" paksa Steffa. 


Dengan terpaksa dan rasa percaya diri nya, gadis itu 
akhirnya mau saja menuruti permintaan Steffa. 


Selain ia malas untuk pulang ke rumah, ia juga ingin 
menghabiskan waktu bersama Arga seperti dulu walaupun 
itu sangat singkat tapi itu sungguh berarti. 


da 


Arga, ia sedang memakai helm nya dan langsung naik ke 
atas motor nya. Namun seketika Keyla datang dan mengusik 
nya lagi. 


"Ga!" panggil Keyla. 

"Hmm?" 

"Gue, boleh nebeng ngga?" pinta Keyla. 

"Gue lagi ngga mau lewat daerah rumah lo," tolak Arga. 
"Plis lah, ntar gue beliin bensin deh!" 

"Ngga bisa!" ucap Arga. 


"Plis, soalnya gue ngga ada yang jemput." 


Arga turun dari motor nya dan langsung melepas helm, ia 
menatap wajah gadis itu dengan dungguh teliti menjelajahi 
isi bola mata Keyla. 


"Gue, ngga mau bikin pacar lo kecewa!" bisik Arga. 
"Hah?" kaget Keyla. 


"Lo udah punya pacar, tapi lo masih main di belakang dia 
yaitu sama gue," 


"Lo pikir lucu, mainin perasaan orang?" tanya Arga. 


Sungguh Keyla di buat bingung dengan situasi seperti ini, 
entah apa maksudnya. 


"Lo, kenapa sih?" gidik Keyla. 
"Ck, jangan bikin pacar lo kecewa." ucap Arga serius. 
"Gue ngga ada pacar!" tegas Keyla. 


Arga memasang helm nya dan langsung menaiki motor nya, 
tanpa aba-aba pria itu langsung menyalakan mesin dan 
langsung pergi dari sana. 


"Apaan sih?" gumam Keyla. 
dkk 

Ting tung... 

Ting tung... 

Ting tung... 


"Iya, sebentar?" teriak seorang asisten rumah tangga. 


Ceklek... 

"Cari siapa?" tanya nya. 

"Arga, ada?" tanya Keyla balik. 

"Oh, mas Arga? Banyak neng, duduk aja!" ucap nya. 


Keyla manggut-manggut, ia duduk di kursi teras rumah 
Arga. Bodoh nya ia pergi ke rumah pria itu hanya untuk 
ingin menjelaskan permasalahan yang tadi belum selesai di 
bicarakan. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Arga, berdiri di ambang pintu. 
"Ga? Gue mau bilang sama lo!" jawab Keyla mendekat. 


Arga memutuskan untuk duduk di sebelah gadis itu, kali ini 
Arga memiliki mood yang baik dan tidak ada perasaan 
gundah sama sekali. 


"Jujur, gue ngga punya pacar!" ucap Keyla. 


"Hah? Jadi, lo kesini cuman mau bilang itu?" tanya Arga 
menggaruk jidat nya. 


Keyla mengangguk cepat. 
"Gue ngga peduli!" ketus Arga. 
"Tapi, kenapa lo bisa marah?" tanya Keyla masih tak yakin. 


"Gue bukannya cemburu atau marah. Yang bikin gue ngga 
suka itu, kalau orang yang masih suka mainin perasaan 
pacar nya entah itu cewe atau cowo sama aja," 


"Manusia juga punya perasaan sakit hati. Dan lo, jangan 
pernah mainin perasaan cowo lo!" jelas Arga. 


"Udah gue bilang, gue ngga ada pacar!" tukas Keyla. 


Arga manggut. "Terus, cowo yang waktu itu jemput lo 
siapa?" tanya Arga mengingat kejadian dulu. 


"Jemput? Oh yang biasa jemput mah abang gue kali," jawab 
Keyla. 


"Lagipula, gue kan udah bilang kalau gue males buat 
pacaran!" timpa nya. 


Seketika hening beberapa saat saja. Memang susah mencari 
topik pembicaraan yang seru untuk di bahas. 


"Kok, lo tahu rumah gue?" tanya Arga. 
"Hehe, gue tadi nge-DM Budi," jawab Keyla. 


"Oh, tapi lo harus janji sama gue. Jangan sebarin ke siapa- 
siapa alamat rumah gue!" 


"Iya, lo tenang aja." jawab Keyla mengangguk. 


JANGAN LUPA TOMBOL BINTANG 
DAN FOLLOW ANE YAA 
THANK YOU 


SEE YOU NEXT PART 


Mysterious Guy Part 23 


HOLA HALO 
HAPPY READING 


JANGAN LUPA FOLLOW YUP 


Di tempat yang sama seperti sebelumnya, Keyla masih 
berada di rumah Arga. Mereka cukup lama membahas hal- 
hal yang tidak terlalu penting bagi mereka. 


"Disini, lo cuman bertiga ya?" tanya Keyla sedikit penasaran. 


Arga mengangguk. "Iya, yang tadi itu asisten. Sebenarnya, 
di udah gue anggap kaya ibu gue sendiri," ucap Arga jelas. 


"Ooh gitu," 


"Kalau misalkan papa kerja, cuman bibi yang peduli sama 
gue." lanjut nya. 


"Yah, setidaknya ada orang yang peduli sama lo, Ga." ucap 
Keyla tulus. 


Seketika Keyla mengingat rencana ia ingin datang kesini 
yaitu menanyakan sesuatu yang tidak penting tentunya. 


"Mm, kalau boleh tahu judul lagu yang lo suka apa ya?" 
tanya Keyla. 


"Banyak." jawab Arga singkat. 


"Terus, lagu yang waktu itu lo putar bareng gue, judulnya 
apaan?" tanya Keyla penasaran. 


"Oh itu, judulnya 'at my worst' lo cari aja di youtube ada 
kok," jawab Arga. 


"Gue suka banget lagu itu, pokoknya setiap gue lagi 
bahagia gue langsung putar lagu itu." lanjut nya. 


Keyla mengangguk-ngangguk, ia langsung meraih 
handphone nya dan menuliskan judul lagu tadi. 


"Yang ini kan?" tebak Keyla memutar lagu. 


Arga tersenyum dan mengangguk, di saku celana Arga ada 
sebuah earphone yang sengaja ia simpan di saku, karena 
memang Arga suka mendengarkan lagu tanpa 
mendengarkan suara bising diluar sana. 


"Pakai!" ucap Arga memakaikan earphone sebelah Kiri di 
telinga Keyla, sementara Arga memakai sebelah kanan. 
Sungguh romantis. 


Keyla tersenyum menikmati suasana ini, mereka 
mendengarkan lagu di tengah kesunyian ini membuat 
kenyamanan itu semakin nyata di mata Keyla. 


"Lo, suka?" tanya Arga. 
"Iya!" angguk Keyla. 


daaa 


Langit sedikit panas, hari juga sudah semakin siang sampai 
Keyla lupa untuk kembali ke rumah. Apalagi, gadis itu 
tertidur saat mendengarkan lagu di telinga nya. 


"Akhirnya, lo bangun." ucap Arga melepas earphone nya. 
"Hah, udah siang?" kaget Keyla. 


"Iya, lo ketiduran gue sampai ngga tega buat bangunin lo!" 
tegas Arga. 


Keyla mengangguk, ia tidak sadar sedari tadi ia terus 
menyandar di bahu Arga dengan mata terpejam. 


"Ntar ya," ucap Arga, ia berdiri dan masuk ke dalam. 


Keyla mengiyakan dan menunggu, kemudian Arga keluar 
lagi dengan mengenakan jaket di badan nya dan 
mengeluarkan kunci motor. 


"Ayo gue anter lo!" ajak Arga. 


"Ngga usah deh, gue bisa minta jemput kok." tolak Keyla 
ragu. 


"Ck, ayo!" ajak Arga penuh ketulusan. 


"Gue udah bikin lo repot, dan lo malah nganter gue!" jawab 
Keyla berprotes. 


Arga memutar bola mata nya malas. "Kalau lo nolak, gue 
ada hukuman buat lo!" ucap Arga serius. 


"Apa?" tanya Keyla menantang. 

Cup... 

Lima detik. Tapi ini sangatlah berharga, di situasi seperti itu 
Arga mencium pipi Keyla. Hampir saja jantung gadis itu 
keluar dari tubuh nya dan rasanya ingin pingsan. 


"Ih apaan sih!" ucap Keyla. 


"Sorry, gue ngga ada maksud lain. Gue cuman mau lo 
mengiyakan ajakan gue," jawab Arga tulus. 


"Iya, gue mau!" angguk Keyla. 


"Bilang aja lo suka gue cium!" tuding Arga. 


"Enak aja!" jawab Keyla. 


Arga tertawa kecil dan suka melihat pipi gadis itu sedikit 
memerah di hadapan Arga membuat kenyamanan ini 
sangatlah berarti bagi Keyla. 


Selama ini, rencana gadis itu tidaklah sia-sia justru sangat 
berbuah bagi nya. Namun, belum tentu juga ending nya 
bagaimana. 


KKKKK 


Malam pukul 19:00, saat ini Keyla tengah bersandar di kursi 
sofa nya yang ada di sebelah ranjang kasur. Sedari sore tadi 
gadis itu terus mendengarkan lagu yang Arga maksud 
setelah ia tahu judul lagu tersebut. 


"Woi!" teriak Kalvin. 


Lagi-lagi ia ingin mengusik kehidupan adik nya yang tengah 
berbahagia ini. 


"Key!" panggil nya. 


Kalvin terus menggedor pintu kamar Keyla, namun sama 
sekali tak ada jawaban dari mulut gadis itu. 


Sengaja Keyla kunci pintu nya, ia juga sepertinya tidak 
mendengar jeritan suara Kalvin karena efek ia tengah 
memakai earphone di telinga nya. 


Keyla secara terpaksa dan sedikit malas, ia meletakkan buku 
novel nya kemudian berjalan menuju pintu dan membuka 
kan untuk abang nya. 


"Apa?" tanya Keyla sedikit sabar. 


Kalvin memasang raut wajah licik nya dengan alis 
sebelahnya menaik ke atas, rasanya Keyla ingin menendang 
abang nya namun ia juga sadar bahwa Kalvin sebenarnya 
sayang dengan Keyla. 


"Lo, lagi apa?" tanya Kalvin penasaran. 
"Kepo lo!" sinis Keyla. 


Keyla berjalan ke arah ranjang kasur nya, ia mengabaikan 
kedatangan Kalvin. Namun, pria itu membututi Keyla yang 
masih sibuk mendengarkan musik sambil tersenyum. 


"Kayanya, lo lagi happy ya?" tebak Kalvin. 
Keyla manggut cepat. 

"Karena?" 

"Lo, bener-bener kepo ya!" desis Keyla. 
"Ya, kan gue cuman nanya," 


"Lagian gue juga berhak kali, tahu sama kehidupan lo. Gue 
takut lo kenapa-napa!" jelas Kalvin. 


"Halah!" balas Keyla. 


Keyla berjalan mengambil buku novel nya dan berinisiatif 
untuk membaca nya lagi, sebenarnya besok adalah hari 
kedua ujian namun ia sedikit malas untuk belajar. 


"Belajar! Jangan malah ngebucin sama buku!" rampas Kalvin 
meraih buku nya. 


“Ih, lo nyebelin banget sih!" umpat Keyla. 


"Lo mau nilai ujian lo anjlok semua?" tanya Kalvin menakut- 
nakutkan. 


"Iya, gue mau belajar tapi mana dulu bukunya," 


"Nah gitu dong!" Kalvin menyerahkan buku novel dan 
duduk di sebelah adik nya. 


Gadis itu hendak menuliskan sesuatu, namun seketika ia 
teringat hal yang ingin ditanyakan kepada Kalvin. 


"Kenapa?" tanya Kalvin melihat Keyla melamun. 


"Gue mau nanya, waktu jaman SMA lo pernah nyium cewe 
ga sih?" tanya Keyla. 


"Hah? Kok lo nanya beginian!" kaget nya. 
"Ya engga, gue cuman nanya doang," 


"Gue ngga pernah nyium sih, kalau megang tangan doang 
mah gue sering." jawab Kalvin. 


Keyla menganggukkan kepala nya, seketika ia mengingat 
kejadian beberapa jam lalu bersama pria yang pernah 
mencium Keyla. 


"Kenapa? Lo pernah di cium ya? Atau lo pernah nyium anak 
orang?" tebak Kalvin. 


"Enak aja!" 
"Ya kali gue nyium," jawab Keyla emosi. 


"Terus? Buat apa lo nanya ini, pasti ada hubungan nya sama 
keadaan lo saat ini, iya kan?" tanya Kalvin. 


"Iya sih, cuman..." 


"Ya udahlah ga usah di bahas!" jawab Keyla mengabaikan 
hal ini. 


"Gue peringatin, jangan mudah tertarik sama ucapan cowo 
manapun itu. Gue ngga mau lo rusak hanya gara-gata satu 
cowo," 


"Iya, abang iya!" sahut Keyla. 
"Ya udah lanjutkan belajar nya!" 


Kalvin melangkah ke pintu kemudian pergi dari sana, seperti 
biasanya pintu kamar Keyla tidak selalu ia tutup jika datang 
ke kamar nya. 


"lisssh!" umpat Keyla naik darah. 


JANGAN LUPA TOMBOL BINTANG 
SEMOGA SUKA YA GUIS 


THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 


Mysterious Guy Part 24 


HOLA HALO 
SELAMAT MEMBACA 


ahaha 

Ting tung... 

Ting tung... 

"Iya?" teriak Arga berjalan menuju pintu. 


Setelah membuka, di balik pintu ia adalah papa Arga yang 
sampai saat ini selalu menemani Arga sekalian menjaga nya 
walaupun ia sudah dewasa. 


"Pa, papa mau aku bikin kopi?" tawar Arga yang melihat 
papa nya terlalu lelah. 


Remon Julian, papa Arga. Ia seorang lelaki yang tangguh 
tanpa adanya istri yang sudah lama meninggal karena 
bunuh diri. 


Remon bekerja di salah satu caffe, disitulah Remon mencari 
nafkah untuk Arga, sekaligus ia juga harus membayar 
asisten nya. 


"Ngga usah, Ga." tolak Remon tak mau menyusahkan anak 
nya. 


Arga duduk di sebelah papa nya. "Pa, Arga cuman bilang 
kalau papa ngga kuat kerja udah di rumah aja. Biar Arga 
yang gantiin," 


"Ngga ngga! Ini udah menjadi tugas papa, kamu fokus aja 
sama sekolah kamu," ucap Remon menegaskan. 


"Arga bisa kok kerja setelah pulang sekolah, lagian setelah 
ujian Arga langsung libur panjang pa." 


Remon menepuk pundak Arga, ia sungguh tidak ingin anak 
nya ikut mengangkat beban papa nya. Tapi, Arga terus 
bersikeras membujuk agar papa nya mau menyetujui Arga 
untuk bekerja. 


"Udah Ga, pokoknya papa minta kamu fokus sama sekolah 
kamu ya jangan pernah khawatirin papa." lirih nya dengan 
Wajah lesuh. 


Remon berjalan dan masuk ke dalam kamar nya, di situ Arga 
di buat kebingungan akan kondisi seperti ini. Banyak di luar 
sana yang mengira kehidupan Arga sangatlah mewah 
namun ini kebalikan nya. 


Arga tengah memikirkan bagaimana caranya beban papa 
nya menjadi lebih ringan, ia tidak kuat melihat papa nya 
bekerja pagi dan pulang malam. 


Bahkan, Arga pun tidak pernah melihat papa nya bersantai 
di rumah. Jika caffe ramai, terpaksa Remon tidak libur 
Karena pegawai nya juga tidak terlalu banyak. 


da 


Pagi hari ini, Arga memutuskan untuk berangkat ke sekolah 
lebih awal bahkan belum pukul enam pun ia sudah berada 
di atas motor nya. 


Arga datang ke sebuah tempat, di situ ada salah satu toko 
buku yang tidaklah jauh dari sekolah Arga. 


Pria itu nekat menghabiskan waktu untuk bekerja 
sampingan di sebuah toko buku. Semalam, ia sempat 
bertanya mengenai pekerja di toko buku. 


"Kamu yakin, bekerja sekaligus sekolah?" tanya bu Mira, 
pemilik toko buku. 


"Iya bu, saya yakin ini memang sudah menjadi keputusan 
saya. Lagipula saya ingin membantu papa saya," jelas Arga. 


"Wah, kamu udah ganteng baik lagi!" centil bu Mira. 
"Hehe, tugas saya apa bu?" tanya Arga. 


Bu Mira berdiri meraih kardus berukuran besar, disana 
berisikan buku-buku yang baru saja datang dan masih baru. 


"Ini, kamu pindahkan ke rak-rak sesuai genre buku nya," 


"tu golongan buku novel, dan disini golongan buku 
pelajaran." tunjuk nya. 


Arga mengangguk paham. "Baik bu!" jawab nya. 


"Semangat ya, kalau udah jam enam kamu boleh pergi 
sekolah!" sahut bu Mira sabar. 


Arga segera berdiri dan meletakkan beberapa buku sesuai 
perintah bu Mira. Jujur saja, ia merasa bahagia dan bisa 
bersantai disini di bandingkan diam saja di rumah. 


Jarum jam sekarang menunjukkan pukul 05:30, sekitat tiga 
puluh menit lagi kegiatan Arga selesai. la cukup lama 
berada di tempat ini. 


da 


Gadis yang rambut nya sebahu berjalan melewati koridor 
sekolah, ia berjalan di pagi ini tepat nya pukul 06: 00. 


"Key!" teriak Steffa memanggil. 


Steffa berjalan berdua bersama Doni, hal ini membuat Keyla 
sebagai sahabat dekat nya sungguh terkejut dan sedikit 
terpukul melihat mereka berdua. 


Tidak biasanya dan sangatlah aneh jika dilihat-lihat, 
padahal sebelumnya mereka selalu beradu mulut jika 
bertemu. 


"Loh loh, kok tumben?" kaget Keyla melotot. 


Steffa bertatapan sekejap dengan Doni, justru mereka saling 
tersenyum membuat Keyla semakin kebingungan. 


"Lo, pada kenapa sih?" tanya Keyla. 

"Kita berdua, semalem habis jadian!" jawab Steffa santai. 
"Hah?" kaget Keyla bukan main. 

"Seriusan?" 

"Mimpi apa que!" 

"Sahabat gue, mau jadian sama lo?" tunjuk Keyla. 


Doni memasang wajah datar. "Ye, lo jangan ngeledek gue 
dong Key!" protes nya. 


"Haha bercanda! Jadi beneran, lo pada jadian?" tanya Keyla 
tak percaya. 


Kedua nya saling mengangguk kompak. 


"Selamat ya!" puji Keyla ikut bahagia. 
"Tapi inget, lo jangan lupa sama gue!" ucap nya. 


Steffa mengacungkan jempol nya mengiyakan ucapan 
sahabat nya. 


Keyla juga sebenarnya iri dengan apa yang sahabat nya 
punya yaitu sepasang kekasih. Namun di sisi lain, Keyla 
sendiri malas jika harus punya seorang pacar. 


"Gue, duluan ya!" pamit Steffa. 
"Iya." Keyla mengangguk. 


la melihat kepergian sahabat nya masih berdua bersama 
Doni, entah mengapa Doni begitu hebat meluluhkan 
seorang gadis apalagi sahabat Keyla sendiri. Tapi, baginya 
tidaklah penting asalkan Steffa bahagia selamanya. 


#kokokokok 


Jam ujian pun berlangsung, seperti biasanya dua pengawas 
yang tetap masih menjaga di kelas Keyla. 


Sama sekali tak ada suara yang muncul dari mulut siswa di 
dalam kelas, melihat wajah pengawas saja mereka takut 
apalagi membuka suara. 


"Pak!" panggil Keyla mengacungkan tangan. 
"Ya, kamu?" 

"Boleh ke toilet?" pinta Keyla. 

Pengawas tersebut mengangguk. 


"Silahkan, lima menit ya!" ucap nya. 


Keyla segera beranjak dari sana, ia hanya ingin tangan nya 
menyentuh air. 


Di perjalanan menuju kamar mandi, gadis itu tanpa sengaja 
menabrak dada Arga toh Keyla berjalan sambil menunduk 
jadi ia tidak tahu bahwa di hadapan nya adalah pria itu. 


"Lo, kok ngga masuk?" tanya Keyla. 
"Gue lagi pengin keluar!" ketus Arga. 
"Oh." angguk Keyla. 


Arga berjalan melewati Keyla, namun Keyla menahan 
kepergian pria itu. 


"Arga!" panggil nya. 

"Hm?" 

"Lo, nanti siang ngga ada acara?" tanya Keyla. 
"Gue sibuk!" jawab Arga singkat. 


Entah kenapa sifat pria itu selalu saja berubah-ubah ketika 
berpindah tempat. Baru kemarin, Arga baik-baik saja 
dengan Keyla dan saat ini pria itu kembali dingin. 


"Lo kenapa?" tanya Keyla bingung. 
"Kenapa apanya?" tanya Arga balik. 
"Udah, gue mau ke kelas!" 


Keyla melihat punggung Arga yang semakin lama semakin 
menjauh dari situ. Setidaknya Keyla sedikit mengenal pria 
itu dan cukup tahu cerita Arga. 


"Hufft!" 


Keyla berjalan dan masuk ke dalam kamar mandi, ia 
merasakan nyaman saat air menyentuh tangan dan wajah 
nya tak kalah dingin dengan sifat Arga yang terkadang 
berubah-ubah juga. 


Namun, hal itulah yang membuat Keyla semakin penasaran 
dengan adanya pria misterius. 


JANGAN LUPA VOTE 
AND FOLLOW ME 


THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 


Mysterious Guy Part 25 


HALO EVERYONE 
SELAMAT MEMBACA SEMUANYA 
BUDAYAKAN VOTE YA 


LET'S GOO! 
Dua minggu kemudian... 


Setelah melepas kelelahan saat ujian. Sesuai dengan yang 
guru ucapkan bahwa setelah ujian ini mereka di liburkan 
sekaligus pergantian tahun yaitu tahun baru 2019. 


Kejadian inilah yang Keyla tunggu-tunggu walaupun ia tidak 
ada pasangan yang menemaninya tapi setidaknya keluarga 
nya akan ada untuk menemani Keyla, ia yakin bahwa 
keluarga juga penting. 


"Keyla!" panggil Bunda nya. 

"Iya, bunda?" sahut Keyla mendongak. 
"Kamu, ngga kemana mana?" tanya Tika. 
Keyla menggoleng lemas. 


"Keyla sebenarnya mau keluar sama Steffa," jawab Keyla 
mengeluh. 


"Terus?" 


"Tapi dia ada pacar, kalau aku ikut yang ada aku jadi obat 
nyamuk!" jelas nya merengek. 


Bunda Tika duduk di sebelah Keyla, mereka berdua 
mengobrol asik di kursi teras rumah. 


"Ya udah kalau kamu malas mau keliar, mending bantu 
bunda yuk!" tawar Tika. 


"Ngapain, bunda?" 
"Bikin cake." ujar Bunda. 


"Hah? Beneran, udah lama aku ngga makan kue buatan 
bunda!" seru Keyla riang. 


"Yaudah ayo bunda!" 


Tika berdiri dan membututi anak nya yang merasa senang 
mendengarkan kata-kata makanan. 


aaa 


Kalvin keluar dari kamar nya, ia mencium aroma yang sedap 
di hidung nya yaitu aroma kue yang Keyla buat bersama 
bunda. 


"Wih wih, pesta nih!" ujar Kalvin meraih sepotong kue 
namun Keyla menahan nya. 


"Jangan!" tukas nya. 
"Iniitu mau gue foto dulu!" ucap nya. 


Kalvin memasang wajah bete dan hanya diam di tempat. la 
menyimak kegiatan yang adik nya lakukan dengan bunda 
nya yaitu menghias kue. 


Setelah beberapa saat mereka membuat dan selesai 
menghias kue. Akhirnya semuanya berkumpul di meja 
makan dan menikmati kue dan sekaligus bercanda tawa. 


"Bentar, bunda ambilin minum!" ucap nya sembari 
mengambil gelas dan air. 


"Hmm bunda emang jago ya!" puji Kalvin. 
"Iyalah, dulu aja dia ikut les nyanyi," sahut Arman. 


Kalvin dan semuanya menoleh, seperti ada yang salah dari 
ucapan Arman. 


"Ngga salah, yah?" pekik Keyla. 


"Dimana-mana kalau jago masak itu harusnya ikut les 
peternakan!" cibir Kalvin tak ingin kalah. 


Arman malah tertawa melihat kelakuan anak nya yang satu 
itu, sementara Tika hanya bisa tertawa dan menikmati ku 
buatan nya. 


"Udah udah, kalau udah makan ini nanti di bereskan ya 
Kalvin?" suruh Bunda nya. 


"Hah?" ucap Kalvin mangap. 

"Gue bantu ya bang?" tanya Keyla. 

"Boleh banget!" 

"Bantu doa, hahaha!" picik Keyla dengan puas. 


Kalvin masih berusaha sabar menghadapi sikap adik nya. la 
melihat kepergian adik nya sementara ia sendiri 
membereskan sesuai perintah Bunda. 


daaa 
Berbeda suasana. Arga tengah sibuk mengotak-atik isi 


dapur. Kali ini, Remon ia jaga supaya keadaan nya kembali 
pulih. 


"Uhuk uhuk!" 


Suara batuk dari mulut Remon, papa Arga terus terdengar di 
telinga pria itu. Selama dua hari papa Arga jatuh sakit dan 
badan nya lemas karena terlalu banyak beraktifias. 


Arga sengaja membuatkan segelas susu hangat dan sedikit 
roti panggang yang ia masak sendiri. 


Ceklek... 
"Pa, papa sarapan dulu ya?" tawar Arga. 


Pria itu berjalan dan meletakkan makanan nya di nakas 
sebelah ranjang kasur. Arga menyentuh lengan tangan 
Remon dan memijat nya perlahan-lahan. 


"Uhuk, kamu ngga usah repot-repot Ga. Biar papa sendiri 
yang urus," tahan Remon. 


Remon memang memiliki watak keras kepala, terkadang ia 
pernah memaksa Arga untuk jangan memperdulikan dirinya 
padahal Remon memang seharusnya di jaga. 


"Papa, udah jangan ngomong gitu! Arga kan anak papa, 
jelas dong Arga khawatir sama papa," 


"Sekarang papa makan dan minum obat nya, biar lekas 
sembuh." suruh Arga. 


Akhirnya Remon menuruti dan mau mengikuti keinginan 
Arga yaitu bangkit dari sakit nya. 


"Papa ngga usah mikir gimana caranya papa kerja lagi, 
sekarang Arga yang gantiin!'" ucap Arga mulai bercerita 
mengenai dirinya. 


Remon merasa terkejut mendengar ucapan anak nya, 
selama ini Remon takada niatan untuk menyuruh Arga 
bekerja dan banting tulang demi keluarga apalagi usia Arga 
masih tidak cukup untuk mencari nafkah. 


"Siapa yang suruh kamu?" ujar Remon panik. 


Arga memegang pergelangan tangan papa nya berusaha 
untuk menahan nya agar tidak emosi. 


"Papa tenang dulu! Niat Arga baik kok, lagian ngga ada 
yang tahu mengenai masalah ini," jawab Arga. 


"Arga, kamu tahu kan gimana tetangga kita? Mereka selalu 
nge-judge papa ke dalam hal yang negatif. Harusnya kamu 
mengerti perasaan papa," 


"Papa ada tabungan kok, kalau kamu pengin ambil uang 
ambil aja uang papa jangan kamu yang malah 
menambahkan beban." jelas Remon penuh ketulusan. 


Arga menggeleng cepat. "Engga pa, Arga pengin belajar 
dari sekarang bagaimana rasanya bekerja diluar sana dan di 
penuhi keringat!" jawab Arga terus memaksa. 


Remon berhasil meneteskan air mata nya, ia tidak sanggup 
melihat wajah anak laki-laki nya yang berhati malaikat. 
Sangatlah jarang menemui seorang laki-laki yang mau 
bersemangat mencari uang. 


"Uhuk uhuk, papa minta ya kalau ngga sanggup jangan 
pernah ganti posisi papa. Saat ini, papa izinin kamu untuk 
mencari kesempatan bekerja di luar." ujar Remon 
tersenyum. 


"Hah? Bener pa?" kaget Arga. 


Papa nya mengangguk semangat walaupun sebenarnya hati 
ia tidak menyetujui keputusan Arga, tapi Remon yakin 
hanya inilah yang Arga inginkan. 


"Inget, hanya kita yang tahu!" ucap Remon. 
"lya pa, iya!" jawab Arga gembira. 


Pria itu mengambil piring yang berisik bubur, kemudian 
menyodorkan sesendok bubur yang sempat ia buat pagi tadi 
namun Remon tidak memakan nya. 


"Papa makan ya?" suruh Arga. 


Akhirnya papa Arga mau menikmati masakan Arga, ini 
adalah hari kebahagiaan pria itu karena Remon juga 
tersenyum menatap anak nya. 


"Lekas sembuh ya." lirih Arga. 

"Siap, uhuk!" jawab Remon. 

"Pelan-pelan pa!" 

"Minum pa?" ucap Arga menyodorkan segelas air putih. 


Setelah meneguk air, Remon menatap wajah Arga dan 
tersenyum tulus. 


"Makasih ya," ucap nya. 
"Iya pa." angguk Arga. 


Pria itu mendekatkan dirinya ke tubuh papa nya dan 
memeluknya, pria mana yang tidak tega melihat papa nya 
jatuh lemas seperti ini. 


Arga tidak akan pernah mengecewakan papa nya, karena 
dulu mama nya pernah meninggalkan Arga dan Remon. Hal 
itu yang membuat Remon kecewa dan sekarang Arga ingin 
membuat dirinya lupa dengan masa lalu. 


THANK YOU UU 
VOTEE YAA 


SEE YOU NEXT PART GUIS 


Mysterious Guy Part 26 


HOLA HALO 
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Ting tung... 
Ting tung... 
"Iya, siapa?" teriak Tika mendekat ke ambang pintu. 


Setelah di buka, terlihat ada sosok Steffa dengan kekasih 
nya yaitu Doni Rajahendra. 


"Eh Steffa, masuk aja yuk!" ucap nya menyuruh. 
"Tante." sapa Steffa mencium punggung tangan nya. 


Tika melihat sekujur badan Doni, nampak asing di mata nya 
dan tidak pernah melihat sebelumnya. 


"Kamu-" 

"Ini Doni tan, pacar aku!" ucap Steffa memotong. 
"Hah?" kaget Tika mangap. 

"Seriusan, kamu udah punya pacar?" 

Steffa manggut. "Hehe, iya tante," jawab nya malu. 


"Aa ya sudah ayo masuk!" suruh Tika. 


Steffa mengangguk lembut dan membututi Tika ke ruang 
tamu. Sedangkan Doni hanya bisa mengikuti dan diam saja 
menatap sekitaran rumah Keyla walaupun sebenarnya ia 
sudah pernah datang. 


"Dia, mama nya kan?" bisik Doni. 


Steffa memukul lengan Doni spontan. "Bukannya lo tahu?" 
tanya Steffa. 


"Hehe, iya sih tapi cuman memastikan aja." jawab Doni 
mengelak. 


Keyla melihat dari kejauhan setelah Bunda menyampaikan 
bahwa ada sahabat nya datang. Gadis itu tertawa sekaligus 
iri melihat sahabat nya yang sudah bersama seorang pacar 
nya. 


"Eh, lo berdua?" pergok Keyla mendekat. 
Keduanya pun saling menoleh kompak. 
"Gue ganggu ngga?" tanya Steffa. 


"Iya sih, daripada kalian ngajak gue buat jadi obat nyamuk 
mending kalian jalan aja," ujar Keyla tertawa. 


"Kok lo tega sih?" protes Steffa. 


Keyla tertawa kecil. "Bercanda kali Stef, lagipula gue ngga 
sibuk kok. Tapi lo berdua ada apa kesini?" tanya Keyla 
penasaran. 


"Kita mau ngajak lo jalan!" jawab Doni membuka suara. 
"Hah?" 


"Yang bener?" kaget Keyla. 


Mereka berdua pun mengangguk. 


"Bukannya gue ngga mau, tapi gue emang ngga mau!" tolak 
Keyla merengek. 


Siapa yang mau jika diajak oleh siapapun itu namun sudah 
ada seorang kekasih, sementara Keyla masih sendiri jika 


pergi. 
"Plis lo mau ya?" bujuk Steffa. 


"Masa iya gue jadi nyamuk, ngga sekalian jadi sapi?" dumel 
Keyla. 


Steffa mendekat ke arah Keyla dan mendekatkan mulut nya 
ke telinga Keyla. "Coba lo keluar deh!" bisik nya membuat 
Keyla bergidik ngeri. 


Keyla melebarkan bola mata nya, ia tampak bingung dan 
tidak paham dengan maksud Steffa. Dengan terpaksa dan 
pasrah, akhirnya Keyla keluar dan bom. 


"Lo?" pekik Keyla terkejut. 


Dari kejauhan di teras rumah Keyla terdapat seorang pria 
yang berduduk santai di atas motor nya. Siapa lagi jika 
bukan seorang Arga Barlaman, gadis mana yang tidak 
terpanah dengan kehadiran Arga disana terutama Keyla. 


"Ngapain kesini?" tanya nya. 

"Mau jalan ngga?" tanya Arga balik. 
"Tapi-" 

"Mau ngga?" tanya Arga lagi. 


"Guu belum-" 


"Jawab iya atau engga!" tukas Arga cuek. 
Keyla mengangguk. "Iya, mau." jawab nya. 


Steffa berjalan mendekat ke arah Keyla dan mendukung apa 
yang Keyla lakukan. Selama ini Steffa selalu diam-diam 
menghubungi Arga dan sekaligus menjodohkan mereka 
berdua. Rencana apalagi ini. 


"Lo ngaco ya!" protes Keyla menatap wajah sahabat nya. 
"Ini, demi lo Key." ujar Steffa tulus. 


Sontak Keyla mencubit pipi Steffa kemudian gadis itu berlari 
menuju kamar nya dan langsung mengganti pakaian nya. 


Hari ini bisa dikatakan bahwa ini adalah hari paling istimewa 
di bandingkan hari yang lain. 


"Mau kemana lo?" tanya Kalvin mencurigai. 
"Gue mau jalan bang," jawab Keyla. 

"Sama siapa?" 

"Steffa!" jawab Keyla singkat. 


Setelah cukup lama nya Keyla bersiap-siap, ia keluar dan 
menghampiri mereka semua yang tengah menunggu. 


"Bang, gue jalan ya bilang ke bunda!" teriak Keyla 
berpamitan. 


"Iya." jawab Kalvin. 


"Woy, jagain adik gue ya!" teriak Kalvin menatap wajah 
Arga. Seketika Arga mengangguk. 


"Yoi!" jawab pria itu. 


daaa 


Di perjalanan menuju tempat tujuan entah kemana mereka 
pergi. Keyla merasa dirinya masih seperti halu saat berada 
di boncengan Arga, ia hanya bisa teesenyum sepanjang 
jalan. 


"Lo, mau jatuh?" tanya Arga sedikit teriak. 
"Ngga lah!" jawab Keyla. 


Arga menarik tangan Keyla yang berada di lutut nya, pria itu 
meletakkan tangan nya di pinggang Arga supaya Keyla 
tetap aman. 


"Pegangan, kalau lo ngga mau jatuh." ucap nya. 


Gadis itu tersenyum puas di dalam hati nya, pipi nya pun 
hampir mirip seperti warna nya kepiting rebus. 


"Gue tahu lo lagi senyum-senyum!" pekik Arga menebak, 
namun tebakan nya sangat betul. 


"Ngga kok!" elak Keyla. 
"Udah, ngaku aja deh," 
"Apaan sih!" gidik Keyla memukul lengan Arga. 


"Kok, lo mau sih disuruh jemput gue?" tanya Keyla 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Sebenarnya gue ngga mau, tapi gue di sogok sama sahabat 
lo," ujar Arga menyebalkan. 


"Di sogok?" 


"Iya." jawab Arga suara kencang. 
"Emang sogok apaan?" tanya Keyla bingung. 


"Katanya, gue harus mau ngikutin perintah dia terus gue 
bakal bonceng cewe cantik, jelas gue mau dong!" jelas nya 
menggoda Keyla. 


"Apa? Ih nyebelin banget deh!" umpat Keyla. 


"Tapi lo suka kan gue bonceng?" tanya Arga semakin 
membuat Keyla menjadi-jadi. 


Keyla hanya diam dan menahan bibir nya untuk tidak 
tersenyum, ia menggigit bibir bawah nya dan sedikit tersipu 
malu jika Arga mengetahuinya. 


KKKKK 


Sekitar dua jam berlalu, mereka berempat menghabiskan 
waktu nya bersama-sama mulai dari belanja di sebuah mall, 
pergi ke caffe, dan makan di sebuah restaurant. 


Sungguh puas mereka yang menjalani nya. Hari sudah 
semakin sore, tapi mereka masih berada di sebuah roftoop 
caffe. 


"Gue, suka deh kalau double date kaya gini!" ucap Steffa 
ceria. 


"Oh ya Key, ntar gue harus pergi ke rumah Doni. Lo berdua 
jalan aja!" ucap Steffa. 


"Hah?" kaget Keyla. 


"Udah, sama dia aja." tunjuk Steffa ke arah Arga. 


Arga mengangguk mengiyakan, sementara Keyla masih 
ragu dan kebingungan jika harus jalan berdua saja. 


"Sayang, kita pergi sekarang yuk!" ucap Doni memegang 
handphone nya. 


"Mama udah nelfon nih." 


"Ya udah deh. Key gue duluan ya, sorry nih gue ninggalin lo 
berdua." pamit Steffa. 


Keyla memasang raut wajah bingung dan sedikit ketakutan 
karena harus bersama Arga tetap di tempat ini. 


Keyla hendak pergi membututi arah Steffa, namun Arga 
langsung menahan kepergian nya dengan memegan lengan 
tangan nya spontan. 


"Eh, mau kemana?" tanya Arga langsung melepas nya. 
"Gu-gue, mau ikut mereka," jawab Keyla. 


Tak biasanya gadis itu bersikap canggung, padahal biasanya 
Keyla yang mulai terlebih dulu untuk mencari masalah 
dengan Arga. 


"Disini aja temenin gue!" pinta Arga. 


Mereka menikmati keindahan kota Surabaya di atas rooftop 
caffe, hanya ada Keyla dengan Arga di atas situ dengan 
suasana yang mewah. 


"Lo, suka senja?" tanya Keyla. 
"Suka." angguk Arga. 


Arga menoleh menatap wajah Keyla. "Lo, seneng berdua 
bareng gue?" tanya Arga. 


"Biasa aja!" jawab Keyla tak jujur. 
"Masa sih?" tanya Arga tak yakin. 
"Emang kenapa?" tanya Keyla. 


"jangan-jangan lo yang seneng jalan bareng gue!" tuding 
Keyla menunjuk Arga. 


"Dikit," 
"Berarti, lo seneng dong?" tanya Keyla merayu. 


Arga menunjukkan smirk nya dan sedikit tertawa kecil 
dalam hati nya. 


"Jujur aja, gue seneng kok jalan sama lo!" ucap Keyla 
terbuka. 


"Karena?" tanya Arga. 


"Ngga ada alasan nya, ngga tau kenapa gue ngerasa happy 
aja!" jelas Keyla membuat Arga menganguk-ngangguk. 


"Gue pasti bisa sih," ucap Keyla. 
"Bisa apa?" tanya Arga menoleh. 
"Mendapatkan hati lo!" ucap Keyla ngawur. 


"Halu!" sinis Arga, namun sedikit kagum dengan sikap dan 
sifat gadis di sebelah nya. 


"Gue bakal bisa, doain." bisik Keyla. 


"Oke, gue doain!" jawab Arga pasrah. 


ENJOY YA 
JANGAN LUPA FOLLOW 
DAN VOTE 


THANK YOU 
SEE YOU NEXT PART 
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LET S GOO! 


Matahari hampir terbit, setelah lama nya menghabiskan 
waktu bersama-sama. Keyla dengan Arga menepi di depan 
rumah Keyla untuk mengantarkan gadis itu pulang. 


"Ngga masuk dulu?" tawar Keyla. 


"Ah engga deh, gue masih ada perlu." tolak Arga tampak 
buru-buru. 


"Oh, ya udah," 
"Makasih ya Ga, atas waktu nya!" ucap Keyla. 


Arga mengangguk tersenyum, "Sama-sama, udah sana 
masuk!" jawab Arga. 


Keyla masuk dan langsung menutup gerbang nya, Arga 
melajukan motor nya dengan sangat kencang dan 
meninggalkan jejak tempat itu. 


"Assalamualaikum." sapa Keyla. 
"Waalaikumsalam." sahut Kalvin mendekat. 


Keyla mencium punggung tangan Kalvin secara spontan. 
Sungguh asing di mata Kalvin, ia sebagai kakak kandung 
nya tidak pernah melihat adik nya ramah seperti ini. 


"Tumben?" gidik Kalvin curiga. 
"Kesambet apaan?" 


"Apaan sih, emang ngga boleh cium tangan abang nya 
sendiri?" tanya Keyla protes. 


"Boleh," jawab Kalvin manggut. "Itu, tadi siapa?" tanya nya 
penasaran. 


"Calon cowo gue!" bisik Keyla. 


Kalvin memasang wajah sinis nya. "Oh, mulai berani ya lo?" 
tunjuk Kalvin. 


"Udah, doain aja semoga jadi pacar!" ucap Keyla murka. 


Keyla berjalan mendahului dan meninggalkan abang nya 
disitu, "Awas aja ya lo!" teriak Kalvin sedikit dendam. 


Tapi sejujurnya ia bisa bahagia melihat adik nya bersama 
orang yang di cintai nya, asalkan Keyla terus tersenyum dan 
tertawa. 


aaa 


Malam hari di temani kehadiran bintang dengan bulan dan 
tidak ada suara angin sama sekali, membuat suasana sunyi. 


Di ruang dapur tepat nya di meja makan, hanya ada suara 
sentuhan sendok dengan piring. Suara itulah yang ada di 
tambah dengan suara mulut yang mengunyah makanan. 


Setelah beberapa saat keluarga Keyla menyelesikan makan 
malam bersama. Berganti tempat namun masih di rumah 
yaitu di ruang keluarga. 


"Bunda, sejak kapan suka drakor?" tanya Keyla duduk di 
sebelah nya dengan membawa toples makanan. 


"Sejak tadi." sahut Tika fokus menatap televisi. 
"Cerita nya gimana, bun?" tanya Keyla lagi. 


"Ini, si cowo mau ngajak putus Key. Kasihan si cewe nya 
mana baru jadian," ujar Tika serius. 


Arman pun akhirnya duduk di sebelah istri nya, yang tadi 
nya ia duduk jarak jauh kini pria itu berusaha mengambil 
perhatian istri nya. 


"Pantesan kadang ayah di lupain, fokus nya sama oppa?" 
ledek Arman. 


"Diem ayah, ini itu bagus apalagi yang main ganteng 
semua!" puji Tika serius. 


Keyla menggeleng kepala nya melihat kelakuan orang tua. 
Seketika ia melihat kegiatan yang dilakukan oleh Kalvin, 
abang nya. 


"Bang?" panggil Keyla mendekat. 

"Hmm?" 

"Ngapain?" tanya Keyla. 

"Ngasih makan sapi!" ujar Kalvin seadanya. 


Padahal, Keyla sendiri tahu Kalvin tengah menggunting 
koran kegiatan yang sama seperti hari-hari yang lalu. 


"Lo, ngga lihat gue lagi gunting ini. Masa iya gue berantem 
sama maling?" tanya Kalvin berusaha sabar. 


"Iya iya tahu," 
"Cuman basa-basi!" jawab Keyla mengelak. 
"Mau gue bantu?" tawar Keyla. 


Kalvin menggeleng cepat, "Ngga usah, mending Io 
maskeran sana biar wajah lo glow!" jawab Kalvin meledek. 


"Halah, songong lo!" umpat Keyla naik darah. 


"Eh, cowo tadi itu siapa?" tanya Kalvin yang masih fokus 
dengan kegiatan nya. 


"Kepo lo!" jawab Keyla membalas dendam. 
"Wah, adik ngga tahu di untung!" balas Kalvin emosi. 


Keyla pergi dan menuju kamar nya, sementara Kalvin hanya 
bisa menghelus dada dan memaklumi sifat Keyla yang 
sedikit menyebalkan. 


Skokokokok 


Brak... 


Keyla menutup pintu cukup keras dan hampir orang di 
dalam rumah merasa terkejut mendengarnya. 


Gadis itu bingung entah ingin melakukan hal apa yang buat 
dirinya terhibur. Alhasil Keyla membuk laci nya yang 
berisikan banyak masker wajah, ia mengambil kemudian 
setelah di racik nya dan ia oleskan ke wajah nya. 


"Hmm, dingin banget ya!" ujar nya legah. 


Setelah gadis itu menghabiskan masker di mangkuk nya, 
Keyla meraih handphone nya dan berusaha mencari hiburan 


disana. 
"Hah?" pekik nya kaget. 


Yang ia lihat adalah postingan sahabat nya sendiri di 
instagram nya, semenjak Steffa jadian dengan teman 
sekelas nya ia jadi tidak pernah datang dan bermain ke 
rumah Keyla. 


Akan tetapi hal ini bukanlah hal besar bagi Keyla, Keyla 
sendiri sudah biasa hidup sendiri toh ia juga masih sering 
bertukar cerita bersama sahabat nya di sebuah chat. 


Tok tok tok... 
"Buka aja!" teriak Keyla. 
"Waduh, pakai masker lagi?" cibir Kalvin geleng kepala. 


"Tadi lo nyuruh gue! Sekarang mau lo apa?" tanya Keyla 
berusaha sabar. 


"Gue mau ngajak lo keluar sih," ucap Kalvin berjalan 
mendekat ke arah Keyla. 


Keyla seketika bangun dari tidur nya. "Ayo, gue ikut!" jawab 
nya semangat45. 


"Lo gila? Masa iya, lo keluar pakai masker begini?" tanya 
Kalvin ragu. 


Keyla memegangi pipi nya dan menunjukkan deretan giri 
nya. 


"Gue tunggu lo selesai, kalau lo lama gue jalan sendiri aja!" 
ucap Kalvin kemudian keluar. 


Gadis itu berjalan dan duduk di kursi depan cermin, ia 
menatap wajah nya dan melamun entah memikirkan hal 
apa. 


Seketika di pikiran nya itu berisi tentang pria yang pernah 
membuat Keyla susah tidur, ialah Arga. Selama ini, Keyla tak 
pernah memikirkan hal ini karena dulu pernah ada sebuah 
trauma saat dekat dengan seorang pria. 


Namun, kehadiran Arga membuat kehidupan nya lebih 
berwarna layak nya rainbow tapi Keyla juga sadar akan 
dirinya siapa. 


aaa 


Kalvin keluar dari dalam kamar nya dan sudah memakai 
pakaian rapi. la hendak pergi, sebenarnya harus bersama 
adik nya tapi saat ia melihat bahwa Keyla sudah tidur lelap. 


"Kamu sendirian, Vin?" tanya Arman. 
Kalvin manggut. "Iya, yah." jawab nya. 
"Loh, Keyla mana?" sahut Tika bertanya. 


"Dia tidur, habis pakai masker eh dia ketiduran." jawab 
Kalvin. 


"Ya udah, Kalvin berangkat ya!" 
"Assalamualaikum!" pamit nya. 
"Waalaikumsalam." jawab nya kompak. 


Tak lama kemudian. Kalvin tiba di sebuah caffe sejak tadi, ia 
tengah berjanjian bersama teman lama nya. Hampir satu 
jam mereka berkumpul dan sekarang hanya seorang Kalvin 
yang ada disana. 


"Permisi." ucap seorang pria datang ke meja Kalvin. 


Pria itu membersihkan meja yang Kalvin tempati bersama 
para teman nya. Penglihatan Kalvin seperti tidak asing saat 
melihat seorang pelayan tadi, namun sangatlah susah untuk 
menebak siapa orang itu. 


"Makasih ya!" ucap Kalvin. 
"Iya." angguk pria itu. 


THANK YOU 
JANGAN LUPA VOTE 
FOLLOW JUGA 


SEE YOU NEXT PART 


